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 ُِ ز١ِْ ِٓ  ٌشرَّ مّٰ زْ ِ  ٌشرَّ
ُِ ّ مٰ  تغِْ

 

Khotbah Jumat 
Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad 

 Khalifatul Masih al-Khaamis ayyadahullaahu ta’ala binashrihil ‘aziiz 1 
Tanggal 23 Nubuwwah 1391 HS/November 2012  

Di Masjid Baitul Futuh, Morden, London, UK. 
 

 ْْ َٗ  لاأشَْٙذَُ أَ مٌٰ زْذَُٖ  ئلائِ َٚ  ُ
شَش٠ِْهَ ٌَُٗ  لاّ مٰ

 ٌُُٗ ْٛ سَعُ َٚ ذً  ػَثْذُُٖ  رَّّ سَ ُِ رَّْ  َٚ أشَْٙذَُ أَ
ا تؼَْذُ  رَِّ ُِ  فأػٛرأَ خ١ِْ ِْ  ٌشرَّ ١ْ اَ َٓ  ٌلرَّ ِِ  ِ

 تاِاّمٰ
 

 ُِ ز١ِْ ِٓ  ٌشرَّ مّٰ زْ ِ  ٌشرَّ
ُِ ّ مٰ ِ سَبرِّ  ( ١)تغِْ ذُ اِّمٰ ّْ ٌْسَ َ  َٓ ١ْ ِّ ُِ ( ٢)ٌْؼَاٌَ ز١ِْ ِٓ  ٌشرَّ مّٰ زْ ِٓ ( ٣) ٌشرَّ ٠ْ َِ  ٌذرِّ ْٛ اٌهِِ ٠َ َِ
(٤ ) ُٓ ئ٠ِرَّانَ ٔغَْرؼ١َِْ َٚ َُ ( ٥)ئ٠ِرَّانَ ٔؼَْثذُُ  غْرم١َِْ ُّ ٌْ شَ طَ   ْ٘ذِٔاَ  ٌصرِّ ِ (٦)  ُْ ِٙ دَ ػ١ٍََْ ّْ ْٔؼَ َٓ أَ صِشَ طَ  ٌرَّز٠ِْ

 َٓ اٌر١ِّْ لا  ٌلرَّ َٚ  ُْ ِٙ بِ ػ١ٍََْ ْٛ ْ لُ َّ ٌْ  الزَّح(٧) َ ١ْشِ  
مَن  ْ  

Baru-baru ini, kita sedang melewati bulan pertama dalam 
kalender Islam, yaitu bulan Muharram-al-Haram. Setiap awal 
tahun baru, umumnya kita saling menyampaikan ‘Mubarak’ (atau 
Selamat!). Jumat lalu, ketika memasuki bulan Muharram, 
seseorang menyampaikan selamat kepada saya; tetapi apakah 
makna dari ‘Mubarak’ itu? Karena pada hari yang sama itu juga, 
terjadi satu ledakan bom di Irak. Orang-orang Syiah diserang. 
Puluhan orang pun syahid. Memang, kita biasanya menyampaikan 
selamat terhadap satu sama lain di awal tahun baru, tetapi ketika 
mulai bulan [Muharram] di tahun lunar (qamariyah) ini, sebagian 
besar orang mulia di kalangan umat Islam yang memiliki 
perhatian terhadap umat, mengungkapkan keprihatinan dan 
kekhawatirannya terhadap bulan ini. Mengapa demikian? Seperti 
telah saya katakan, ini dikarenakan oleh terjadinya ledakan, 
pembunuhan dan penganiayaan selama bulan ini. 

Semua orang pun mengetahui, meskipun di hari-hari ini 
pengumuman pemerintah dan pernyataan bersama yang 

                                                           
1 Semoga Allah Ta‟ala menolongnya dengan kekuatan-Nya yang Perkasa 
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dikeluarkan oleh para pemimpin agama dari berbagai golongan, 
baik Sunni maupun Syiah, namun tetap saja, kerusuhan antar 
kaum Sunni dan Syiah timbul di berbagai tempat. Terjadi 
penyerangan terhadap kelompok Syiah oleh kelompok lain yang 
jahat. Kini orang-orang yang memiliki kepentingan pribadi dan 
kecenderungan berbuat ekstrim sudah mulai belajar memainkan 
peranan mereka melalui tangan pihak lain dalam mengambil 
lusinan nyawa kaum Syiah. Diantara kejadian itu termasuk juga 
bukan karena tujuan agama ataupun pertentangan agama; 
sebaliknya tujuannya adalah politik saja sementara pemerintah 
tidak hendak melakukan apa-apa. 

Biasanya hari kesepuluh pada bulan Muharram adalah hari 
yang paling berbahaya. Di negara-negara Barat hari kesepuluh 
mulai pada hari besok. Di sini tidak ada suatu bahaya sedikit pun 
[tidak ada bahaya terkait Muharram, red.], tetapi di negara-negara 
Timur tanggal itu (10 Muharram) jatuh pada hari ini, mungkin di 
Pakistan juga, demikian pula di beberapa negara-negara lainnya. 
Sering kali terjadi kebiadaban yang melampaui batas pada hari ini, 
bahkan telah mulai terjadi penyerangan terhadap berbagai 
pertemuan orang-orang Syiah. Seperti telah saya sampaikan, di 
tanggal pertama (1 Muharram) saja kaum Syiah telah diserang di 
Irak. Mereka ini di Pakistan telah diserang, yaitu di Rawalpindi, 
Quetta, Karachi dan Swat. Di dalam suratkabar-suratkabar 
kemarin juga memuat soal tembakan-tembakan dan jiwa-jiwa 
melayang. Bahkan, di Rawalpindi, penyerangan terjadi kemarin 
dan sehari sebelumnya. Dua puluh tiga orang meninggal saat 
penyerangan kemarin. Ketika memperoleh kesempatan, orang-
orang Syiah pun melakukan pembalasan. Umat Muslim kini berada 
dalam kondisi yang sangat mengherankan dan patut dikasihani. 

Beberapa pertentangan pendapat berkaitan dengan agama 
dan juga suatu pertentangan jenis lainnya yang juga menciptakan 
jurang pemisah diantara orang-orang Islam atau diantara negara-
negara Islam. Di beberapa negara dimana kelompok minoritas 
menjadi penguasa, keadaannya adalah demikian bahwa reaksi 
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ekstrim justru datang dari kelompok mayoritas sampai-sampai 
mereka menggunakan bom-bom penghancur. Ketika kelompok 
minoritas memperoleh kesempatan, mereka menyerang kelompok 
mayoritas. Atas nama perang melawan terorisme atau atas nama 
menghukum para pemberontak, pemerintah juga telah merenggut 
nyawa orang-orang yang tak berdosa sehingga menjadi korban 
sia-sia. Tanpa pikir panjang, mereka sedang membombardir dan 
menembaki, sehingga rumah-rumah pun dihancurkan. Ribuan 
penduduknya baik laki-laki maupun perempuan masuk ke dalam 
mulut kematian di negerinya sendiri. Dewasa ini, demikianlah 
yang tengah terjadi di Suriah. Hal inilah juga yang menjadi sebab 
kenapa kekuatan-kekuatan anti Islam begitu leluasanya 
melakukan rancangan-rancangan mereka. 

Serangan Israel terhadap Palestina adalah karena 
pertentangan internal umat Islam dan tidak adanya persatuan 
diantara mereka. Tidak ada negara Islam yang nilai-nilai moralnya 
tidak diinjak-injak sebagai akibat pertentangan agama atau 
pertentangan politik. Tidak diperhitungkan (dianggap) bagaimana 
kisah-kisah menakutkan keaniayaan satu sama lain. Sebagai akibat 
dari perbuatan aniaya dengan menyerang satu sama lain, kita 
melihat dalam hal ini, kekuatan luar juga masuk ke dalam wilayah 
negeri-negeri Muslim menjalankan upaya-upaya kritis berbahaya. 
Harapan kita, semoga Tuhan menjadikan kaum Muslimin itu sadar 
dan bersatu. Mereka harus mengambil pelajaran dari para 
pendahulu mereka bagaimana sejarah berkata berkaitan dengan 
hal itu. Tatkala satu kekuatan anti Islam yang adalah satu 
kekuatan besar, yakni kerajaan Romawi setelah memandang 
kekuatan Islam telah melemah karena adanya pertentangan 
antara Hadhrat Ali radhiyallahu ‘anhu2 dan Hadhrat Muawiyah ra, 
mereka pun berencana untuk menyerang. 

Ketika Hadhrat Muawiyah mengetahuinya, ia segera 
mengirimkan pesan kepada Raja itu, “Sebaiknya anda [Kaisar 
Romawi] tidak mengambil keuntungan dari perselisihan yang 

                                                           
2 Radhiyallahu ta’ala ‘anhu: Semoga Allah meridhainya. Selanjutnya disingkat ra 
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terjadi diantara kami dan seharusnya anda tidak berusaha 
menyerang orang-orang Islam. Misalkan terjadi penyerangan, 
maka saya akan menjadi Jenderal pertama yang akan berperang 
melawan anda di pihak Ali” 3 

Itulah reaksi tanggapan dari para sahabat kala itu yang 
kita harus merujuk padanya [menjadikannya rujukan]. Sementara, 
kini mereka (segolongan umat Islam) menggabungkan kekuatan 

                                                           
3 Ibnu Katsir Dimasyqi, Abul Fida Ismail bin Umar, al-Bidâyah wa al-Nihâyah (Yang 

Permulaan dan Yang Terakhir), jil. 8, hal. 119. Dar al-Fikr, Beirut, 1407 H 

Surat ancaman Hadhrat Muawiyah kepada Kaisar Konstantin II (di 

Konstantinopel [Istambul] menguasai Laut Tengah, sebagian Afrika Utara, sebagian 

Eropa dan wilayah Asia Minor, Turki sekarang) pada 37 H,  َذشَْخِغْ ئٌَِٝ تلََِدِن َٚ  ِٗ ْٕرَ ُْ ذَ ٌَ ْٓ ِ ٌئَِ َٚ رَّ
رَّٓ ػ١ٍََْهَ  َ َُ ١رِّمَ َٚ ١غِ تلََِدِنَ   ِّ ْٓ خَ ِِ َ ُْ شِخَٕرَّهَ  َٚ ٟ ػ١ٍََْهَ  رِّّ ُٓ ػَ َٚ تْ رَّٓ أَٔاَ  ُٓ َ صَْ ٍَسَِ ا سَزُثدَْ  ٠اَ ٌؼ١َِ َّ ْٕذَ رٌَهَِ .  ْ سََْ  تِ فؼَِ

ْٔىَ رَّ   َٚ  َِ ٚ ٍهُِ  ٌشرُّ َِ ٌْٙذُْٔحََ َ ااَ  تؼَََ  ٠َْ ٍةُُ   َٚ   »  “Wahai orang yang terlaknat! Demi Allah. 

Apabila engkau tidak meninggalkan cara berpikir seperti ini (memerangi kaum 

Muslimin) dan tidak kembali ke negeri kalian, aku akan bersatu dengan anak pamanku 

memerangimu dan mengusirmu dari seluruh negerimu serta mempersempit bumi 

bagimu.” Kemudian setelah itu, kaisar Roma menjadi kecut hatinya lalu mengirimkan 

surat perjanjian gencatan senjata. 

Hadhrat Muawiyah menyebut „anak pamanku‟ terhadap Hadhrat Ali ra. 

Sebabnya, silsilah moyang Hadhrat Ali dan Hadhrat Muawiyah melalui beberapa 

perantara berujung pada satu buyut. Karena itu, orang-orang Arab menggunakan 

sebutan ini. Nasab Imam Ali adalah sebagai berikut, Ali bin Abu Thalib bin Abdul 

Muthalib bin Hasyim bin Abdul Manaf bin Qushay. Abu Thalib ialah abang Abdullah 

bin Abdul Muthalib, ayah Nabi saw. Nasab Muawiyah, Muawiyah bin Abu Sufyan bin 

Harb bin Umayyah bin Abdus Syams bin Abdul Manaf. 

 Di rujukan lain (Muhibuddin Sayid Muhammad Murtadha, Wasithi Zubaidi, 

Tâj al-„Arus min Jawâhir al-Qâmus, jil. 10, hal. 381, Dar al-Fikr, Beirut, Cetakan 

Pertama, 1414 H.) disebutkan, « ْْ َِ أَٔرَّٗ ٠ش٠ُِذُ أَ ٚ ا تٍَََ ٗ  ثشُ صازِةِ  ٌشرُّ ّّ ٠ِٚحََ  ٚ رٌهَِ أَٔرَّٗ ٌَ ؼا ُِ فٟ زَذ٠ِِ  

ِٗ ٠سٍَُِْ  تاارَّ  َٓ وَرةََ ئ١ٌِْ ََ فرِْٕحَِ صِفر١ِّ َِ أ٠َرَّا َٚ تلَدَ  ٌلّا رَّٓ صازِثِٟ  ٚ »٠َْ ضُ ه  صُاٌسَِ ِِ دَ ػٍٝ ِا تٍَََ ِٕٟ ِٓ ػَضْ ّْ رَّّ ْٓ ذَ ٌئِ

رَّٓ  ْٔرضِ عَ    وََُٛٔ ٍْهِ   ُّ ْٔضِػَٕرَّهَ ِٓ  ٌ د ءَ  ٚ  َ ْٛ حً عَ َّ َّ ِْٕ ١ِٕ١رَّحَ  ٌثخَْش ءَ زُ ّٓ  ٌمغُْ َ رَُٗ ئ١ٌِه  فلأخَْؼٍََ َِ مذَرِّ لِإصْ َف١ٍِْٕحَِ  ٚ ُِ

 ًَ َٚ تِ ٠غاً ِٓ   سَ سِعَح ذشَْػَٝ  ٌذرَّ ٔرَّه ئسِرِّ « سَُدرَّ  Ketika kabar bahwa penguasa Roma hendak 

berperang ke negeri Syam di masa fitnah perang Shiffin, dalam suratnya kepada Raja 

Romawi, Muawiyah menulis dengan bersumpah “Demi Allah! Apabila Anda tetap 

ingin menabuh genderang perang, maka aku akan berdamai dengan musuh 

bebuyutanku (Hadhrat Ali ra) dan sebagai imbalannya aku akan datang bersama bala 

tentaranya (Hadhrat Ali ra) dan Konstantinopel akan aku ratakan dengan tanah. Aku 

akan mencerabutmu dari tanah dan menjungkalkan singgasanamu serta menjadikanmu 

sebagai penggembala babi.”  
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dengan yang lain (non Muslim) dan merencanakan penyerangan 
terhadap pemerintahan Islam yang padahal sama-sama Muslim. 

Ya, benar, ulama atau orang-orang yang menamai diri 
ulama atau golongan yang suka menyebarluaskan kerusuhan 
memiliki kesepakatan dalam satu hal, dan mereka berupaya 
menentang Jemaat Masih Muhammadi (Jemaat Ahmadiyah) dan 
untuk menyatakan para Ahmadi yang tulus ikhlas sepenuh hati 
dan jiwanya meyakini dan mengimani Kalimah " لا ئٌٗ ئلا   ِسّذ سعٛي

 "  dengan keras mengeluarkan mereka dari lingkungan Islam. 
Orang-orang itu sedikit pun tiada takut akan sabda dan petunjuk 
Nabi saw mengenai orang yang membaca kalimah tersebut atau 
menyatakannya demikian, dan yang menyatakan bersedia 
berkorban jiwa raga untuk itu. Mereka tidak peduli terhadap apa 
yang Hadhrat Muhammad Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
sabdakan. Ini perintah beliau saw yang mendasar lagi umum, tidak 
untuk seorang sahabat tertentu, “Apakah kamu telah membelah 
dadanya (melihat hatinya) sehingga tahu bahwa orang itu 
membaca kalimah karena sepenuh hatinya atau karena takut?”  

Semoga saja mereka diberikan pengertian. Mereka yang 
disebut sebagai ulama, yang menyatakan diri berilmu harus keluar 
dari kungkungan [membuka pikiran]. Daripada mereka 
menggiring masyarakat awam kepada kesesatan lebih baik 
mereka berupaya memberitahukan kebenaran dan keadilan, dan 
hanya jika mereka menghubungkan diri mereka dengan Jariyullah 
(orang yang telah diutus oleh Allah), maka sektarianisme 
(pertentangan antar golongan) dan semua penindasan yang 
terjadi bisa dihentikan. Karena itu, setelah sudut pandang tentang 
perang agama telah dihentikan kemudian ajaran indah Islam 
sebagaimana telah diberikan oleh Al-Masih zaman ini telah 
disebarluaskan, dan kekuatan-kekuatan musuh akan tumpul dan 
orang-orang bersatu di bawah bendera Hadhrat Muhammad saw. 

Saya telah memulai membicarakan mengenai Muharram 
dan saat ini akan menyajikan rujukan-rujukan dari tulisan-tulisan 
Masihuz Zamaan dan Mahdi itu supaya dapat sampai kepada para 
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Ahmadi dalam jumlah ratusan ribu, mereka yang baru baiat pun 
dapat menyimaknya dan anak-anak muda Jemaat yang tidak 
mengetahuinya pun dapat memahami bagaimana Hadhrat Mau’ud 
as menegakkan kehormatan wujud-wujud suci, mengenalkan 
kedudukan para sahabat, bagaimana melenyapkan perbedaan 
antara Sunni dan Syiah, dan sesuai perintah dari Allah Ta’ala, 
beliau as mengajarkan cara menjadikan seluruh kaum Muslimin 
yang tinggal di muka bumi ini dapat bersatu menjadi satu umat.  

Demikian pula, mereka yang berada di luar Jemaat yang 
menyimak khotbah-khotbah kami, menyimak kata-kata kami, akan 
mengetahui bagaimana ajaran yang benar untuk menjadikan 
gambaran sejati dari "ُٕٙسزّاء ت١"  ‘ruhamaa-u bainahum’ - “..berlaku 
lemah lembut diantara mereka…” (QS.48:30). Renungkanlah! 
Sampai berapa lamakah, kalian menangisi keadaan lemah kaum 
Muslimin sembari menganggap diri telah menunaikan hak dan 
kewajiban pengkhidmatan terhadap Islam hanya dengan 
berkumpul untuk unjuk rasa [demonstrasi-demonstrasi] atau 
kemudian melalui sikap ekstrimisme (kekerasan)? Sampai 
kapankah para musuh menghentikan kezaliman yang tiada 
akhirnya dalam serangan-serangan terhadap Islam di berbagai 
tempat dan keadaan?  

Pendeknya, tiadanya kedamaian dan adanya kegelisahan 
yang terjadi di negara-negara Islam disebabkan oleh terjadinya 
saling aniaya satu terhadap yang lain atau keaniayaan dari 
kekuatan anti Islam terhadap kaum Muslimin, hal mana obat 
penangkal bagi penegakan keamanan dan dari hal ini dan juga 
sebagai kekuatan untuk menegakkan kewibawaan Islam untuk 
yang kedua kalinya adalah hanya dan hanya terletak di tangan 
seseorang yang diutus oleh Allah Ta’ala, seorang Asyiq Shadiq 
(pecinta sejati) Hadhrat Rasulullah saw, dan yang ditetapkan 
untuk menyebarkan ajaran beliau ke dunia. Sebagaimana telah 
saya katakan, saya tengah menyajikan di hadapan saudara-
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saudara keterangan mengenai kedudukan seluruh sahabat 
berdasarkan rujukan kutipan tulisan beliau as.4 

Saat ini jika orang-orang Islam ingin memperoleh kembali 
persatuan diantara mereka, jika mereka ingin menegakkan 
kekuatan mereka, jika mereka ingin menyelamatkan diri mereka 
dari serangan pihak lain, jika mereka ingin mengenalkan kepada 
dunia pesan amanat Islam sambil membawa bendera Hadhrat 
Rasulullah saw maka mereka harus menghapuskan perbedaan 
antara Sunni dan Syiah. Maka, berbagai kelompok, golongan dan 
firqah akan lenyap. Mereka akan mengamalkan ajaran Islam yang 
dibawa oleh Hadhrat Rasulullah saw yang tidak terdapat 
perpecahan-perpecahan di dalamnya sebagaimana setiap sahabat 
telah memberikan contoh pengorbanan dalam hal tersebut. 
Menjadi teladan kebaikan dan ketakwaan. Bagaikan bintang-
bintang yang dari mereka kita dapatkan cahaya dan penunjuk.  

Tetapi, dalam pandangan Hadhrat Rasulullah saw, 
kedudukan sebagian dari para sahabat itu melampaui sebagian 
yang lain. Dalam pandangan Allah Ta’ala dan Hadhrat Rasulullah 
saw yang memberikan ketinggian, kedudukan Hadhrat Abu Bakr 
ra mengungguli para sahabat lainnya, yang tiada tara 
bandingannya dibanding yang lainnya. Demikian pula kedudukan 
Hadhrat Umar ra. Kedudukan Hadhrat Usman dan Hadhrat Ali ra. 
Kedudukan Hadhrat Imam Husain ra dan Hasan ra. Demikianlah, 
menempati derajat tingkat demi tingkat. 

Suatu hal yang penting untuk melihat kedudukan para 
sahabat dilihat dari tingkatannya masing-masing. Jika ini yang 
dilakukan maka segala macam kerusuhan akan berhenti dan 
Hadhrat Masih Mau’ud as diutus untuk menyatukan semua 
golongan-golongan tersebut di zaman akhir, dan setelah beliau as 
menyampaikan kepada kita kedudukan masing-masing dari setiap 
sahabat dan setiap kerabat Hadhrat Rasulullah saw maka kita 
harus menegakkan penghormatan dan pemuliaan kepada mereka. 

                                                           
4 Orang yang diutus oleh Allah Ta‟ala dan beliau pecinta sejati Rasulullah saw adalah 

Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad as sebagai Imam Mahdi dan Masih Mau‟ud. 
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Hadhrat Masih Mau’ud as menulis di satu tempat di dalam 
bukunya, ‘Sirrul Khilafah’. Buku ini dalam bahasa Arab. 
Terjemahan bahasa Urdunya adalah sebagai berikut, “Saya telah 
diberikan pengetahuan bahwa Hadhrat Abu Bakr Shiddiq ra 
memiliki kemuliaan yang paling tinggi diantara semua Sahabat 
lainnya. Tidak ragu lagi beliaulah Khalifah pertama, dan ayat-ayat 
Khilafat pun telah turun berkaitan dengan beliau.”5 

Selanjutnya merujuk dari buku ‘Sirrul Khilaafah’ yang 
terjemahan Urdunya sebagai berikut: ”Demi Allah, beliau (Hadhrat 
Abu Bakr ra) adalah Adam kedua dalam Islam dan manifestasi 
pertama dari insan mulia (saw). Meskipun beliau bukan nabi, 
namun dalam diri beliau terdapat daya kekuatan para nabi dan 
para rasul.”6  

Dan lagi, dalam ‘Sirrul Khilaafah’, beliau as bersabda: 
”Allah mengetahui bahwa Hadhrat Abu Bakr Shiddiq ra adalah 
yang paling berani dan paling bertakwa dari antara semua 
sahabat, dan beliau adalah orang yang paling dicintai oleh 
Rasulullah saw Beliau adalah seorang jendral yang menang, yang 
larut dalam kecintaan terhadap sayyidul kaa-inaat (Pemimpin 
Para Makhluk, Nabi Muhammad saw), dan sejak awal, beliau 
adalah orang yang dapat dipercaya dan yang senantiasa 
membantu tugas-tugas Rasulullah saw. Itulah sebabnya, Allah 
Ta’ala telah memberikan ketenangan kepada Nabi-Nya pada saat 
genting melalui beliau (ra) sehingga gelar Shiddiq (Orang benar) 

                                                           
5 Dalam buku Sirrul Khilaafah disebutkan: 

ي تغ" ّٚ ٓ خ١ّغ  ٌصساتح  ٚ٘ٛ  ٌخ١ٍفحُ    ِِ ُُ شأٔاً ٚأسفغُ ِىأاً  ٠ش  لاعرش تح  ٚف١ٗ ٔضٌدْ ٚػٍُّّدُ أْ  ٌصذر٠ِّك أػظ

 (عِشرُّ  ٌخلَفح" )آ٠اخُ  ٌخلَفح

‘Wa ‘ullimtu an ash-Shiddiiqa a’zhamu sya-nan wa arfa’u makaanan min jamii’ish 

shahaabah, wa huwal Khaliifatul Awwal bi ghairil istiraabah, wa fiihi nazalat 

aayaatul Khilaafah.’ 
6 Dalam buku Sirrul Khilaafah disebutkan: 

ََ  ٌثأٟ ٌلإعلََ  ٚ ٌّظٙشَ   ٚيَ  ٔٛ س  ١شِ   َٔاَ  ِٚا واْ ٔث١اً ٌٚىٓ وأد ف١ٗ لُٜٛ " ٚٚ ِ  ئٔٗ واْ آد

 (عِشرُّ  ٌخلَفح." ) ٌّشع١ٍٓ

‘Wa wallahi, innahu kaana Aadamuts Tsaani lil Islaam, wal mazh-haral awwala li 

anwaari Khairil Anaam, wa maa kaana nabiyyan wa laakin kaanat fiihi quwal 

mursaliin.’ 
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pun secara spesifik tertuju kepada beliau. Beliau adalah sahabat 
dekat Rasulullah saw di dua dunia [dunia dan akhirat] dan Allah 
telah menganugerahkan beliau dengan jubah kehormatan { َٟ ثأَِ

 ِٓ { ث١َْْٕ  ‘Tsaaniya tsnaini’ “…ia salah seorang dari dua orang…” 
(QS.9:40) dan memasukkan beliau kedalam para hamba-Nya yang 
istimewa.”7 

Dalam Malfuzhat, Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda, 
“Dengan menjadi seorang Muslim di masa Rasulullah saw, 
Khalifah pertama (Hadhrat Abu Bakr ra), yang juga adalah seorang 

ٍهَِ  ٌررُّدّاسِ " َِ"  malik at-Tujjar (saudagar besar), beliau telah 
memberikan pertolongan yang tak ada bandingannya (kepada 
Rasulullah saw). Beliau dianugerahi kedudukan Shiddiq, sahabat 
pendamping pertama serta Khalifah pertama. Ada tertulis [dalam 
riwayat] bahwa ketika beliau kembali dari perjalanan dagangnya 
dan belum sampai ke Mekah, dalam perjalanan tersebut beliau 
bertemu dengan seorang laki-laki dan bertanya kepadanya 
tentang kabar terbaru. Laki-laki tadi berkata bahwa tidak ada 
kabar terbaru selain temannya telah menyatakan diri sebagai nabi. 
Abu Bakr ra berkata bahwa jika beliau menyatakan demikian, itu 
adalah benar.”8 

Hadhrat Masih Mau’ud as juga menyatakan, “Hadhrat Abu 
Bakr ra mengorbankan segala harta dan semua yang dimilikinya 
di jalan Allah dan membiarkan dirinya hidup dalam kekurangan. 
Tetapi, apakah yang telah Allah anugerahkan kepada beliau dalam 
hal ini? Dia menjadikannya raja di tanah Arab dan memberikan 
Islam satu kehidupan baru melalui tangannya dan menunjukkan 
kemenangan terhadap orang Arab yang murtad dan diberikan 
pula kepadanya sesuatu di luar batas perkiraan siapa pun.”9 

                                                           
7 Dalam Buku Sirrul Khilafah disebutkan: 

ٓ  ٌرمُاخ ٚأزثرُُّٙ ئٌٝ سعٛي   " ِِ ّْ   واْ ٠ؼٍَُ تأْ  ٌصذ٠ّك أشدغُ  ٌصساتح ٚ ِٚٓ  -صٍٝ   ػ١ٍٗ ٚعٍُ  -ئ

َٟ شإَٚٔٗ  فأعٍٝ تٗ  ُ ٔث١رَّٗ فٟ  ٌىُّاج  ٚواْ فا١ٔاً فٟ زُةرِّ ع١ذِّ  ٌىاب ٔاخ  ٚواْ  ػرادَ ِٓ  ٌمذ٠ُ أْ ٠َّٛٔٗ ٠ٚش ػ

ِٓ  ٚأفا    ػ١ٍٗ  ٍؼحَ  رِّٟ  ٌثرَّم١ٍََ ِٓ }ٚلدٍ ػثٛط ٚػ١ش تٛطٍ  ُٚ صرَّ تاعُ  ٌصذ٠ّك ٚلشُْبِ ٔث َٟ  ث١َْْٕ   ٚخؼٍٗ {ثأَِ

(عِشرُّ  ٌخلَفح." )ِٓ  ٌّخصٛص١ٓ  
8 Malfuuzhaat, jilid 1, halaman 365, edisi 2003, Terbitan Rabwah. 
9 Malfuuzhaat, jilid 3, halaman 286, edisi 2003, Terbitan Rabwah. 
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Hadhrat Masih Mau’ud as menyatakan tentang Hadhrat 
Umar ra, ”Apakah anda menyadari betapa tingginya kedudukan 
Hadhrat Umar ra diantara para Sahabat? Ialah hingga demikian 
bahwa beberapa kali (ayat) Al-Quran telah turun sesuai dengan 
sudut pandangan beliau. Sebuah hadits menyatakan tentang 
kebenaran beliau ra, ‘Setan lari disebabkan oleh bayangan Umar.’ 
Hadits yang lain menyebutkan, ‘Seandainya terdapat seorang nabi 
setelahku, maka ia adalah Umar.’ Hadits ketiga, ‘Sungguh! Diantara 
kaum terdahulu terdapat para Muhaddats (penerima kalam Ilahi), 
bila ada Muhaddats diantara umatku ini, tentulah Umar ra’”10 

Hadhrat Masih Mau’ud as juga menyampaikan: “Umar ra 
pun menerima ilham, namun beliau tidak beranggapan menjadi 
sesuatu mengenai dirinya dan tidak berkeinginan menjadi tokoh 
saingan Imaamah Haqqah (Keimaman yang Sebenarnya, Nabi 
saw) yang Tuhan Samawi telah menegakkannya di permukaan 
bumi ini, bahkan menganggap dirinya lebih rendah lagi dari 
seorang sahaya. Oleh karena itu karunia Allah menjadikan beliau 
naib (wakil, khalifah) Imāmah Haqqah.”11  

Kemudian, Hadhrat Masih Mau’ud as menulis dalam buku 
‘HujjatuLlah’ yang terjemahan dari bahasa Arabnya ialah 
demikian: “Dua orang (Hadhrat Abu Bakr ra dan Hadhrat Umar ra) 
yang dikuburkan berdekatan dengan Rasulullah saw adalah orang 
yang saleh, disucikan, didekatkan dan thayyib (bagus serta banyak 

                                                           
10 Izaalah Auham, Ruhani Khazaain jilid 3 halaman 219.  

Hadits ini, ئْ  ٌل١ اْ ٠ٙشب ِٓ ظً ػّش ‘innasy syaithaana yahrubu min zhilli ‘Umar’ – 

“Bahkan setan pun lari dari bayangan Hadhrat Umar.” Hadits,  َٓ شَ تْ َّ َْ ػُ ٌّٟ ٌىََا َْ تؼَْذِٞ ٔثَِ ْٛ وَا ٌَ

ٌْخَ رَّابِ    ‘Lau kaana ba’dii nabiyyun lakaana ‘Umara bn al-Khaththaab’ – “Jika ada 

lagi nabi sesudahku, itulah Umar, putra al-Khaththaab.” Hadits ketiga 

meriwayatkan, ُْ فاَِ  ُْٕٙ ِِ  ِٖ رِٟ ٘زَِ رَِّ َْ فِٟ أُ ْْ وَا ُ ئِ ئِٔرَّٗ َٚ  َْ ثُٛ سَذرَّ ُِ  ُِ َِ ُ ْ  َٓ ِِ  ُْ َِلَٝ لثٍَْىَُ ا  َّ َْ ف١ِ ُ لذَْ وَا ُٓ ئِٔرَّٗ شُ تْ َّ ُ ػُ ٔرَّٗ

ٌْخَ رَّابِ    ‘innahu qad kaana fiimaa madha qablakum minal umami muhaddatsuuna wa 

innahu in kaana fii umatii haadzihi minhum fa innahu ‘Umar ubnul Khaththaabi’ - 

Hadits pertama tercantum dalam karya al-Haitsami, Majma az-Zawaid, 9/51 dan 

Fadhail Shahabah karya al-Imam Ahmad; hadits ke-2 terdapat dalam Tirmidzi dalam 

Sunan-nya 5/619 no 3686, Ahmad dalam Fadhail Shahabah no 519 dan no 694; hadits 

ke-3 diriwayatkan Muslim dan Bukhari. 
11 Zharuuratul Imaam (Perlunya Imam), Ruhani Khazaain jilid 13, h. 473-474 
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bermanfaat), dan Tuhan menjadikan sebagai sahabat-sahabat 
Rasul pada masa hidup beliau maupun setelah wafatnya. Memang, 
inilah persahabatan yang akan bertahan hingga akhir dan sangat 
jarang ditemukan contoh yang seperti itu. Selamat sejahteralah 
terhadap mereka berdua yang telah melewatkan kehidupannya 
bersama Rasulullah saw, dan juga mereka telah dipilih sebagai 
Khalifah di kota beliau saw dan di tempat beliau saw, dan juga 
telah dikuburkan berdekatan dengan beliau, keduanya telah 
dibawa dekat kepada surga dari tempat sucinya, serta pada Hari 
Kebangkitan nanti mereka akan dibangkitkan bersama beliau.”12 

Selanjutnya lagi satu rujukan buku ‘Sirrul Khilafah’, 
Hadhrat Masih Mau’ud as telah menulis yang terjemahannya 
sebagai berikut: “Tuhan-ku telah membuat hal ini jelas kepadaku 
bahwa Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat Umar Faruq dan Hadhrat 
Usman ra adalah orang-orang yang shaleh dan beriman serta 
berasal dari orang-orang yang telah dipilih Allah serta telah 
dikhususkan untuk karunia-Nya.” 13 

Beliau menulis, “Demi Allah, sesungguhnya Dia Yang Maha 
Tinggi telah menjadikan ‘Syaikhain’ (dua sesepuh itu, Hadhrat Abu 
Bakr ra dan Hadhrat Umar ra) dan yang ketiga, yaitu ‘Pemilik Dua 
Cahaya’ (Hadhrat Utsman ra) seperti pintu gerbang bagi Islam dan 

                                                           
12 Dalam buku „Hujjatullah‟ disebutkan: 

ت١َٓ ط١رِّث١َٓ  ٚخؼٍَّٙا   سفماءَ سعٌٛٗ فٟ  ٌس١اج ٚتؼذ " ِْ وأا صاٌس١َٓ ِ ٙرَّش٠َٓ ِمشرَّ دُفٓ تدٛ س سعٛي   سخلَ

 ِٓ رًَّ ٔظ١شٖ فٟ  ٌثم١ٍََ ِٓ  فاٌشفالحُ ٘زٖ  ٌشفالحُ  ٚلَ ف ٛتٝ ٌّٙا أّٔٙا ِؼٗ ػاشا  ٚفٟ ِذ٠ٕرٗ ٚفٟ ِأٚ ٖ  عرخٍُفِا  .  ٌس١َْ

ض سٖ أد١ُِْٔاَ  ِٚؼٗ ٠ثُؼَثاْ فٟ ٠َٛ  ٌذ٠ٓٚفٟ زُدشِ سٚ رِٗ دُاِ  َِ ٓ خٕحِّ  ِِ ."ٔا  ٚ  

‘Dufina bi jawaari RasuliLlah rajulaani kaanaa shaalihaini muthahharaini 

muqarrabaini thayyibain, wa ja’alahumaaLlahu rufaqaa-a Rasuulihi fil hayaati wa 

ba’dal hain, far rafaqatu haadzihir rafaqah, wa qalla nazhiiruhu fits tsaqalain, fa 

thuuba lahuma annahuma ma’ahu ‘aasyaa, wa fii madinatihi wa fii ma-waahu 

istukhlifa, wa fii hujuri raudhatihi dufina, wa min jannati mazaarihi adniyaa, wa 

ma’ahu yub’atsaani fii yaumid diin.’ 
13 Sirrul Khilaafah , Ruhani Khazaain jilid 8 halaman 326 

َْ وأٛ  ِٓ أً٘  ٌصلَذ ٚ لإ٠ّاْ  ٚوأٛ  ِٓ  ٌز٠ٓ آثشُ٘   " ّٟ ستٟ أْ  ٌصِذ٠ّك ٚ ٌفاسٚقَ ٚػثّا ٚأظٙشَ ػٍ

ٛ  تّٛ ٘ة  ٌشزّٓ ( عش  ٌخلَفح." )ُٚ صرُّ

„Wa azh-hara „alayya Rabbii anash-Shiddiiqa wal Faruuqa wa „Utsmaana, kaanuu min 

ahlish shilaahi wal iimaan, wa kaanuu minal ladziina aatsarahumulloohu wa 

khushshuu bi mawaahibir Rahmaan,‟  
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juga berada di barisan depan para tentara Sang Makhluk Terbaik 
[Nabi Muhammad saw].”14 

Hadhrat Masih Mau’ud as menyatakan tentang Hadhrat Ali 
ra, ”Beliau adalah seorang taqiyy (yang sangat bertakwa) dan 
naqiyy (suci) serta termasuk dari antara orang-orang yang sangat 
dicintai Allah. Beliau berasal dari keluarga terhormat dan dari 
antara para pembesar pada waktu itu. Beliau adalah singa Tuhan 
Yang Maha Tinggi dan seorang pemuda dari Tuhan Yang Maha 
Baik. Beliau sangat dermawan dan memiliki hati yang bersih. 
Beliau adalah seorang yang gagah berani yang tidak pernah lari 
dari medan peperangan bahkan jika balatentara musuh 
menyerang beliau.  

Beliau menjalani hidup dalam keadaan zuhd (hidup sangat 
sederhana dalam fasilitas sehari-hari seperti pakaian, makanan 
dan tempat tinggal) dan mencapai kedudukan yang tinggi dalam 
hal kesederhanaan. Beliau membagi-bagikan harta, meringankan 
kesusahan dan kesedihan, dan beliau sangat perhatian dalam hal 
mengurus anak yatim, orang miskin dan para tetangga.  

Beliau menampilkan keberanian yang besar pada saat 
berbagai ekspedisi (gerakan militer), dan terampil memakai 
pedang serta tombak di peperangan. (Tidak demikian maksudnya 
bahwa hanya beliau yang ahli, melainkan, keahlian beliau sangat 
baik dalam hal itu) Tambahan pula (disamping itu), kata-kata 
beliau pun demikian indah [berirama] lagi fasih dalam 
pembicaraan (yakni, dalam berpidato tata bahasa dan irama kata-
kata beliau demikian rupa indahnya hingga tak ada bandingannya 
di kalangan manusia awam).  

Ucapan beliau memiliki pengaruh yang mendalam, dengan 
kata-katanya beliau menghilangkan karat-karat kalbu serta 

                                                           
14 Dalam buku Sirrul Khilaafah, Ruhani Khazaain jilid 8 disebutkan: 

س٠َٓ  وأتٛ بٍ ٌلإعلََ ٚطلَئغَ فٛج ِ ١شِ   " ِٓ  ٚ ٌثاٌَ   ٌزٞ ٘ٛ رٚ  ٌٕرُّٛ ُُ  ِ  ئٔٗ ذؼاٌٝ لذ خؼًَ  ٌل١خ١َ ." ٔاَٚأ٠َ

 (عش  ٌخلَفح)

„Wa aymullahi, innahu Ta‟ala ja‟alasy Syaikhain, wats Tsaalits alladzi huwa Dzun 

Nuurain, ka abwaabi lil Islaami wa thalaai‟a fauji Khairil Anaam.‟ 
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menerangi hati-hati dengan cahaya pertimbangan [argumentatif, 
berakal sehat].  

Beliau menguasai berbagai kecakapan (ketrampilan) dan 
orang-orang yang ahli dalam berbagai hal yang datang kepada 
beliau pun seperti orang kalah yang berhelah [pembelaan diri 
mencari alasan atas kekalahan kemampuannya]. Beliau ahli dalam 
berbagai bidang kebaikan dan pandai dalam fashaahat dan 
balaaghat (berbahasa), dan penolakan terhadap keunggulannya 
sama dengan menampilkan rasa tidak tahu malu. Beliau gemar 
menganjurkan berbuat simpati kepada yang membutuhkan 
pertolongan dan juga menginstruksikan untuk memberi makan 
kepada mereka yang patut untuk diberi namun berdiam diri 
maupun kepada mereka yang meminta dengan mendesak-desak. 
Beliau termasuk hamba-hamba yang dekat dengan Allah Ta’ala. 
Dan disamping itu, beliau termasuk yang unggul dalam hal 
meminum ‘susu dari gelas’ al-Furqaan (pemahaman yang 
mendalam tentang Al-Quran). Beliau meraih pemahaman yang 
ajaib dalam pemahaman mengenai subyek bahasan mendalam 
dalam Al-Quran.” 15 

                                                           
15 Sirrul Khilaafah, Ruhani Khazaain jilid 8 halaman 358 

ًّٟ  -س ٟ   ػٕٗ  -واْ  ًِ ٚعاد خِ  ٌضِاْذم١اًّ ٔم ٓ ٔخَُةِ  ٌد١ِْ ِِ ُْ أزةرُّ  ٌٕاطِ ئٌٝ  ٌشزّٓ  ٚ ٓ  ٌز٠ٓ ُ٘ ِِ أعذُ  ِ .   

 ِْ رُّٞ  ٌىَ رِّ ط١ةُّ  ٌدَٕا ٚواْ شداػًا ٚز١ذً  لا ٠ضُ ٠ً ِشوضَٖ فٟ  ١ٌّذ ْ  ٌٚٛ لاتٍََٗ فٛجٌ .  ٌ اٌة ٚفرََٝ  ِ  ٌسٕاّْ  ٔذَِ

ْٔهَ . ِٓ أً٘  ٌؼذٚ ْ يَ  ٌشخايِ فٟ ئػ اءِ  ٌٕرَّلْةِ . دَ  ٚتٍغَ  ٌٕٙا٠حَ فٟ ص٘ادجِ ٔٛعِ  لإٔغاْأٔفذَ  ٌؼّشَ تؼ١شٍ أَ ّٚ ٚواْ أ

ِٓ ٚ ٌد١ش ْ ظْٙشََ  ٌؼدائةِ فٟ . ٚئِاطحِ  ٌلرَّدْةِ  ٚذفمرُّذِ  ١ٌراِٝ ٚ ٌّغاو١ َِ ٚواْ ٠دٍّٟ أٔٛ عَ تغَاٌحٍ فٟ ِؼاسنَ ٚواْ 

ٕاْ ِْ ا. ١َ٘داءِ  ٌغ١ِ  ٚ ٌغرِّ ٚواْ ٠ذُِ ً ت١أَٗ فٟ خَزْسِ  ٌمٍٛب ٠ٚدٍٛ تٗ صذأَ . ص١رَ  ٌٍغاِْٚغ رٌه واْ ػَزْبَ  ٌث١ا

ْ ٍؼََٗ تٕٛس  ٌثش٘اْ َِ ٓ ٔاَ ٍَٗ ف١ٙا فاػرزسَ ئ١ٌٗ  ػرز سَ .   ر٘اْ  ٠ٚدٍُْٟ  َِ ٚواْ لادسً  ػٍٝ أٔٛ ع   عٍٛب  ٚ

ٓ أٔىش وّاٌَٗ فمذ ط.  ٌّ ٍٛب َِ ٚواْ . ٌهَ ِغٍهََ  ٌٛلازحٚواْ واِلًَ فٟ وً  ١ش ٚفٟ طشَُقِ  ٌثلَ ح ٚ ٌفصازح  ٚ

ت١ٓ َِ  ٌمأغِ ٚ ٌّـؼُْرشرِّ  ٚواْ ِٓ ػثاد    ٌّمشرَّ ش تاطؼا ُِ ُِٛ عاجِ  ٌّل َشرِّ  ٠ٚأ ِٚغ رٌه واْ ِٓ  ٌغاتم١ٓ . ٠ٕذُبُ ئٌٝ 

ٌُ ػد١ةٌ لإدس نِ دلائكِ  ٌمشآْ ْٙ َٟ ٌٗ فَ ( عش  ٌخلَفح." )فٟ  سذلاعِ وأطِ  ٌفشلاْ  ٚأػُِ 

„Kaana - radhiyallahu ‘anhu - taqiyyan naqiyyan minal ladziina hum ahabbun naasi 

ilar Rahmaan, wa min nakhabil jaili wa saadaatiz zamaan. Asadulloohil ghaalibu wa 

fatalloohil Hannaan, nudiyyul kaffi thayibul jinaan. Wa kaana syujaa’an wahiidan laa 

yuzaayilu markazuhu fil maidaani walau qaabalahu faujun min ahlil ‘udwaan. 

Anfadal ‘umru bi’aisyin ankada wa balaghan nihaayatu fii zahaadati nau’il insaan. 

Wa kaana awwalur rijaali fii i’thaa’in nasyabi wa imaathatisy syajabi wa tafaqqudil 

yataama wal masaakiini wal jiiraan. Wa kaana yujalli anwaa’u bisaalatin fii 

ma’aarika wa kaana mazh-harul ‘ajaaibi fii hijaa-is saifi was sinaan. Wa ma’a 
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Selanjutnya Hadhrat Masih Mau’ud as juga menjelaskan 
tentang Hadhrat Ali ra ketika Hadhrat Rasulullah saw hijrah dari 
Makkah ke Madinah: “Seorang kerabat dekat yang dirinya telah 
digerakkan dengan kecintaan dan keimanan, sesuai dengan 
petunjuk (isyarat) dari Nabi, dengan berani berselimut berbaring 
di tempat tidur Rasulullah saw sembari menutupi sebagian 
wajahnya, sehingga para pengintai musuh Rasulullah tidak akan 
menyelidiki kepergian Rasulullah, mereka tetap tinggal di situ 
dengan niat untuk membunuh beliau karena mengiranya (Hadhrat 
Ali) sebagai Rasulullah saw.” 

Dalam bahasa Farsi (Persia, Iran), beliau as bersabda: 

 
‘Kis behre kise sarand had jaan fasyand  

Isyq ast keh ii kar bashad shidq kinand  
Yakni, tiada satu pun orang yang mempersembahkan kepalanya 
untuk dipenggal dan mengorbankan nyawanya untuk kepentingan 
orang lain Sungguh! kecintaan dan getaran hati-lah yang membuat 
seseorang memberikan dirinya sendiri kepada maut dengan tulus 
ikhlas.16 

Kemudian Hadhrat Masih Mau’ud as menyatakan 
persamaan beliau dengan Hadhrat Ali ra dan Hadhrat Husain, 
“Dan saya memiliki hubungan yang halus (cocok, compatible) 
dengan Ali dan al-Husain dan tidak ada yang mengetahui rahasia 

                                                                                                                              
dzaalika kaana ‘adzbul bayaani fashiihul lisaan. Wa kaana yudkhilu bayaanahu fii 

jadzril quluubi wa yajluubiha shad-ul adzhaan, wa yajli mathla’uhu bi nuuril 

burhaan. Wa kaana qaadiran ‘alaa anwaa’il usluub, wa man naadhalahu fiihaa 

fa’tadzir ilaihi i’tidzaaral maghluub. Wa kaana kaamilan fii kulli khairin wa fii 

thuruqil balaaghati wal fashaahah, wa man ankara kamaalahu faqad salaka maslakal 

wiqaahah. Wa kaana yandubu ilaa muwaaasaatil mudhtharra, wa ya’muru bi 

ith’aamil qaani’i wal mu’tarr, wa kaana min ‘ibaadallahil muqarrabiin. Wa ma’a 

dzaalika minas saabiqiina fii irtidhaa’i ka-sil Furqaan, wa u’thiya lahu fahmun 

‘ajiibun li idraaki daqaa-iqul Qur’aan.’ 
16Surmah Casyam Ariyah, Ruhani Khazain, jilid 2, halaman 65, baqiyah hasyiyah 

terjemahan bahasa Arab dari syair Farsi diatas adalah sbb: 

لا أزذ ٠مذَّ سأعٗ ٌٍم غ ٚلا ٠لسٟ تٕفغٗ فٟ عث١ً أزذ ٘ىز   ٚئّٔا  ٌؼلك ٚ ٌسة ٘ٛ  ٌزٞ ٠ذفغ  ٌّشء ٌٍّٛخ 

 .تىً شٛق ٚئ لَص
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ini kecuali Allah, Rabb (Tuhan Pemilik) dua arah di timur dan dua 
arah di barat. Dan sesungguhnya saya menyintai Ali dan kedua 
putranya (al-Hasan ra dan al-Husain ra). Karena itu, siapa yang 
memusuhi beliau, saya pun memusuhinya.” 17 

Beliau juga bersabda mengenai kedudukan, jasa-jasa dan 
keistimewaan masing-masing dari Hadhrat Hasan ra dan Hadhrat 
Husain ra, ”Dalam pandangan saya, Hadhrat Hasan ra telah sangat 
baik dengan mundur dari kekhalifahan. Sebelumnya, ribuan orang 
telah tewas. Beliau pun tidak ingin ada lagi korban yang terbunuh, 
dan beliau menerima tunjangan hidup dari Muawiyah.18 

Dikarenakan sikap Hadhrat Hasan ra ini, orang-orang 
Syiah [orang-orang yang menyatakan diri pengikut Ali] pun 
tergoncang [syok berat], sehingga mereka itu tidak sepenuhnya 
menerima Imam Hasan ra. (Bila orang Syiah menyebut-nyebut 
soal anak-anak Hadhrat Ali ra, mereka tidak memuji-muji 
berlebihan kepada Hadhrat Hasan ra, tidak seperti kepada 
Hadhrat Husain ra. Hal demikian karena mereka tidak menyukai 
beliau ra.) Tetapi, kami menyanjung mereka berdua. (Kami 
memuji mereka berdua) Kenyataannya adalah setiap orang 
memiliki kekuatan yang berbeda-beda. Hadhrat Imam Hasan ra 
tidak ingin terjadi permusuhan internal antara umat Islam yang 
bisa mendorong kepada terjadinya saling membunuh lebih lanjut. 
Beliau lebih menyukai perdamaian.  

                                                           
17 Sirrul Khilaafah , Ruhani Khazaain jilid 8 halaman 359 

 " ِٓ ٘اَ ئلا سَبرُّ  ٌّلشل١ ُُ عشرُّ ِٓ  ٚلا ٠ؼٍَْ يٍّٟ ٚ ٌسغ١ ٕاعثحٌ ٌ ١فحٌ تؼٍَِِ ُِ  ٌِٟ َٚ  ِٓ   ٚأػَُادِٞ ًاثنبهٚئٟٔ أزُِةرُّ ػ١ٍاً . ٚ ٌّ شت١

ْٓ ػَاد ُٖ   َِ"   

‘Wa lii munaasibatun lathiifatun bi ‘Aliyyin wal Husain, wa laa ya’lamu sirruhaa illa 

Rabbul masyriqaini wal maghribain. Wa inni uhibbu ‘Aliyyan wa bnaahu, wa u’aadii 

man ‘aadaahu.’ 
18 Salah satu syarat perdamaian dari banyak syarat perdamaian seperti wajib mengikuti 

Sunnah Nabi saw dan para khalifah rasyidin, pembentukan Majlis Syura untuk 

memilih Khalifah setelah Muawiyah, jaminan keamanan di seluruh wilayah tanpa 

memandang asal suku dan golongan, perihal baitul mal kota Kufah, tunjangan untuk 

Hadhrat Imam Hasan ra, tunjangan untuk Bani Hasyim, tunjangan untuk keluarga 

pasukan Ali ra. Semuanya diambil dari pajak pemasukan Negara. (Sumber Shawa‟iq 

al-Muharriqah oleh Ibn Hajar) 
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Sementara Hadhrat Imam Husain ra tidak suka untuk 
mengambil baiat di tangan orang yang faasiq faajir (fasik pendosa) 
karena bisa merusak keimanan. Mereka berdua memiliki tujuan 
yang baik. Dan perbuatan-perbuatan itu dinilai dari niatnya. 
’Innamal a’maalu bin niyaat’ – ‘Sesungguhnya amal-amal 
ditentukan dari niat-niatnya.’ Ini merupakan hal yang terpisah 
(hal lain), bahwa melalui tangan Yazid pun terdapat kemajuan 
Islam. Hal ini merupakan karunia Allah Ta’ala saja, jika Dia 
kehendaki, bahkan melalui seorang yang fasik sekalipun bisa 
membawa kemajuan. Putra Yazid [yang menolak estafet 
kepemimpinannya] adalah orang yang baik.”19  

Di satu tempat, Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda, 
“Hendaklah ingat selalu akan hal ini, bahwa para nabi ‘alaihimus 
salaam dan juga para insan yang lurus dan benar pilihan Ilahi 
datang ke dunia ini untuk menjadi panutan. Orang yang tidak 
berusaha mengikuti suri tauladan beliau-beliau itu, yakni malah 
siap-sedia bersujud kepada mereka, dan menganggap mereka 
dapat memenuhi segala kebutuhan hidup manusia ( "لا ٟ  ٌساخاخ"  
qadhi al-hajaat),  

(mereka memperlakukan beliau-beliau berlebihan. 
Bukannya mengikuti keteladanan beliau-beliau, tetapi, sedemikian 
rupa berlebihannya sampai-sampai bersedia bersujud kepada 
mereka dan menganggap dapat memenuhi keperluan-keperluan 
mereka),  

mereka tidak layak diakui dalam pandangan Ilahi, bahkan, 
setelah mati, mereka akan menyaksikan Imam tersebut akan 
menyesalinya [menyesalkan perbuatan orang yang memujanya]. 
Begitupula mereka yang melebih-lebihkan dalam memuliakan 
Hadhrat Ali ataupun Hadhrat Imam Husain r.anhuma atau memuja 

                                                           
19 Putra Yazid yang dimaksud, Muawiyah bin Yazid bin Muawiyah bin Abu Sufyan. 

Memang diakui prestasi Hadhrat Muawiyah dalam pencapaian perluasan wilayah 

Islam, pembentukan angkatan laut, menaklukkan beberapa pulau di Laut Tengah, 

mengurangi dominasi laut oleh Romawi dan lain-lain. Yazid sendiri pernah menjadi 

panglima saat berperang dengan Romawi. 
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mereka, mereka tidak termasuk dari antara muttabi’iin (pengikut) 
Hadhrat Imam Husain ra. Hal itu tidak akan membuat beliau ra 
senang. Para nabi ‘alaihimus salaam senantiasa datang untuk 
menjadi teladan yang diikuti, dan yang sebenarnya adalah jika 
tidak mengikuti mereka, maka tiada arti apa-apa.”20 

Hadhrat Masih Mau’ud as pernah memberikan nasihat 
kepada para Ahmadi disebabkan ada orang Ahmadi yang 
menyebut-nyebut tentang Hadhrat Imam Husain yang lalu 
diketahui oleh Hadhrat Masih Mau’ud as, atas hal itu beliau as 
demikian sangat marah (sakhat naaraazh) dan bersabda, 
“Telah disampaikan kepadaku bahwa sebagian orang tuna ilmu 
(naadaan admi) yang menganggap diri mereka anggota Jemaatku 
dengan mulut mereka sendiri menyebut-nyebut na’udzubillah, 
‘Hadhrat Imam Husain ra adalah pemberontak disebabkan tidak 
mau baiat kepada Khalifah-e-Waqt yakni Yazid, sedangkan Yazid 
ada di pihak yang benar.’ ٌٓؼٕح   ػٍٝ  ٌىارت١ La’natullahi ‘alal 
kaadzibiin – ‘Laknat Allah atas para pendusta’ Saya tidak 
mengharapkan, kata-kata buruk seperti itu keluar dari mulut 
orang-orang lurus dari Jemaatku. 

Tetapi, bersamaan dengan itu terlintas pula hal ini di 
dalam hati saya, yaitu, karena kebanyakan orang Syiah juga terus-
menerus menyertakan saya dalam kebencian dan laknat mereka, 
(terus-menerus mencaci-maki saya), maka tidaklah 
mengherankan jika seorang yang bodoh lagi tidak bijaksana 
mengucapkan kebodohan untuk menjawab perkataan-perkataan 
yang penuh kebodohan, seperti halnya dilakukan oleh beberapa 
orang Islam yang jahil untuk melawan celaan orang Kristen 
terhadap kemuliaan Hadhrat saw, mereka mengucapkan 
perkataan yang keras mengenai Hadhrat Isa as21  

                                                           
20 Malfuuzhaat, jilid 3, halaman 535, edisi 2003, terbitan Rabwah 
21 Kendati pun ada orang-orang Syiah yang mengucapkan kata-kata keras lagi penuh 

penghinaan terhadap Hadhrat Masih Mau‟ud as, beliau as tetap melarang orang 

Ahmadi bereaksi secara emosional dengan menyebut-nyebut mengenai Imam Husain 

dengan kata-kata buruk.  
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Namun, melalui isytihar (selebaran) ini saya 
memberitahukan kepada para anggota Jemaat bahwa kita 
beritikad Yazid adalah seorang bertabiat kotor, ulat dunia, zalim 
dan pada dirinya tidak ada tanda-tanda bagi seseorang yang dapat 
dikatakan mu’min (beriman).  

Untuk menjadi orang mu’min bukanlah perkara mudah. 
Mengenai orang seperti itu Allah Ta’ala berfirman, “Orang-orang 
Arab gurun berkata, ‘Kami telah beriman’ Katakanlah, kamu belum 
sungguh-sungguh beriman; akan tetapi hendaknya kamu berkata, 
‘Kami telah tunduk patuh’; karena iman sejati belum masuk 
kedalam kalbu kamu (Al-Hujarat 49:15) Mu’min adalah yang 
perbuatan mereka memberi kesaksian bahwa di dalam hati 
mereka tertulis iman, dan ia mendahulukan kepentingan Allah 
Ta’ala dan keridhaan-Nya diatas setiap kepentingan pribadinya, 
dan ia berusaha melangkahkan kakinya diatas jalan takwa kendati 
pun susah dan sempit demi meraih keridhaan Allah Ta’ala, dan ia 
terbenam dalam lautan kecintaan-Nya, dan dia singkirkan sejauh-
jauhnya setiap benda seperti patung berhala yang menjadi 
penghalang antara dirinya dengan Tuhan, apakah berupa keadaan 
akhlak, ataupun perbuatan fasik, atau kemalasan dan kelalaian. 
Akan tetapi Yazid yang malang itu bagaimana dapat 
memperolehnya. Kecintaan terhadap dunia telah membutakannya.  

Tetapi, Imam Husain ra adalah thahir dan muthahhar (suci 
dan tersucikan) dan tanpa diragukan beliau adalah salah seorang 
manusia terpilih yang Tuhan sendiri telah menyucikannya melalui 
tangan-Nya, dan Dia telah menjadikannya hamba pilihan-Nya yang 
Dia cintai, dan tanpa ragu beliau salah seorang pemimpin ahli 
surga, dan jika satu dzarrah (sangat sedikit) saja menyimpan rasa 
benci dalam hati kepadanya akan mengakibatkan hancurnya iman. 
Ketakwaan, kecintaan kepada Tuhan, kesabaran, istiqamah (teguh 
pendirian) dan zuhd (kesederhanaan), serta ibadah dari Sang 
Imam ini bagi kita merupakan uswah hasanah (teladan yang baik), 
dan kita adalah orang-orang yang mengikuti petunjuk yang 
diterima Imam yang ma’shum (suci lagi terjaga dari dosa) ini. 
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Rusaklah hati orang yang menjadi musuhnya, dan berjayalah hati 
yang menaruh kecintaan kepadanya serta menampakkannya 
dalam corak amal perbuatan. 

Iman beliau, akhlak beliau, keberanian beliau, ketakwaan 
dan istiqamah beliau serta kecintaan beliau kepada Tuhan; 
gambaran semuanya itu telah terlukis secara sempurna dalam diri 
beliau, laksana bayangan seseorang yang tampan atau cantik 
terlihat di sebuah cermin yang bersih dan jernih. Orang ini 
tersembunyi dari mata dunia. Siapa yang dapat mengetahui 
martabat orang ini, selain mereka yang daripadanya. Mata orang 
dunia tidak akan dapat mengenalnya sebab beliau sangat jauh dari 
dunia. Itulah yang menyebabkan kesyahidan Husain ra sebab 
beliau tidak dikenal.  

Dunia pada zamannya telah menyintai orang-orang suci 
dan saleh sehingga kepada Husain ra pun dicintai juga. 22 
Ringkasnya, merendahkan Husain ialah perkara yang membuat 
seseorang masuk kedalam tingkat yang sangat dari kemalangan 
dan ketiadaan iman, dan siapa yang menghina Husain ra atau 
siapa pun wali yang termasuk dari a-immah (para imam) 
muthahhirin (tersucikan) atau sekalipun secara halus 
menggunakan kata-katanya maka ia menyia-nyiakan imannya. 
Sebab, Allah Yang Gagah Perkasa menjadi musuh orang-orang 
yang memusuhi hamba pilihan dan orang-orang yang dicintai-Nya.  

Siapa yang mengatakan hal-hal buruk kepada saya atau 
melaknat dan mengutuk, malahan sesungguhnya penggunaan 
kata-kata buruk kepada siapa saja dari antara orang suci dan yang 
dicintai Tuhan, adalah maksiat yang besar. Memaafkan dan berdoa 
itu lebih baik dalam menanggapi musuh yang bodoh seperti itu 
karena bila orang itu mengetahui saya itu dari Siapa, ia tidak akan 
mengatakan kata-kata buruk.”23 

                                                           
22 Orang suci manakah yang dicintai penduduk dunia sebelumnya sehingga mereka 

menyintai Husain? (Penduduk dunia sebelumnya tidak (bisa disebut) menyintai 

seorang pun dari antara orang suci sampai/kecuali mereka menyintai Husain ra juga.) 
23 Majmu‟ah Isytihaarat jilid III halaman 544-546, selebaran 270, Rabwah 
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Kemudian, beliau as bersabda, ”Istilah keturunan rohaniah 
[ruhani aal] adalah sangat tepat ditujukan bagi para kekasih Allah 
dan orang-orang maqbul-Nya (yang diaku-Nya, pilihan).”  

(Ketika membaca salawat terdapat kata  ٍذَ َّ د  aali  آلِ ممُ
Muhammad, beliau as bersabda, keturunan rohaniah adalah untuk 
orang-orang yang dicintai-Nya dan itu adalah untuk keturunan 
rohaniah beliau saw atau ahli bait yakni, beliau menyebutkan 
mengenai Hadhrat Imam Husain ra dan Hasan ra bahwa)  

“Mereka keturunan rohaniah dari kakek rohaniah mereka, 
mereka memperolah warisan rohaniah yang tidak ada seorang 
ghaashib (perampas) pun yang bisa melakukan ghashab 
(perampasan) atasnya, dan mereka tetaplah pewaris kebun-kebun 
yang tak ada orang lain yang bisa memilikinya tanpa ijin. Dengan 
demikian, pikiran-pikiran dangkal yang telah bersarang dalam 
beberapa golongan Islam adalah karena hati mereka telah mati 
dan mereka tidak berkeinginan berlomba-lomba menjadi 
keturunan rohaniah [Nabi saw]. Karena itu, disebabkan tidak 
mewarisi kekayaan rohaniah, akal mereka menjadi tumpul dan 
jiwa mereka menjadi keruh. Berpikir pendek. 

Siapakah orang beriman yang akan mendebat 
(membantah) bahwa Hadhrat Imam Husain dan Imam Hasan 
radhiyallahu ‘anhuma adalah orang-orang pilihan Allah, shahibi 
kamaal (pemilik keunggulan-keunggulan), shahibi ‘iffat (pemilik 
kesucian), ‘ishmat (menjaga diri dari dosa) serta a-immatul huda 
(yakni para imam penuntun, pembimbing). “..dan tanpa ada 
keraguan, mereka adalah keturunan Rasulullah saw dalam dua 
segi…[rohaniah dan jasmaniah] 

Sebab itu, merupakan madzhab (keyakinan, pendirian) 
dari ahli ma’rifat dan haqiqat [orang-orang yang memiliki, 
mengamalkan dan mendalami pengetahuan tentang keimanan dan 
kebenaran] bahwa, ‘Bahkan, jika pun seandainya Hadhrat Imam 
Husain dan Imam Hasan radhiyallahu ‘anhuma bukan keturunan 
jasmani Rasulullah saw, namun, karena hubungan rohaniah 
mereka, di Langit mereka digolongkan termasuk aal (keturunan) 
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beliau (saw), tidak diragukan lagi mereka akan menjadi pewaris 
dari kekayaan rohaniah beliau saw. Tatkala tubuh yang fana 
memiliki hubungan, tidakkah ruh pun memiliki hubungan?’  

Bahkan, hal ini terbukti dari Hadits Syarif dan juga Al-
Quran Suci sendiri bahwa ruh pun memiliki hubungan, yakni 
persahabatan dan permusuhan dari sejak awal. Seorang yang 
berakal sehat dapat berpikir, manakah yang merupakan suatu 
sumber kebanggaan, menjadi aal Rasul (keturunan Rasulullah 
saw) secara abadi dan tak berkurang, ataukah menjadi aal Rasul 
saw secara fisik, yang itu tidak akan berarti apa-apa, jika tanpa 
dengan kesalehan, kesucian dan keimanan. Janganlah 
menyimpulkan dari pernyataan ini bahwa kami telah menghantam 
kedudukan mulia ahli bait (keluarga) Rasulullah saw (yakni, 
beliau as senantiasa bersabda bahwa keturunan rohaniah itu lebih 
tinggi dibanding keturunan jasmani atau anak-cucu).  

Bersabda: “Sebaliknya, tujuan dari tulisan ini adalah untuk 
menyampaikan bahwa kedudukan agung yang layak bagi Imam 
Hasan dan Husain radhiyallahu ‘anhuma itu tidak hanya menjadi 
keturunan Rasulullah saw secara fisik, karena tanpa adanya 
hubungan secara rohaniah tidak berarti apa-apa. (martabat 
keagungan beliau ra bukanlah menjadi aal Rasul secara jasmaniah. 
Hal terpenting ialah ikatan rohaniah). “Dan, sesungguhnya orang-
orang yang memiliki hubungan yang benar dengan Rasulullah saw 
dari antara keluarga keturunan beliau saw, itulah mereka yang 
termasuk ke dalam aalihi (keturunan beliau s.aw.) atas dasar 
rohaniah. Nur-nur dan ma’rifat-ma’rifat (cahaya dan pengetahuan 
rohani) para rasul berkedudukan sebagai anak-cucu para rasul itu 
yang lahir (muncul) dari wujud beliau-beliau nan suci.” (Hal yang 
pokok ialah ajaran-ajaran, ma’rifat-ma’rifat dan nur-nur rohaniah 
beliau-beliau yang menyebarluas, dan itu menjadi hal penting bagi 
pengikut beliau-beliau)  

“Dan, orang-orang yang memperoleh kehidupan baru dari 
nur-nur dan ma’rifat-ma’rifat itu, dan meraih kelahiran baru 
melalui nur-nur tersebut, mereka itulah yang disebut sebagai  ِآل 
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ذَ َّ دٍ   aal Muhammad – (keturunan Muhammad) secara segi ممُ
rohaniah.”24 

Karena itu, setiap Muslim Ahmadi yang mengamalkan 
ajaran Hadhrat Rasulullah saw, meraih manfaat dari nur beliau 
saw, mengamalkan ajaran yang sebenarnya dari beliau saw, akan 
termasuk sebagai keturunan beliau saw. Inilah jalan hakiki yang 
harus ditapaki oleh setiap Muslim bahwa kedudukan setiap orang 
suci hendaknya diakui dan dihormati. Saling bermusuhan, 
membunuh dan menganiaya harus dihentikan. Bukan sesuatu hal 
yang tidak masuk akal, kekuatan anti Islam ikut campur tangan 
dalam berbagai kekacauan, pembunuhan dan pertikaian yang 
tengah terjadi ini dengan cara memecah belah kaum Muslimin, 
atau dengan cara membayar mereka.  

Laporan resmi pemerintah perihal penyerangan terhadap 
golongan Syiah dan perusakan masjid-masjid mereka, dilakukan 
oleh golongan yang pemerintah menyebutnya kelompok teroris, 
pun diberitakan tentang kelompok teroris dan juga di Pakistan 
bahwa di tengah-tengah mereka ikut berperan juga orang-orang 
bukan Islam, bahkan datang dari luar untuk menimbulkan 
kekacauan. Semoga Allah melimpahkan kasih-Nya kepada umat ini 
dan memberikan taufik kepada mereka supaya bersatu. 

Saya ingin menyampaikan kepada para Ahmadi bahwa 
ketika golongan-golongan umat Islam yang lain melakukan upaya 
balas dendam satu terhadap lain, sehingga bilamana satu pihak 
menyerang maka pihak yang lain pun membalas melakukan hal 
yang sama. Akan tetapi setelah baiat kepada Hadhrat Masih 
Mau’ud as dan meskipun semua penganiayaan yang dilakukan 
oleh semua golongan ini ditimpakan kepada kita, janganlah kita 
pernah berpikir untuk melakukan pembalasan. Ya, bila ada hal 
yang diperlukan ialah setelah setiap jenis penganiayaan terjadi 
terhadap kita, maka, hendaknya kita mempertinggi nilai kebaikan 
dan keshalehan kita dibanding sebelumnya serta berdoa kepada 

                                                           
24 Dikutip dari Tiryaqul Quluub, Ruhani Khazain, jilid 15, h. 364-366, hasyiyah 
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Allah lebih banyak dan lebih intens dan juga menjalin hubungan 
yang lebih baik dengan-Nya. 

Hadhrat Imam Husain ra telah menegakkan keteladanan 
secara amalan dan ini menjadi sebuah tuntunan bagi kita. 
Berkaitan dengan hal ini Hadhrat Mushlih Mau’ud ra memberikan 
nasihat kepada anggota Jemaat dalam sebuah gubahan nazm syair, 

 
‘Woh tum ko Husain banate heei’ aor aap Yazidi bante heei’ 

Yeh kiya hii sastah sauda he, dushman ko teer chalaney do’. 
“Mereka menjadikanmu Husain, dan mereka menjadikan diri 
mereka seperti Yazid. Betapa bagusnya [betapa murahnya] jual-
beli ini; biarlah musuh melemparkan anak panahnya.”25  

Pendeknya, Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda tentang 
Hadhrat Imam Husain ra, beliau ra termasuk di antara para 
pemimpin di surga, dengan mengajarkan kepada kita ketabahan 
dan keteguhan hati, beliau ra menunjukkan pada kita jalan menuju 
surga. 

Doa-doa harus dipanjatkan oleh masing-masing khususnya 
di hari-hari ini, yaitu selama bulan Muharram, untuk ketabahan 
dan keteguhan hati kita. Tiap Ahmadi pun hendaknya 
mencurahkan limpahan doanya supaya diselamatkan dari 
kejahatan para musuh yaitu, " ٟٔسب وً شٟء  ادِه سبّ فازفظٕٟ ٚ ٔصش

"ٚ سزّٕٟ  Rabbi kullu syai’in khadimuka, rabbi fahfazhni wanshurni 
warhamni – “Ya Tuhanku, segala sesuatu adalah khadim Engkau, 
Ya Tuhanku, jagalah aku, tolonglah aku, dan sayangilah aku.”26  

Telah dinyatakan sebelumnya bahwa doa tersebut sangat 
penting untuk perlindungan. Doa berikut: " ُ٘ئٔا ٔدؼٍه فٟ ٔسٛس ٌٍُٙ 

"ٚٔؼٛر ته ِٓ ششٚسُ٘  ‘Allahumma inna naj’aluka fii nuuhurihim wa 
na’uudzubika min syuruu-rihim’ “Wahai Allah, kami menjadikan-

                                                           
25 Kalaam-e-Mahmud, Majmu‟ah Manzhuum Kalaam Hadhrat Khalifatul Masih ats-

Tsaani ra, nazm ke-94, halaman 218 
26 Tadzkirah halaman 363, edisi ceharam (IV), terbitan Rabwah. 
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Mu sebagai tameng kami menghadapi musuh-musuh dan kami 
juga memohon perlindungan Engkau melawan perilaku dan 
rancangan jahat mereka.” Juga harus dipanjatkan terus-menerus.27  

Pada khotbah Jumat yang lalu juga telah saya katakan 
supaya harus membaca duruud syarif (bershalawat), sebelumnya 
pun telah senantiasa saya sampaikan berkali-kali untuk menaruh 
perhatian ke arah itu. Semoga Allah menempatkan setiap Ahmadi 
dalam perlindungan-Nya. Semoga Allah Ta’ala menolong dan 
meneguhkan kita secara istimewa dari dalam menghadapi 
serangan beruntun musuh-musuh kita, dan Dia mengasihani kita 
sehingga setiap pribadi Jemaat dan Jemaat dilindungi-Nya dari 
setiap jenis kejahatan orang-orang yang memusuhi Ahmadiyah. 
Semoga Allah Ta’ala menjadikan setiap kejahatan mereka dan apa-
apa yang mereka rencanakan untuk menyerang kita, kembali 
berbalik menimpa kepada mereka sendiri. 

Semoga Dia memasukkan kita kedalam haqiqi aal 
(keturunan sejati) Hadhrat Rasulullah saw sebagaimana telah 
dijelaskan oleh Hadhrat Masih Mau’ud as, ‘Ashl maqaam ruhani aal 
ka he.’ – “Kedudukan atau martabat tertinggi (pokok, mendasar, 
terpenting) ialah keturunan rohaniah.” Apabila kita memiliki 
hubungan secara jasmani (keturunan jasmani), maka itu adalah 
sebuah karunia. Namun demikian, kendatipun ada keturunan 
jasmaniah tetapi bilamana anak-keturunan secara jasmani itu 
tidak berusaha meraih kedudukan keturunan secara rohaniah, 
selamanya ia tidak dapat meraih manfaat dari keberkatan-
keberkatan dari pribadi Hadhrat Rasulullah saw yang Allah Ta’ala 
janjikan kepada barangsiapa yang mengikuti beliau saw 

 Kita harus terus meninjau diri sendiri setiap waktu. Ketika 
menyampaikan shalawat, kita harus merenungkan, sudah 
seberapa banyak keberkatan yang diperoleh dari shalawat ini 

                                                           
27  Doa ini adalah amalan yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad saw seperti 

tercantum dalam kitab hadits Sunan Abi Daud, Kitab ash-Shalah, bab maa yaquulur 

rajulu idza khaufa qauman (apa yang sebaiknya diucapkan bila seseorang takut akan 

suatu kaum).  
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dengan menjadikan diri kita orang-orang yang berupaya 
mengamalkan ajaran yang dibawa oleh Hadhrat Rasulullah saw? 
Setelah baiat kita kepada Imam Zaman, sudah seberapa jauhkah 
kita hidup sesuai dengan segala perkataan yang ada dalam Al-
Quran Karim? Kita berdoa semoga Allah Ta’ala menjadikan 
demikian bahwa penyebutan mengenai kedudukan orang-orang 
saleh, kekerasan dan kelaliman penentang Ahmadiyah terhadap 
kita, peranan para pemerintah terhadap kita dalam kelaliman 
tersebut, menjadi sarana isyarat bagi kita untuk mengarahkan diri 
kita dekat kepada Allah Ta’ala. Semoga pengorbanan kita 
menjadikan jiwa-jiwa berfitrat suci masuk kedalam pangkuan 
Ahmadiyah, dan semoga kita juga bisa menyaksikan kemenangan 
Ahmadiyah, yakni Islam sejati. 

Sebagaimana telah saya sebutkan tadi, mengenai 
penyerangan Israel ke Palestina, berlimpah-limpah doa 
hendaknya dipanjatkan supaya Allah menyelamatkan jiwa-jiwa 
tak berdosa dari segala jenis kezaliman. Israel mengeluarkan 
pernyataan, “Kami melakukan serangan karena kami tidak dapat 
hidup dalam ketakutan sehingga kami menyerang orang-orang 
Palestina.” Memang, mereka adalah yang pertama-tama yang 
menyerang, dan ketika orang-orang Palestina ini memberikan 
respon, mereka (Israel) mengatakan, “Mereka (orang-orang 
Palestina) ini telah menimbulkan rasa takut.” 

Ini kasus penggertakan yang aneh, sebuah cara yang aneh 
memang, yang orang-orang di dunia ini sedang mengadopsinya, 
dan hal ini - seperti telah saya katakan - terjadi karena tidak 
adanya persatuan diantara umat Islam. Semoga Allah juga 
merahmati dan mengasihani orang-orang Palestina yang tak 
berdosa dan menyelamatkan mereka dari setiap jenis kekejaman. 
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Khotbah Jumat 
Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad 

 Hadhrat Khalifatul Masih V ayyadahulloohu ta’ala binashrihil ‘aziiz 28 
tanggal 2 Fatah 1390 HS/Desember 2011  

di Mesjid Baitul Futuh, London. 
 

زْذَُٖ لَا شَش٠ِْهَ ٌَُٗ  َٚ  ُ
َٗ ئلِارَّ ّ مٰ مٌٰ ْْ لَا ئِ أشَْٙذَُ أَ

 ٌُُٗ ْٛ سَعُ َٚ ذً  ػَثْذُُٖ  رَّّ سَ ُِ رَّْ  َٚ أشَْٙذَُ أَ
ا تؼَْذُ  رَِّ ُِ  أَ خ١ِْ ِْ  ٌشرَّ ١ْ اَ َٓ  ٌلرَّ ِِ  ِ

رُ تاِاّمٰ ْٛ  فأَػَُ
  

 ُِ ز١ِْ ِٓ  ٌشرَّ مّٰ زْ ِ  ٌشرَّ
ُِ ّ مٰ َٓ ( ١)تغِْ ١ْ ِّ ٌْؼَاٌَ ِ سَبرِّ  

ذُ اِّمٰ ّْ ٌْسَ َ (٢ ) ُِ ز١ِْ ِٓ  ٌشرَّ مّٰ زْ ِٓ ( ٣) ٌشرَّ ٠ْ َِ  ٌذرِّ ْٛ اٌهِِ ٠َ َِ
(٤ ) ُٓ ئ٠ِرَّانَ ٔغَْرؼ١َِْ َٚ ْ٘ذِٔاَ  ي( ٥)ئ٠ِرَّانَ ٔؼَْثذُُ  ِ  َُ غْرم١َِْ ُّ ٌْ شَ طَ   ُْ  (٦)صرِّ ِٙ دَ ػ١ٍََْ ّْ ْٔؼَ َٓ أَ صِشَ طَ  ٌرَّز٠ِْ

 َٓ اٌر١ِّْ لا  ٌلرَّ َٚ  ُْ ِٙ بِ ػ١ٍََْ ْٛ ْ لُ َّ ٌْ ( ٧) َ ١ْشِ  

َ نلِ  د   الزَّ
 Segolongan dari kaum Muslimin memusuhi Ahmadiyah 
tanpa menimbang-nimbang (tanpa pemikiran mendalam) sebagai 
akibat taqlid (patuh dan menuruti secara membuta, tanpa 
kritisme) kepada apa saja yang dikatakan oleh mereka yang 
dinamakan ulama, yang pekerjaannya menimbulkan fasad 
(keonaran, kerusuhan). 

Sementara itu, segolongan lainnya dari mereka (kaum 
Muslimin) dan merupakan berjumlah sangat banyak tidak 
memiliki hubungan dengan agama. Mereka shalat hanya pada 
waktu Id atau sebanyak-banyaknya shalat Jumat, yang itu pun 
dilakukan kadang-kadang saja. Banyak diantara mereka yang tidak 
menyukai segala macam pemaksaan dan kekerasan dalam hal 
agama dan tidak menyetujui fatwa-fatwa pengkafiran yang 
bersumber dari para mullah (ulama) namun bersamaan dengan 
itu disebabkan adanya rasa takut maka mereka itu diam saja. 

Namun, ada juga sebagian dari antara mereka yang 
meskipun sedikit pengetahuan agamanya, tetapi memiliki ghairat 
(semangat kepedulian) agar berbagai keberatan yang dilontarkan 
oleh beberapa pihak luar Islam dapat segera dijawab. Mereka 

                                                           
28 Semoga Allah Ta‟ala menolongnya dengan kekuatan-Nya yang perkasa 
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sangat mendambakan berbagai macam firqah di dalam Islam 
dapat bersatu-padu menghadapi musuh-musuh Islam dan 
dajjaliyat. Di dalam golongan ini terdapat orang-orang Muslim 
yang tinggal di Pakistan, India, negara-negara Arab dan orang-
orang Muslim dari negeri-negeri lainnya.  

Sesungguhnya, orang-orang yang mengenal Islam hanya 
sebagai nama Islam saja itu dan tidak termasuk ke dalam golongan 
mana pun berkeberatan dengan Jemaat Ahmadiyah atau 
mempertanyakan di berbagai kesempatan, “Bukankah di masa 
awal di dalam Islam tidak ada firqah sedangkan anda telah 
membuat satu firqah (golongan) dalam Islam?” Mereka 
menyampaikan kepada kita, “Apabila anda sekalian (Ahmadiyah) 
bersimpati kepada Islam, berusahalah agar bebas dari belenggu 
firqah-firqah (tidak terpecah-belah atau tidak masuk dan 
membuat golongan tersendiri)”.  
 Maka dengan ini, hal pertama dari yang banyak hal [yang 
ingin saya sampaikan] adalah saya mengucapkan terima kasih dari 
segi ini kepada pihak yang mempertanyakan karena sekurang-
kurangnya mereka itu telah menganggap kita sebagai satu 
golongan dalam kaum Muslimin, menganggap kita orang Islam. 
Mereka tidak menyematkan fatwa kafir tanpa pemikiran. 

Kepada orang-orang yang demikian, inilah yang ingin saya 
tanyakan, “Allah Ta’ala telah bersikap kasih-sayang kepada umat 
Muslim sehingga sesuai dengan janji-Nya sendiri, sesuai dengan 
nubuatan (kabar tentang masa kemudian) dari Hadhrat 
Muhammad Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, Dia telah 
mengutus Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad Qadiani ‘alaihish 
shalaatu was salaam dan menjadikannya al-Masih al-Mau’ud dan 
al-Mahdi al-Ma’huud untuk mengakhiri firqah-firqah (golongan-
golongan, kelompok-kelompok). 

Kaum Muslimin yang masuk kedalam Jemaat Ahmadiyah 
[sebenarnya] telah menyampaikan salaam Nabi Muhammad saw 
kepada Masih Mau’ud as, mereka berasal dari berbagai macam 
golongan Islam; masuk kedalam Jemaat Ahmadiyah sembari 
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meninggalkan golongannya masing-masing; untuk mengamalkan 
ajaran Islam yang hakiki mereka masuk kedalam Jemaat 
Ahmadiyah. Allah Ta’ala telah memberi karunia kepada mereka 
dengan membukakan mata bashirah mereka sehingga setelah 
mengatakan, “Salam sejahtera, selamat tinggal!” kepada ikatan 
firqah (kelompok) mereka pun menerima Islam hakiki (yaitu 
Jemaat Ahmadiyah).  

Selanjutnya dengan berbaiat kepada hakam dan ‘adal ini 
yang mengenainya telah dinubuatkan oleh Hadhrat Muhammad 
Rasulullah saw supaya riwayat-riwayat, ajaran-ajaran dan bid’ah-
bid’ah yang salah yang masih terdapat di berbagai firqah Islam 
dapat dibersihkan; mereka dapat diperlihatkan cahaya ajaran 
yang sebenarnya dari Alqur’an dan mereka dapat diusahakan agar 
sesuai dengan ajaran yang sebenarnya dari Alqur’an dan beramal 
berdasarkan hal itu. Hal ini semata-mata adalah natijah (buah, 
akibat, dampak positif) dari tarbiyat dan pencerahan hakiki ajaran 
Islam dari seorang wujud yang diutus oleh Allah Ta’ala, bahwa 
Jemaat Ahmadiyah sesuai dengan petunjuk Allah dan Rasul saw, 
menganggap setiap orang yang mengikrarkan Kalimah adalah 
Muslim.  

Bagi seorang Muslim, untuk disebut Muslim bagi 
seseorang cukup mengikrarkan, "لا إلو الله مذ   رطٌآ الله"  ‘Laa illaaha 
illAllaah, Muhammadur Rasulullah’ dan ini terbukti dari Hadits.29 

                                                           
29 Muslim, Kitab al-Imaan bab bayan al-imaan wal islaam wal ihsaan  

 ِ ْٓ سَعُٛيِ  رَّ ْٓ أتَِٟ ٘ش٠َُْشَجَ ػَ َُ لاَيَ  ػَ عٍَرَّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ْْ لاَ ئٌََِٗ ئلِارَّ »: صٍَرَّٝ  رَّ ًَ  ٌٕرَّاطَ زَررَّٝ ٠لَْٙذَُٚ  أَ ْْ ألُاَذِ شْخُ أَ ِِ أُ

ُْ ئلِارَّ تسَِكرِّ  ٌَُٙ َٛ ِْ أَ َٚ  ُْ اءَُ٘ َِ ٕرِّٟ دِ ِِ   ٛ ُّ ِٗ فاَرَِ  فؼٍََُٛ  رٌَهَِ ػَصَ ا خِئْدُ تِ َّ تِ َٚ ُٕٛ  تِٟ  ِِ ٠إُْ َٚ  ُ زِغَا رَّ َٚ ِ ٘اَ  ُْ ػٍََٝ  رَّ «تُُٙ  

Rasulullah saw bersabda, “Aku diperintahkan memerangi (menghadapi) manusia 

hingga mereka beriman tiada yang patut disembah selain Allah dan beriman kepada 

apa-apa yang kubawa dan jika mereka mengerjakannya wajib bagiku menjaga darah 

dan harta mereka kecuali pada haknya dan hisab (perhitungan amalnya) adalah hak 

Allah.” (Shahih Muslim, kitabul iman) 

Dalam hadits lainnya, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Islam 

dibangun atas lima hal, syahadat (kesaksian atau ikrar) „laa ilaaha illallah wa anna 

muhammadan „abduhu wa rasuuluhu‟ – Tiada yang patut disembah selain Allah dan 

sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, menegakkan shalat, 
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Tetapi, sebaliknya, perhatikanlah firqah-firqah (golongan-
golongan Muslim) lainnya maka akan nampak satu dengan yang 
lain terus-menerus mengeluarkan berbagai fatwa takfir (yang 
menyatakan atau menuduh seseorang keluar dari Islam). Jadi, 
kesalahan pemahaman orang-orang yang jauh dari Islam itu [yang 
mengatakan] bahwa dalam kondisi umat Islam yang telah terbagi 
menjadi berbagai firqah lalu Jemaat Ahmadiyah telah menambah 
satu lagi dasar kerusakan dengan mendirikan satu kelompok lain 
lagi (dalam kalangan umat Islam) merupakan akibat dari 
kekurangan dalam ilmu pengetahuan tentang Alqur’an dan Hadits. 
Siapa saja yang menelaah literatur firqah (golongan) lain pasti 
melihat tumpukan fatwa takfir dari satu golongan menentang 
golongan lain.  

[Sebaliknya], apabila seseorang mempelajari literatur 
(buku-buku atau tulisan-tulisan terbitan) Jemaat Ahmadiyah, akan 
didapatinya berbagai dalil yang membela (mempertahankan) 
Islam dari berbagai macam serangan [kritikan] pihak luar [Islam]. 
Atau, nampak permintaan seruan kepada kaum Muslimin agar 
meninggalkan racun fatwa takfir dan menaruh perhatian kepada 
kesiapsediaan terhadap pengkhidmatan kepada Islam. Atau, kiat 
apa saja yang diperlukan untuk memenuhi kewajiban terhadap 
huquuqullooh dan huquuqul ‘ibaad. Atau akan terlihat dengan jelas 
apa saja yang seharusnya kita lakukan untuk menyebarluaskan 
perdamaian dan cinta kasih di dunia dan bagaimana upaya kita 
untuk mendinginkan api kebencian. Atau, bagaimana kedudukan 
para sahabat Hadhrat Rasulullah saw yang setiap dari mereka 
adalah bintang bercahaya yang patut kita ikuti, masing-masing 
dari mereka mempunyai kedudukan tersendiri.  
 Jadi, dalam literatur-literatur Jemaat Ahmadiyah, hal-hal 
yang indahlah yang nampak dan bukan fatwa-fatwa pengkafiran. 
Seperti telah saya katakan sebelumnya, siapa saja dapat 
menyaksikan tumpukan demi tumpukan fatwa takfir (saling 

                                                                                                                              
membayar zakat, haji dan shaum Ramadhan.” (Shahih Muslim, kitabul iman, bab 

qaulun nabi saw, buniyal islaam…) Redaksi 
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mengkafirkan) dan fatwa saling menentang satu dengan yang lain 
kala mempelajari buku fatwa kelompok-kelompok (Muslim).  
 Poin terakhir yang telah saya sebut tadi ialah tentang 
apakah maqam (kedudukan) para sahabat? Pembicaraan ini yang 
saya ambil [untuk dibahas di kesempatan ini]. Bila diperhatikan di 
dalam Islam telah terbagi menjadi dua golongan besar. Masing-
masing golongan itu selanjutnya terbagi menjadi firqah-firqah. 
Syiah dan Sunni. Syiah dan Sunni keduanya sama-sama ghulluw 
(melampaui batas) dan berlebihan; mereka tidak mau menahan 
diri dalam merendahkan kemuliaan derajat para sahabat 
Rasulullah saw.  

Dikarenakan sikap ghulluw ini, mereka sudah dan sedang 
terus-menerus saling memfatwakan kafir antara satu terhadap 
lainnya. Bila salah satu pihak (golongan Syiah) menyajikan 
kemuliaan derajat Hadhrat Ali radhiyallahu ta’ala ‘anhu dan 
Hadhrat Imam Husain ra sedemikian luhurnya, sekaligus pula 
berupaya menjatuhkan dengan sangat menzalimi kedudukan para 
sahabat besar dan Khulafaur Rasyidin lainnya. Sementara itu, di 
pihak lain (Sunni) pun tidak kurang (tidak kalah sengit) dalam 
menjawabnya. Lalu, di dalam dua aliran besar tersebut, terpecah-
belah lagi menjadi berbagai macam firqah seperti telah saya 
sampaikan tadi. Firqah-firqah hasil perpecahan ini satu dengan 
yang lain saling menimbulkan pertikaian. Pendek kata, semua 
pertikaian tersebut mengarahkan kepastian (mencitrakan) bahwa 
Islam – nau’dzubillah – agama keras, yang hanya mengeluarkan 
fatwa kufr dan menimbulkan kerusakan.  

Akan tetapi sebaliknya, seperti telah baru saja saya 
jelaskan, Jemaat Ahmadiyah toh mempunyai satu maksud dan 
tujuan (cita-cita) yang indah. Maksud dan tujuannya adalah untuk 
menyajikan gambaran kebaikan dan keindahan Islam. Oleh karena 
itu, memandang Jemaat Ahmadiyah sama dengan kelompok-
kelompok dan firqah-firqah lainnya, menurut sudut pandang 
Jemaat Ahmadiyah adalah hal yang berlebih-lebihan.  
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 Sekarang ini, kita sedang memasuki bulan Muharram [26 
November hingga 26 Desember 2011] dan tiap tahun kita 
melewati bulan ini maka kita menyaksikan di bulan ini di 
beberapa negara yang jumlah penduduknya sama-sama banyak 
dari golongan Sunni (atau yang menyatakan diri ahlus sunnah wal 
jama’ah) dan Syiah (atau yang menamakan diri Jamaah Ahlul Bait, 
pecinta Ahlul Bait); keduanya sama-sama menderita kerugian jiwa 
dan harta-benda [karena saling bertikai, saling serang]. Apakah itu 
di Pakistan, Iraq ataupun di beberapa negara lainnya, kita melihat 
di bulan Muharram terjadi berbagai macam fasaad (kerusuhan, 
pertikaian), sedang terjadi kehilangan nyawa dan kerugian harta-
benda. Kerusakan ini telah menjadi pemandangan umum sehari-
hari namun terjadi lebih banyak khususnya di bulan Muharram.  

Seperti telah saya sampaikan, orang-orang itu, satu dengan 
yang lain saling bertentangan dan menyematkan tumpukan 
(sangat banyak) fatwa takfir. Ketika saya melihat kumpulan artikel 
akan tetapi berisi sejumlah fatwa yang sedemikian demikian kasar 
dan menistakan, maka saya pun tidak hendak untuk 
menyampaikannya di sini, meskipun hanya satu sebagai 
contohnya.  
 Saat ini saya hanya menyajikan petunjuk-petunjuk yang 
sarat hikmah dari hakam (yang memutuskan) dan ‘adl (penegak 
keadilan) zaman ini, Masih Mau’ud dan Mahdi Ma’hud yang telah 
beliau as jelaskan mengenai Khulafaur Rasyidin, para sahabat Nabi 
saw yang mulia, Hadhrat Imam Husain ra dan yang lainnya. 
Dengan [menelaah] ini dapat diketahui bahwa dengan cara yang 
sedemikian indah beliau as berusaha keras untuk menghilangkan 
bangunan pertikaian. Tatkala saya menyuruh mengumpulkan 
petunjuk-petunjuk beliau as tersebut, halaman-halaman kutipan 
telah disesuaikan, namun karena melihat dari sisi waktu maka 
saat ini yang saya pilihkan untuk saudara-saudara hanya beberapa 
di antaranya saja. 
 Di dalam Jemaat Ahmadiyah juga orang-orang yang masuk 
untuk baiat berasal dari berbagai golongan yang boleh jadi masih 



 Khotbah Jumat di Bulan Muharram 

 

 32 Vol. VIII, nomor 09, 23 Hijrah 1393 HS/Mei 2014 

 

belum mendapat tarbiyyat (pendidikan) dengan benar, perlu bagi 
mereka untuk memperdengarkan petunjuk-petunjuk ini dan 
beberapa orang yang telah saya sebutkan contohnya yaitu mereka 
yang kadang-kadang menonton MTA atau mendengar khotbah 
atau yang tertarik dengan Jemaat Ahmadiyah atau yang menaruh 
simpati kepada Islam namun di dalam otak mereka tersimpan 
pertanyaan apakah Jemaat adalah sebuah firqah yang sama seperti 
firqah lainnya.  

Beberapa kutipan tulisan Hadhrat Masih Mau’ud as ini 
perlu disampaikan ke hadapan mereka agar mereka mengetahui 
bahwa Hadhrat Masih Mau’ud as datang untuk mempersatukan 
berbagai firqah dan membersihkan hal-hal yang berlebihan 
(tambahan-tambahan dalam agama). Tuhan lewat ilham telah 
memberi amanat satu tugas kepada Hadhrat Masih Mau’ud as bagi 
kaum Muslimin, “Himpunlah kaum Muslimin yang ada di atas 
muka bumi ػٍٝ د٠ٓ ٚ زذ ‘alaa diinin waahid’ – “diatas satu diin 
(corak ketaatan, agama).” 30 
 Jadi, beliau datang untuk mengakhiri firqah-firqah, 
menyatukan seluruh kaum Muslimin dalam satu tangan dan 
mengumpulkannya diatas satu agama. Dari segi ini seperti telah 
saya katakan, saya akan mempersembahkan beberapa kutipan. 
Yang pertama dari semuanya, saya sampaikan satu kutipan dari 
Hadhrat Masih Mau’ud as yang di dalamnya beliau as 
menyampaikan bahwa tanda keislaman dan keimanan seseorang 
ialah dengan menjalani jalan Khulafa ur Rasyidin (para khalifah 
lurus). Beliau as bersabda, “Sesungguhnya saya mengetahui, 
bahwa tidak akan ada orang yang dapat menjadi Mukmin (orang 
beriman) atau Muslim (orang Islam) sebelum menyerap semua 
corak sifat Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat Umar, Hadhrat Usman, dan 
Hadhrat Ali ridhwaanulloohi ‘alaihim ajma’iin; mereka tidak cinta 
dunia melainkan mewaqafkan kehidupan mereka di jalan Allah 
semata.”31 

                                                           
30 Tadzkirah, halaman 490, edisi cehaaram (IV), 2004 
31 Lecture Ludhianah, Ruhani Khazaain jilid 20 halaman 294 
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 Beliau as bersabda di tempat lain di buku karya tulis 
beliau, ‘Sirrul Khilafah’ (‘Rahasia Khilafat’, diterbitkan pada tahun 
1894) halaman 328 mengenai maqam (kedudukan) Khulafaa-ur 
Rasyidiin (para khalifah lurus). Nomor halaman ini saya 
sampaikan di sini karena ini adalah buku berbahasa Arab dan saya 
pagi-pagi harus menyampaikan nomor halaman rujukan kepada 
pencatat dalam bahasa Arab [Jemaat berbahasa Arab] agar mereka 
mudah menerjemahkannya. Sebab, bahasa Hadhrat Masih Mau’ud 
as dalam kata-kata aslinya akan sangat berkesan bila disampaikan 
di hadapan orang-orang Arab dan orang-orang yang mengetahui 
bahasa Arab yang [mana kesan itu] tidak akan bisa dicapai 
kedudukannya oleh sebuah terjemahan sebagaimana penjelasan 
Hadhrat Masih Mau’ud as. Sesungguhnya beliau as bersabda,  

“Demi Allah, sesungguhnya mereka [para Khalifah mulia, 
Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat Umar, Hadhrat Utsman dan Hadhrat 
Ali ridhwaanulloohi ‘alaihim ajma’iin] adalah para lelaki perkasa 
yang telah menyerahkan nyawa mereka untuk membantu Khairul 
Kaa-inaat (Sebaik-baik makhluk, Hadhrat Muhammad Rasulullah 
saw) dan telah meninggalkan bapak-bapak dan anak-anak mereka 
karena Allah dan telah memutuskan hubungan dengan mereka. 
Mereka telah berperang melawan orang-orang yang mereka cintai 
[rekan sejawat atau keluarga mereka yang memerangi Nabi saw 
dan para sahabat], dan memenggal kepala-kepala [para musuh 
dalam perang].  

Mereka telah menyerahkan jiwa dan raga mereka kepada 
Allah, walaupun demikian mereka pun banyak menangis dan 
menyesal karena merasa amal mereka masih sedikit. Mereka tidak 
mau memejamkan mata untuk beristirahat kecuali sedikit sekedar 

                                                                                                                              
رَّٟ س ٛ" َْ ٚػٍ ا ِا لا ٠صَْ ثَغُِ تصِِثَْ حِ أتَِٟ تىشٍ ٚػّشَ ٚػثّا ًّ ُُ أْ  ٌّشءَ لا ٠صُثرُ ِإِٕاً ِٚغٍ َْ  ِ ئٕٟٔ أػٍ  

"فٍُ ٠ىٛٔٛ  ٠سثْٛ  ٌذ١ٔا تً وأٛ  لذ ٚلفٛ  ز١اذُٙ فٟ عث١ً   . ػ١ٍُٙ أخّؼ١ٓ  

‘Innanii a’lamu anal mar-a laa yushbihu mu-minan wa musliman maa laa 

yashthabaghu bi shibghati Abi Bakrin wa ‘Umara wa ‘Utsmaana wa ‘Aliyyin 

ridhwaanullaahu ‘alaihim ajma’iin. Fa lam yakuunuu yuhibbuunad dunyaa bal 

kaanuu qad waqafuu hayaatahum fii sabiilillaah’ 
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memberi hak kepada mata-mata mereka beristirahat dan mereka 
itu bukanlah orang-orang yang mengejar kesenangan dunia.  

Maka bagaimana mungkin kalian dapat berprasangka 
bahwa mereka telah berbuat zalim, merampas hak milik orang 
lain, tidak berlaku adil dan terus berbuat dosa?  

Telah pasti dan terbukti, bahwa mereka benar-benar telah 
terlepas dari keinginan pribadi mereka dan jatuh melebur dalam 
kecintaan kepada Tuhan Yang Maha Agung, dan adalah mereka itu 
suatu kaum yang fana (telah melebur dalam kehendak Allah).” 32  
 Jadi, beliau bersabda bahwa orang-orang ini yang adalah 
para khulafa ur rasyidin, telah berkorban untuk Nabi saw dan 
Islam; mereka juga telah fana dalam Allah Ta’ala. Selanjutnya, di 
dalam ‘Sirrul Khilaafah ’ halaman 355 beliau as bersabda 
mengenai Hadhrat Abu Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu,  

“Beliau seorang arif bermakrifat sempurna; berakhlak 
santun berfitrat penyayang; menjalani hidup dengan penuh 
kerendahan hati dan papa; sangat pengampun, hangat dan 
berkasih-sayang; ciri khas beliau ra dapat dikenali dengan cahaya 
yang senantiasa bersinar di dahi beliau. Beliau ra memiliki 
hubungan yang sangat dekat dengan al-Mushthafa; dan jiwa beliau 
pun telah berjumpa dengan jiwa Khairul Wara’ (sebaik-baik 

                                                           
32 Sirrul Khilaafah , Ruhani Khazaain jilid 8 halaman 328 

ضرَّ " َِ ٚ ُْ ُْ ٚأتٕاءَ٘ ِٓ  ٌّّاخِ ٌٕصشجِ  ١شِ  ٌىائٕاخِ  ٚذشوٛ  اِ آتاءَ٘ شْ٘فَاَخِ  ٚ ِ ئُٔٙ سخايٌ لاِٛ  فٟ ِٛ ط ُّ ُْ تاٌ لُٛ٘

َٓ ٌمٍِحِ   ػّايِ ِٚرٕذَ َٓ ٚزاسَتُٛ  ْ  زَِثرَّاءَ فمََ َؼُٛ   ٌشؤٚطَ  ٚأػَْ ُٛ  اِ  ٌٕرَّفاَئظَِ ٚ ٌٕفٛطَ  ٚوأٛ  ِغ رٌه تاو١ ٠ .

رَٕغَرِّ  ُِ ًٌ ِٓ زمٛقِ  ٌٕفظِ ٌلَعرش زحِ  ِٚا وأٛ   َِ  ٌش زحِ  ئلا ل١ٍ ُْ تَِٕٛ مٍَرِّرُُٙ ُِ لَدْ  َّ لْ َّ َٓ ِٚا ذَ ١ ِِ . ُْ ُ رَّٙ َْ أَٔ فى١  ذظَُٕرُّٛ

؟ ٚلذْ ثثَدََ أُٔٙ َ شخُٛ  ِٓ   ٘ٛ ءِ  ٚعم ُٛ  فٟ زَلْشَجِ  َْ َْ ٠ٚدُٛسٚ َْ  ٚلا ٠ؼذٌٛ ٠َْ صِثُٛ َٚ  َْ ٛ ُّ وأٛ  ٠ظٍَِْ

 َٓ ا فا١ٔ ًِ ." ٌىِثْش٠ِاَءِ  ٚوأٛ  لٛ  

‘Walloohi innahum rijaalun qaamuu fi mawaathinil mamaati li nushrati khairil kaa-

inaati wa tarakuu lillaahi aabaa-ahum wa abnaa-ahum wa mazaquuhum bil 

marhiqaati wa harabul ahibbaa-a faqatha’uur ru-uusa, wa u’thuu lillaahin nafaa-isi 

wan nufuus, wa kaanuu ma’a dzaalika baakiina liqalatil a’maali wa mutanadimiin. 

Wa maa tamdhamadhat muqlituhum bi naumir raahah, illa qaliilum min huquuqin 

nafsi lil istiraahah, wa maa kaanu mutana’’imiin. Fa kaifa tazhunnuuna annahum 

kaanuu yazhlimuuna wa yaghshibuun, wa laa ya’diluuna wa yajuuruun? Wa qad 

tsabata annahum kharajuu minal ahwaa-i, wa saqathuu fii Hadhratil Kibriyaa-i, wa 

kaanuu qauman faaniin.’ 
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ciptaan, Nabi Muhammad saw); beliau ra telah diliputi oleh 
sebagian nur dan yang juga telah meliputi pembimbing beliau, 
mahbuub al-Maula (kekasih Allah, Sang Pelindung yakni Nabi 
Muhammad saw); beliau bersembunyi (disinari) di bawah cahaya 
hikmah kebijaksanaan sang Rasul saw dan senantiasa berada di 
dalam keberkatan agung beliau saw.  

Beliau ra mumtaaz (sangat baik, istimewa) diantara 
manusia dalam hal memahami Alqur’an dan menyintai Sayyid ar-
Rusul (tuan para rasul) dan Fakhri nau’il insaan (kebanggaan umat 
manusia). Tatkala benda-benda ukhrawi dan rahasia-rahasia 
Ilahiyyah nampak kepada beliau maka beliau memutuskan semua 
hubungan-hubungan duniawi; meninggalkan semua hubungan-
hubungan jasmaniah dan mewarnai diri dengan corak warna al-
Mahbub; meninggalkan semua tujuan untuk memilih satu tujuan; 
jiwanya telah bebas dari lumpur kekotoran; telah terwarnai dalam 
corak warna al-Haqq al-Ahad; dan hilang sirna dalam keridhaan 
Rabbul ‘Aalamiin.  

Manakala kecintaan yang benar kepada Ilahi telah 
menetap kuat di dalam seluruh urat dirinya; di dalam kepingan-
kepingan qalbunya dan di dalam dzarrah-dzarrah wujudnya; maka 
tampak pula cahaya-cahayanya dalam setiap perbuatan, 
perkataan, bangun dan berbaringnya, maka beliau dinamai 
shiddiiq.” 33  

                                                           
33 Sirrul Khilaafah , Ruhani Khazaain jilid 8 halaman 355 

" ِٛ رِّٞ  لأىغاسِ ٚ ٌ شتحِ  ٚواْ وث١شَ  ٌؼف َُ  ٌف شجِ  ٚواْ ٠ؼ١شُ فٟ ص َُ  ٌخٍُكِ سز١ رََّ  ٌّؼشفحِ  ز١ٍ واْ ػاسفاً ذا

سَٜ  . ٚواْ ٠ؼُشا تٕٛسِ  ٌدثٙحِ ٚ ٌلفمحِ ٚ ٌشزّحِ   َٛ رصََمدَْ سٚزُُٗ تشٚذِ  ١شِ  ٌ
ٌْ ُّص فَٝ  ٚ ِ َْ شذ٠ذَ  ٌررَّؼٍَرُّكِ تاٌِ ٚوا

َّٝ ٌْؼُظْ   ِٗ ف١ُُِٛ  َٚ ِْ ٔٛسِ  ٌشعٛيِ  َٚ ْ رفََٝ ذسدَ شَؼْلَؼَا مْرذََ ُٖ ِسثٛبُ  ٌٌَّٛٝ   ُِ َٓ  ٌٕٛسِ ِا َ لرَّٝ  ِِ َ ل١َُِٗ  ٚواْ . َٚ

ِْ ِّراصً  ِٓ عائشِ  ٌٓ ًِ ٚفخشِ ٔٛعِ  لإٔغا ِْ ٚفٟ ِسثحِ ع١ذِ  ٌشع ُِ  ٌمشآ ٌّٚا ذدٍََرَّٝ ٌُٗ  ٌٕلأجُ    ش٠ٚحُ .  طِ فِٟ فَٙ

ش دٍ ٌٍٛ زذِ  ُِ رًَّ  ٚ  عش سُ  لإ١ٌٙحُ  ٔفضَ  ٌرؼٍماخِ  ٌذ٠ٛ١ٔحِ  ٚٔثزَ  ٌؼٍُكَ  ٌدغّا١ٔحَ  ٚ ٔصثغَ تصثغِ  ٌّسثٛبِ  ٚذشنَ و

 ْٓ دَخْ ٔفغُُٗ ػ َٓ   ٌّ ٍٛبِ  ٚذدََشرَّ ِْ  ٌسكِ   زذِ  ٚ اتدَْ فٟ ِش اجِ سبرِّ  ٌؼا١ٌّ ٔدَْ تٍِٛ رَّٛ ذٍََ َٚ ٚئر  . وذٚس خِ  ٌدغذِ  

 ِٗ ِٗ ٚألٛ ٌِ ِٖ  ٚظٙشخْ أٔٛ سُُٖ فٟ أفؼاٌِ رس خُ ٚخٛدِ َٚ خَزَسَ لٍثُُٗ  َٚ   ِٗ ِٟٙ ِٓ خ١ّغِ ػشٚقِ ٔفغ َٓ  ٌسةرُّ  ٌصادقُ  لإٌ ذّى

٠ماً َٟ صِذرِّ رِّّ ِٖ  عُ ِٗ ٚلؼٛدِ ِِ  "ٚل١ا

‘Kaana ‘aarifan taammal ma’rifah, haliimal khulqi rahiimal fithrah, wa 

kaana ya’iisyu fii zayyil inkisaari wal ghurbah, wa kaana katsiiral ‘afwi wasy 

syafaqati war rahmah, wa kaana yu’rafu bi nuuril jabhah. Wa kaana syadiidat 

ta’alluqi bil Mushthafaa, wa iltashaqat ruuhuhu bi ruuhi Khairil Waraa, wa 
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Kemudian sembari membukakan tambahan gambaran 
maqam shiddiiqiyyat Hadhrat Abu Bakr ra bahwa kenapa dan 
bagaimana beliau ra mendapatkan maqam tersebut, beliau as 
bersabda, “Hanya Allah Yang Maha Mengetahui keistimewaan apa 
lagi yang dimiliki oleh beliau ra, sehingga Hadhrat Rasulullah saw 
pun memberi gelar kepada Hadhrat Abu Bakr, sebagai Ash-
Shiddiiq. Hadhrat Rasulullah saw pun bersabda demikian, 
‘Keistimewaan Hadhrat Abu Bakr ra adalah berkat apa yang ada di 
dalam hatinya.’  

Jika diamati secara mendalam, adalah sulit untuk 
menemukan contoh sifat shiddiiq lainnya sebagaimana yang 
diperlihatkan oleh Hadhrat Abu Bakr ra. Sesungguhnya, sangat 
penting bagi setiap insan di setiap zaman yang berkehendak untuk 
mencapai keistimewaan Ash-Shiddiiq, untuk itu adalah harus agar 
sedapat mungkin berusaha keras untuk menciptakan (mewarnai) 
dalam dirinya corak fitrat dan semangat Abu Bakri (sifat-sifat 
seperti Hadhrat Abu Bakr ra) kemudian banyak berdoa sekuat 
mungkin. Apabila naungan sifat Abu Bakri tidak menaungi dirinya 
dan warna-warni corak beliau ra tidak ada pada dirinya, 
keistimewaan sifat ash-shiddiqi tentu tidak akan dapat diperoleh 
olehnya.”  

Bersabda, “Apakah fitrat Abu Bakr itu? Pembahasan dan 
pembicaraan mendetail mengenainya tidak dapat dilakukan 
karena membutuhkan waktu yang sangat banyak.”  

                                                                                                                              
ghasyiyyahu minan nuuri maa ghasysya muqtadaahu mahbuubul Maula, wa khtafaa 

tahta sya’sya’aani nuurir Rasuuli wa fuyuudhihil ‘uzhmaa. Wa kaana mumtaazan min 

saa-irin naasi fii fahmil qur’aani wa fii mahabbati sayyidir rusuli wa fakhri nau’il 

insaani. Wa lammaa tajallaa lahun nasy-atul ukhrawiyyati wal asraarul ilahiyyah, 

naqdhut ta’alluqaatid dunyawiyyah, wa nabadzal ‘ulqal jasmaaniyyah, wanshabagha 

bi shabghil mahbuub, wa taraka kulla muraadil lil waahidil mathluub, wa tajarradat 

nafsuhu ‘an kaduuraatil jasad, wa talawwanat bi launil Haqqil Ahad, wa ghaabat fii 

mardhaati Rabbil ‘aalamiin. Wa idzaa tamakkanal hubbush shaadiqul Ilaahiyyu min 

jamii’i ‘uruuqi nafsihi, wa jadzara qalbuhu wa dzarraatu wujuudihi, wa zhaharat 

anwaaruhu fii af’aalihi wa aqwaalihi wa qiyaamihi wa qu’uudihi, sumiyya shiddiiqa.’  
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Bersabda, “Secara ringkas saya ingin menyampaikan 
penjelasan satu peristiwa dan itu adalah ketika Hadhrat Nabi 
[Muhammad] saw menyatakan kenabian beliau saw. Waktu itu 
Hadhrat Abu Bakr ra sedang berkafilah dagang ke Syria. Di tengah 
perjalanan pulang [ke Makkah], beliau berjumpa dengan 
seseorang. Beliau ra bertanya kepadanya mengenai keadaan 
Makkah, ‘Ada kabar terbaru apa di negeri kita?’ Seperti telah 
menjadi hal umum bahwa tatkala seseorang kembali dari suatu 
perjalanan dan di jalan berjumpa dengan kawan satu negeri maka 
ia biasa menanyakan keadaan atau kabar negerinya. Orang itu 
menjawab, ‘Sahabatmu, Muhammad (saw) telah menyatakan diri 
sebagai Nabi !’ Hadhrat Abu Bakr ra segera menimpali, ‘Jika ia 
mendakwakan diri demikian, sesungguhnya tanpa ragu lagi hal itu 
adalah benar!’  

Dari peristiwa ini dapat diketahui bagaimana nilai husnuzh 
zhann (sangka baik) yang beliau ra terapkan kepada Hadhrat Nabi 
saw. Beliau tidak memerlukan mukjizat. Hakikatnya juga adalah 
orang yang meminta bukti sesuatu mukjizat, berarti ia tidak 
mengenal keadaan si pendakwa (pengaku kenabian) dan ia asing 
mengenainya sehingga memerlukan tambahan keterangan guna 
menenangkan dirinya. Akan tetapi, orang ini yang mengenal betul 
pribadi tersebut, apalah arti mukjizat baginya.  

Walhasil, Hadhrat Abu Bakr ra segera beriman ketika 
dalam perjalanan mendengar kabar pernyataan kenabian Hadhrat 
Nabi saw. Ketika sampai di Makkah, beliau pun segera hadir di 
hadapan mubarak beliau saw dan bertanya, ‘Apakah tuan 
menyatakan diri sebagai nabi?’ Hadhrat Nabi saw bersabda, ‘Ya, 
itu benar.’ Atas hal itu Hadhrat Abu Bakr ra berkata, ‘Saksikan oleh 
tuan, sayalah orang pertama yang mengimani tuan.’ Kesaksian 
Hadhrat Abu Bakr ra ini tidak sebatas hanya di mulut belaka 
melainkan beliau ra menegaskannya dengan bukti-bukti 
perbuatan beliau, dan beliau memenuhi janji [keimanan] ini 
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hingga menghembuskan nafas yang terakhir, bahkan, janji itu 
tidak terpisah dengan beliau setelah kewafatan beliau ra.”34 
 Selanjutnya, simaklah bagaimana Hadhrat Abu Bakr ra 
memperlihatkan kesetiaan dan pengorbanannya. Hadhrat Masih 
Mau’ud as menulis, “Suatu hari, beberapa orang musuh 
menemukan Hadhrat Rasulullah saw sedang sendiri. Maka mereka 
pun memperdayai beliau dengan cara melilit leher beliau saw 
dengan gulungan kain, lalu menariknya, hingga beliau saw 
tercekik dan nyaris kehilangan nafas. Hampir saja beliau 
mendekati kehilangan nyawa sampai bersamaan dengan waktu itu 
Hadhrat Abu Bakr ra sedang melintas di tempat itu, maka beliau 
pun segera berusaha membebaskan Hadhrat Rasulullah saw 
dengan susah payah. Atas hal itu, para musuh memukuli beliau ra 
dengan bertubi-tubi hingga beliau ra jatuh ke tanah.” 35 
 Hadhrat Masih Mau’ud as kemudian bersabda 
menyebutkan salah satu jasa Hadhrat Abu Bakr Shiddiiq yang 
sangat besar kepada umat, “Begitu pula, Hadhrat Abu Bakr ra pun 
ini menjadikan istidlaal (dasar pengambilan dalil atau 
argumentasi),  ًُ عُ ِٗ  ٌشرُّ ْٓ لثٍَِْ ِِ ذٌ ئلِارَّ سَعُٛيٌ لذَْ َ ٍدَْ  رَّّ سَ ُِ ا  َِ َٚ  ‘wa maa 
Muhammadun illa rasuulun qad khalat min qablihir rusul’ – “Dan 
Muhammad tidak lain melainkan seorang Rasul. Sesungguhnya 
telah berlalu semua Rasul sebelumnya…” (Surah Ali Imran, 3 : 
145) Artinya, itu menjadi dalil yang sangat jelas sempurna, bahwa 
beliau ra beritikad Hadhrat Isa as sudah wafat. Sebab, jika ayat ini 
diartikan bahwa sejak zaman para nabi terdahulu hingga zaman 
Janab Khatamul Anbiya saw ada sebagian nabi yang telah wafat 
dan ada sebagian lagi diantara para nabi itu yang masih belum 
wafat, maka adalah tidak benar untuk mengutip ayat tersebut 
secara apa adanya. Sebab, suatu dalil cacat yang tidak berupa 
suatu kaidah umum dan tidak mencakup semua orang yang telah 

                                                           
34 Malfuuzhaat jilid awwal, halaman 247-248 
35  Sawaanih „Umri Hadhrat Muhammad Sahib Bani Islam, disusun oleh Syardhe 

Prakasy Dewaji halaman 37, publisher Narayan Dat Sahgal and Sons, Lahore. 

Casymah Ma‟rifaat, Ruhani Khazaain, jilid 23 halaman 257-258 
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berlalu dalam kaitannya dengan pernyataannya tersebut, berarti 
dalil itu tidak dapat diperhitungkan sebagai suatu dalil yang benar. 
Maka, dengan [pemaknaan ada sebagian nabi masih hidup] itu, 
dalil yang dikemukakan oleh Hadhrat Abu Bakr ra pun menjadi 
tidak berguna.  

Hendaklah diingat! Pernyataan dalil Hadhrat Abu Bakr ra 
tersebut mengenai telah wafatnya semua nabi terdahulu tidak ada 
riwayat bahwa ada seorang sahabat pun yang menolak padahal 
waktu itu seluruh sahabat masih ada. Bahkan, sesudah mereka 
mendengarnya pun sama sekali mereka diam. Hal ini 
membuktikan, bahwa semua sahabat telah ijma’ (bersama-sama 
sepakat) atas perkara ini dan ijma’ (pembenaran bersama dalam 
satu kesepakatan) para sahabat Rasulullah saw ini menjadi hujjah 
(argumentasi kuat) yang tidak pernah berada diatas kesesatan.  

Walhasil, dari sekian ihsaanaat (kebaikan-kebaikan) 
Hadhrat Abu Bakr ra bagi umat ini, salah satunya adalah untuk 
menghindarkan kesalahan ini bagi generasi di masa yang akan 
datang, pada zaman Khilafat Haqqah beliau ra, beliau ra 
membukakan pintu kebenaran dan kejujuran serta (guna) 
membangun suatu dinding penutup (penghalang) yang kokoh 
terhadap banjir kesesatan sehingga bahkan seandainya seluruh jin 
bersatu padu dengan kaum maulwi (ulama) di zaman kini, mereka 
tak akan pernah berhasil meruntuhkannya. Oleh karena itu, kita 
doakan, semoga Allah Ta’ala menurunkan ribuan kasih sayang-
Nya kepada jiwa Hadhrat Abu Bakr ra, yang setelah menerima 
ilham suci Tuhan, beliaupun menetapkan pendapat bahwa Al-
Masih (Nabi Isa as) telah wafat.”36 
 Hadhrat Masih Mau’ud as pun menulis mengenai betapa 
besar jasa Hadhrat Abu Bakr ra ketika harus menjauhkan suatu 
fitnah besar. Beliau as bersabda, “Pada waktu itu Musailamah 
memberontak mengumpulkan banyak sekali pengikut di sekitar 
dirinya. Dalam keadaan seperti itu Hadhrat Abu Bakr ra baru 
terpilih sebagai Khalifah, seseorang dapat membayangkan begitu 

                                                           
36 Tiryaqul Quluub, Ruhani Khazaain jilid 15 halaman 461-462 
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besar kesulitan yang akan muncul. Seandainya beliau ra tidak 
memiliki kekuatan hati dan corak keimanan Hadhrat Nabi saw 
tidak terdapat di dalam imannya, tentulah beliau pun mendapat 
kesulitan besar dan terguncang. Namun, Shiddiq ra berada di 
naungan Nabi saw.” (yakni berada di bawah dan dalam 
naungannya) “Pengaruh atau kesan akhlak beliau saw membekas 
atas diri beliau ra, maka hati beliau ra pun telah dipenuhi cahaya 
keyakinan. Inilah mengapa sebabnya keberanian dan 
keistimewaan yang beliau perlihatkan sepeninggal Hadhrat 
Rasulullah saw sungguh musykil menemukan bandingannya. 
Kehidupan beliau ra adalah kehidupan Islam. Tak perlu 
perdebatan panjang atas perkara ini. Berbagai peristiwa [yang 
beliau hadapi] pada waktu itu menunjukkan indikasi yang baik 
akan pengkhidmatan Hadhrat Abu Bakr ra terhadap Islam.  

Ini suatu masalah yang tentangnya tidak memerlukan 
pembahasan panjang, saya berkata dengan sesungguh-
sungguhnya bahwa Hadhrat Abu Bakr Shiddiq ra ini adalah Adam 
Tsani (Adam yang Kedua) bagi Islam. Saya memegang keyakinan 
bahwa seandainya sepeninggal Hadhrat Nabi saw tidak ada wujud 
Hadhrat Abu Bakr, tentulah tak akan ada lagi Islam.  

Jadi, ihsan (jasa kebaikan) yang besar dari beliau adalah 
menegakkan kembali Islam. Menghukum seluruh pemberontak 
dengan keteguhan iman dan menegakkan keamanan. Demikianlah 
sesuai firman Tuhan dan janji-Nya, “Aku akan menegakkan 
keamanan diatas Khalifah yang benar.” [tercantum dalam 
Alqur’an, ًٕا ِْ ُْ أَ ِٙ فِ ْٛ ْٓ تؼَْذِ َ  ِِ  ُْ ُ رَّٙ ٌَٕ ١ٌَثُذَرِّ َٚ  ‘wa layubaddilannahum mim ba’di 
khaufihim amnaa’ – “Akan Kami ganti rasa takut mereka dengan 
keamanan.” (Surah an-Nur, 24:56). Nubuatan ini sempurna pada 
Khilafat Hadhrat Shiddiq ra dan langit serta bumi memberikan 
kesaksian atasnya secara amalan. Jadi, pengertian shiddiq adalah 
seharusnya yang ada di dalamnya terdapat martabat dan 
kesempurnaan shidq (kelurusan, kebenaran).” 37 

                                                           
37 Malfuuzhaat jilid awwal, halaman 251-252 
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Kemudian mengenai kedudukan Khalifah Tsaani 
Hadhrat Umar bin Khaththaab al-Faruq radhiyAllahu Ta’ala 
‘anhu dalam hal ‘hubbi Rasul’ (kecintaan kepada Rasul saw) dan 
keikhlasan, Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda, 

“Suatu hari Hadhrat Umar ra datang ke rumah beliau saw 
dan menyaksikan di dalam rumah beliau saw tersebut ternyata 
tidak berperabot. Selanjutnya, beliau ra mendapati Hadhrat 
Rasulullah saw sedang berbaring di selembar tikar yang ketika 
beliau bangun, membekaslah di punggung beliau saw. Hadhrat 
Umar ra berlinangan air mata demi menyaksikannya. Rasulullah 
saw pun bertanya, ‘Wahai Umar, mengapa menangis?’  

Hadhrat Umar ra menjawab, ‘Saya tidak kuasa 
menyaksikan derita tuan, ya Rasulullah. Kaisar [Raja Romawi] dan 
Kisra [Raja Persia] adalah orang kafir tapi mereka melewati hidup 
dalam kemewahan dan menikmati berbagai hal yang enak dan 
nyaman. Sedangkan tuan melewati hidup dalam penderitaan 
seperti ini?’ Hadhrat Nabi saw segera menjawab, ‘Apalah arti 
dunia bagi saya. Keadaan saya di dunia ini semisal seorang 
pengelana yang sedang mengendarai unta di bawah teriknya 
panas sinar matahari dan ketika tengah hari teriknya sinar 
matahari demikian menyengat yang begitu membuatnya 
menderita, masih dalam mengendarai kendaraannya berteduhlah 
ia sejenak di bawah kerindangan sebuah pohon, kemudian ia 
melanjutkan perjalanannya.”38 
 Hadhrat Masih Mau’ud as menulis lagi di tempat lain 
mengenai ketinggian kedudukan Hadhrat Umar ra, 
 “Derajat Hadhrat Umar ra ini mulia di kalangan para 
sahabat. Sehingga beberapa kali ayat-ayat Quran Syarif turun 
sesuai dengan cetusan pikiran beliau ketika itu. Hadits ini 
menjelaskan mengenai beliau ra, ئْ  ٌل١ اْ ٠ٙشب ِٓ ظً ػّش ‘Bahkan 
setan pun lari dari bayangan Hadhrat Umar.’ Hadits lain 
meriwayatkan,  ٌِْخَ رَّاب   َٓ شَ تْ َّ َْ ػُ ٌّٟ ٌىََا َْ تؼَْذِٞ ٔثَِ ْٛ وَا ٌَ ‘Lau kaana ba’dii 
nabiyyun lakaana ‘Umara bn al-Khaththaab’ – “Jika ada lagi nabi 

                                                           
38 Casymah Ma‟rifaat, Ruhani Khazaain, jilid 23 halaman 299-300 
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sesudahku, itulah Umar, putra al-Khaththaab.” Hadits ketiga 
meriwayatkan,  ِٟر رَِّ َْ فِٟ أُ ْْ وَا ُ ئِ ئِٔرَّٗ َٚ  َْ ثُٛ سَذرَّ ُِ  ُِ َِ

ُ ْ  َٓ ِِ  ُْ لَٝ لثٍَْىَُ َِ ا  َّ َْ ف١ِ ُ لذَْ وَا ئِٔرَّٗ

ٌْخَ رَّابِ    ُٓ شُ تْ َّ ُ ػُ ُْ فأَِرَّٗ ُْٕٙ ِِ  ِٖ  innahu qad kaana fiimaa madha qablakum‘ ٘زَِ
minal umami muhaddatsuuna wa innahu in kaana fii umatii 
haadzihi minhum fa innahu ‘Umar ubnul Khaththaabi’ - 
“Sesungguhnya di dalam kaum agama terdahulu terdapat para 
Muhaddats (penerima kalam Ilahi), maka bila ada Muhaddats 
diantara umatku ini, tentulah Umar putra al-Khaththab 
orangnya.”39 
 Kemudian Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda mengenai 
Hadhrat Umar ra, “Berbagai peristiwa yang dinubuatkan 
[dikabarkan sebelumnya lewat wahyu, kasyaf atau ru’ya] yang 
didambakan menjadi sempurna, boleh jadi akan menjadi 
kenyataan secara bertahap atau sempurna pada wujud 
(seseorang) yang lain. Sebagai contoh, satu kabar gaib yang 
disaksikan oleh Hadhrat Rasulullah saw adalah diserahkannya 
kunci-kunci khazanah kekayaan Kaisar dan Kisra ke tangan beliau 
saw. Namun, nampak jelas bahwa sebelum peristiwa tersebut 
terjadi, Hadhrat Nabi saw telah wafat. Yakni, ketika beliau saw 
masih hidup, tak pernah melihat harta kekayaan maupun kunci-
kunci khazanah Kaisar ataupun Kisra itu. 

Namun telah ditakdirkan kunci-kunci tersebut diserahkan 
kepada Hadhrat Umar ra karena wujud Hadhrat Umar ra secara 
zhilli adalah seperti wujud Hadhrat Nabi saw hal demikian karena 
telah ditetapkan di alam wahyu bahwa tangan Hadhrat Umar ra 
adalah tangan Utusan Tuhan [Nabi Muhammad] saw.” 40 
 Kemudian Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda, 
 “Selama Imam tidak membantu upaya menyampaikan 
ilmu-ilmu, selama itu sekali-kali tidak aman dari bahaya. 

                                                           
39 Izaalah Auham, Ruhani Khazaain jilid 3 halaman 219. Hadits pertama tercantum 

dalam karya al-Haitsami yaitu Majma az-Zawaid, 9/51 dan Fadhail Shahabah karya al-

Imam Ahmad; hadits ke-2 terdapat dalam Tirmidzi dalam Sunan-nya 5/619 no 3686, 

Ahmad dalam Fadhail Shahabah no 519 dan no 694; hadits ke-3 diriwayatkan dalam 

Muslim dan juga Bukhari. 
40 Ayyamush Shulh, Ruhani Khazaain, jilid 14 halaman 265 
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Kesaksian mengenai hal itu kita peroleh pula dalam wujud ‘Shadr 
Islam’ (Sang Penghulu atau Pendiri Islam yaitu Nabi Muhammad 
saw), yaitu seorang yang pernah menjadi katib (juru catat) Quran 
Syarif, karena amat seringnya berdekatan dengan cahaya 
nubuwwah (kenabian), ketika Imam -- yakni Nabi [Muhammad] 
saw. -- hendak menyuruhnya menuliskan sesuatu ayat, saat itu 
pula ayat tersebut turun kepadanya. Suatu hari timbul padanya 
pikiran, jika demikian apa perbedaan dirinya dengan Rasulullah 
saw, karena ia pun mendapat ilham? 41  

Dengan pikiran itulah ia menjadi binasa, dan menurut 
riwayat kuburannya pun melemparkan dia, sebagaimana halnya 
keadaan Bal’am dibinasakan.  

Umar pun menerima ilham, namun beliau tidak 
beranggapan menjadi sesuatu mengenai dirinya dan tidak 
berkeinginan menjadi tokoh saingan Imaamah Haqqah 
(Keimaman yang Sebenarnya) yang Tuhan Samawi telah 
menegakkannya di muka bumi ini, bahkan menganggap dirinya 
lebih rendah lagi dari seorang sahaya. Karena itu, karunia Allah 
menjadikan beliau naib (wakil) Imāmah Haqqah.42 
 Hadhrat Masih Mau’ud as menjelaskan dalam ‘Sirrul 
Khilaafah ’ halaman 326 sebagai berikut, “Dan Tuhanku telah 
memperlihatkan kepadaku bahwa sesungguhnya Hadhrat Abu 
Bakr Ash-Shiddiq ra, Hadhrat Umar Al-Faruq ra dan Hadhrat 
Utsman radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu adalah orang-orang saleh lagi 
beriman. Mereka itu termasuk orang-orang yang diutamakan 
secara khusus oleh Allah Yang Maha pengasih dengan berbagai 
karunia-Nya. Banyak arif billah telah menjadi saksi akan 
keistimewaan-keistimewaan mereka itu. Mereka [Hadhrat Abu 
Bakr, Umar dan Utsman] telah sering meninggalkan negeri mereka 
sendiri demi untuk mencari ridha Hadhrat al-Kibriyaa-i (Yang 
Maha Agung).  

                                                           
41 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Manaqib, bab alamatun nubuwwah fil Islam. 
42 Zharuuratul Imaam (Perlunya Imam), Ruhani Khazaain jilid 13, h. 473-474 
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Mereka senantiasa bergabung dalam setiap peperangan 
Islam pada zamannya, kendati panas teriknya tengah hari di 
musim panas dan dinginnya malam pada musim dingin mereka 
terus berjuang di jalan agama laksana para pemuda yang tangkas 
dan gagah. Mereka tidak memihak kepada orang-orang yang dekat 
di sekitar mereka dan tidak pula memihak kepada orang-orang 
yang jauh, mereka telah meninggalkan segala sesuatu demi Allah 
Tuhan sekalian alam.  

Begitu banyak bentangan amal-amal perbuatan baik dan 
anugerah-anugerah mereka yang kesemuanya itu menunjukkan 
akan raudhaat (taman-taman) ketinggian derajat mereka dan 
jannaat (kebun-kebun) kebaikan mereka.  

Hembusan dan kencangnya angin yang menyebar 
membawa kabar tentang rahasia mereka (para sahabat ra) dengan 
keharumannya dan cahaya-cahayanya telah menampakkan 
kepada kita dengan terang-terangnya. Maka dengan wangi harum 
mereka akan mengarahkan kepada petunjuk menuju reputasi baik 
mereka yang sudah dikenal.”43  

                                                           
43 Sirrul Khilaafah , Ruhani Khazaain jilid 8 halaman 326 

" ُ  ُُ ِْ  ٚوأٛ  ِٓ  ٌز٠ٓ آثشَُ٘ لَذِ ٚ لإ٠ّا ًِ  ٌصرِّ َْ  وأٛ  ِٓ أ٘ رَّٟ سَترِّٟ أْ  ٌصِذ٠ّكَ ٚ ٌفاسٚقَ ٚػثّا ٚأظَْٙشََ ػٍ

ُْ و  ِٙذَ ػٍٝ ِض ٠اُ٘ ِٓ  ٚشَ ٛ ٘ةِ  ٌشزّ َّ ٛ  تِ ِْ ُٚ صرُّ َْ ٌّش اجِ زلشجِ  ٌىِثش٠اءِ  . ٠شٌ ِٓ رٚٞ  ٌؼِشفا ذشوٛ    ٚطا

ِٓ وَفر١ِْحَِ  ًِ  ٌذ٠ ًْ ِاعُٛ  فٟ عث راءِ  ت ًِ  ٌلرِّ ١ِ  ٚتشدِ ١ٌ رًِّ زشبٍ ِٚا تاٌَٛ  زَشرَّ ظ١ٙشجِ  ٌصرَّ ط١ِظَ و َٚ ٚد ٍُٛ  

رًَّ اِ سبرِّ  ي َٓ  ِٚا ِاٌٛ  ئٌٝ لش٠ةٍ ٚلا  ش٠ةٍ  ٚذشوٛ   ٌىُ رشََػْشِػ١ِ ُِ َٓ ُْ  ٚٔفساخٍ . ػا١ٌّ ِٙ رَّْ ٌُٙ ٔلشً  فٟ أػّاٌِ ئِ َٚ
 ُْ ِٙ ُْ ٚخٕاخِ زغٕاذِ ِٙ وٍُرُّٙاَ ذشُْشَذُ ئٌٝ سٚ اخِ دسخاذِ َٚ   ُْ ِٙ زَاذِٙاَ  ٚأٔٛ سُِ٘ . فٟ أفؼاٌِ ْٛ ُْ تفَِ ِ٘ ُْ ٠خُثشُ ػٓ عشرِّ ُٙ ُّ ٔغ١َ َٚ

ُْ ػٍٝ ذةََ . ذظَٙشُ ػ١ٍَٕاَ تأِاس ذِٙاَ ِٙ جِ ػَشْفِ   ترِأسرُّ
ُْ فاَعْرذٌَِرُّٛ ِٙ حِ ػُشْفِ

."ٌرُّ   

 ‘Wa azh-hara ‘alayya Rabbii anash-Shiddiiqa wal Faruuqa wa ‘Utsmaana, 

kaanuu min ahlish shilaahi wal iimaan, wa kaanuu minal ladziina aatsarahumulloohu 

wa khushshuu bi mawaahibir Rahmaan, wa syahida ‘alaa mazaayaahum katsiirum 

min dzawil ‘irfaan. Tarakul authaana li mardhati Hadhratil Kibriyaa-i, wa dakhaluu 

wathiisa kulli harbin wa maa baaluu harra zhahiiratish shaifi wa bardi lailisy syitaa-

i, bal maasuu fii subulid diini kafityati mutara’ri’iin, wa maa maaluu ilaa qariibin wa 

laa ghariibin, wa tarakul kulla lillaahi Rabbil ‘aalamiin. Wa inna lahum nasyran fii 

a’maalihim, wa nafahaatin fii af’aalihim, wa kulluhaa tarsyudu ilaa raudhaati 

darajaatihim wa jannaati hasanaatihim. Wa nasiimuhum yukhbiru ‘an sirrihim bi 

fawhaatihaa, wa anwaarihim tazhharu ‘alaina bi inaaratihaa. Fastadilluu bita-arruji 

‘arfihim ‘alaa taballuji ‘urfihim.’  
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 Selanjutnya, beliau as bersabda di satu tempat, “Akidah ini 
adalah sangat penting bahwa Hadhrat Shiddiiq Akbar [Abu Bakr] 
ra, Hadhrat Faruqi Umar ra, Hadhrat Dzun Nuurain [Usman] ra, 
dan Hadhrat Ali Murtadha ra, semuanya secara fakta dan 
peristiwa adalah amiin (terpercaya dalam hal agama dan memiliki 
keimanan yang lurus dengan sesungguh-sungguhnya).  

Hadhrat Abu Bakr ra adalah Adam Tsani (Adam kedua) 
bagi Islam dan demikian pula Hadhrat Umar dan Hadhrat Usman 
ra, seandainya tidak tepercaya dalam agama, maka kini sangat 
sulit bagi kita untuk menyampaikan bahwa setiap ayat Alqur’an 
Syarif adalah berasal dari Allah Ta’ala.” 44 
 Hadhrat Masih Mau’ud as selanjutnya juga menyebutkan 
mengenai maqam dan martabat Hadhrat Ali radhiyAllahu Ta’ala 
‘anhu yang tercantum dalam ‘Sirrul Khilaafah halaman 358. 
Terjemahannya demikian, “Beliau adalah seorang taqiyy (yang 
sangat bertakwa) dan naqiyy (sangat suci) serta termasuk dari 
antara orang-orang yang sangat dicintai Allah. Beliau berasal dari 
keluarga terhormat dan dari antara para pembesar pada waktu 
itu. Beliau adalah singa Tuhan Yang Maha Tinggi dan seorang 
pemuda dari Tuhan Yang Maha Baik. Beliau sangat dermawan dan 
memiliki hati yang bersih. Beliau adalah seorang gagah berani 
yang tidak pernah lari dari medan peperangan bahkan ketika 
balatentara musuh menyerang beliau.  

Beliau menjalani hidup dalam keadaan zuhd (hidup sangat 
sederhana dalam fasilitas sehari-hari seperti pakaian, makanan 
dan tempat tinggal) dan mencapai kedudukan yang tinggi dalam 
hal kesederhanaan. Beliau membagi-bagikan harta, meringankan 
kesusahan dan kesedihan, dan beliau sangat perhatian dalam hal 
mengurus anak yatim, orang miskin dan para tetangga.  

Beliau menampilkan keberanian yang besar pada saat 
berbagai ekspedisi (gerakan militer), dan terampil memakai 
pedang serta tombak di peperangan. (Tidak demikian maksudnya 

                                                           
44  Maktuubaat Ahmad (surat-surat Ahmad) jilid 2 halaman 151, maktuub (surat) 

nomor 2 untuk Hadhrat Nawab Muhammad Ali Khan, cetakan Rabwah 
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bahwa hanya beliau yang ahli, melainkan, keahlian beliau sangat 
baik dalam hal itu) Tambahan pula (disamping itu), kata-kata 
beliau pun demikian indah [berirama] lagi fasih dalam 
pembicaraan (yakni, dalam berpidato tata bahasa dan irama kata-
kata beliau demikian rupa indahnya hingga tak ada bandingannya 
di kalangan manusia awam).  

Ucapan beliau memiliki pengaruh yang mendalam, dengan 
kata-katanya beliau menghilangkan karat-karat kalbu serta 
menerangi hati-hati dengan cahaya pertimbangan [argumentatif, 
berakal sehat].  

Beliau menguasai berbagai kecakapan (ketrampilan) dan 
orang-orang yang ahli dalam berbagai hal yang datang kepada 
beliau pun seperti orang kalah yang berhelah [pembelaan diri 
mencari alasan atas kekalahan kemampuannya]. Beliau ahli dalam 
berbagai bidang kebaikan dan pandai dalam fashaahat dan 
balaaghat (berbahasa), dan penolakan terhadap keunggulannya 
sama dengan menampilkan rasa tidak tahu malu.”45 

                                                           
45 Sirrul Khilaafah , Ruhani Khazaain jilid 8 halaman 358 

 " ِْ ًِ ٚعاد خِ  ٌضِا ٓ ٔخََةِ  ٌد١ ِِ ُْ أزََةرُّ  ٌٕاطِ ئٌٝ  ٌشزّٓ  ٚ ٓ  ٌز٠ٓ ُ٘ ِِ َٝ  ِ . واْ ذم١اًّ ٔم١اًّ  فرَ َٚ أعََذُ  ِ  ٌ اٌةُ 

 ِْ رُّٞ  ٌى رِّ ط١ةُ  ٌدٕا ُْ  ٔذ ًُ ِشوضُُٖ فٟ  ٌّٟ.  ٌسٕاّ ِْ ٚواْ شُدَاػًا ٚز١ذً  لا ٠ضُ ٠ ِْ ٌٚٛ لاَتٍََُٗ فٛجٌ ِٓ أً٘  ٌؼُذٚ  . د 

 ِْ ٚواْ أٚيُ  ٌشخايِ فٟ ئػِ اءِ  ٌٕرَّلةِ ٚئِِاطحِ  ٌلدةِ . أَٔفذَ  ٌؼُّشُ تؼ١َِشٍ أٔىذَ ٚتٍغَ  ٌٕٙا٠حُ فٟ ص٘ادجِ ٔٛعِ  لإٔغا

 ِْ ِٓ ٚ ٌد١ش  َِٝ ٚ ٌّغاو١  ئةِ فٟ ١٘داءِ  ٌغ١ِ  ٚواْ ٠دٍّٟ أٔٛ عُ تغِاٌحٍ فٟ ِؼاسنَ ٚواْ ِظٙشُ  ٌؼح. ٚذفمرُّذِ  ١ٌرا

 ِْ ِْ . ٚ ٌغٕا ِْ فص١رُ  ٌٍرِّغا ِْ  . ِٚغ رٌه واْ ػزبُ  ٌث١ا ًُ ت١أَُٗ فٟ خزسِ  ٌمٍٛبِ ٠ٚدٍَُْٛ تَِٗ صذأُ   رَ٘ا ٚواْ ٠ذُ 

 ِْ ْٓ ٔاََ ٍَُٗ ف١ٙا فاَػْرزَِسْ ئ١ٌٗ  ػرز سَ  ٌُ. ٠ٚدٍَِْٟ ِ ٍؼُُٗ تِٕٛسِ  ٌثش٘ا َِ .  ٍٛبِ ٚواْ لادسً  ػٍٝ أٔٛ عِ   عٍٛبِ  ٚ

غٍْهََ  ٌٛلازحِ  َِ ْٔىَشَ وّاٌَُٗ فمذ عٍَهََ  ْٓ أَ َِ َٚ ."ٚواْ واِلَ فٟ وً  ١شٍ ٚفٟ طشُُقِ  ٌثلَ حِ ٚ ٌفصازحِ    

‘Kaana - radhiyallahu ‘anhu - taqiyyan naqiyyan minal ladziina hum ahabbun naasi 

ilar Rahmaan, wa min nakhabil jaili wa saadaatiz zamaan. Asadulloohil ghaalibu wa 

fatalloohil Hannaan, nudiyyul kaffi thayibul jinaan. Wa kaana syujaa’an wahiidan laa 

yuzaayilu markazuhu fil maidaani walau qaabalahu faujun min ahlil ‘udwaan. 

Anfadal ‘umru bi’aisyin ankada wa balaghan nihaayatu fii zahaadati nau’il insaan. 

Wa kaana awwalur rijaali fii i’thaa’in nasyabi wa imaathatisy syajabi wa tafaqqudil 

yataama wal masaakiini wal jiiraan. Wa kaana yujalli anwaa’u bisaalatin fii 

ma’aarika wa kaana mazh-harul ‘ajaaibi fii hijaa-is saifi was sinaan. Wa ma’a 

dzaalika kaana ‘adzbul bayaani fashiihul lisaan. Wa kaana yudkhilu bayaanahu fii 

jadzril quluubi wa yajluubiha shad-ul adzhaan, wa yajli mathla’uhu bi nuuril 

burhaan. Wa kaana qaadiran ‘alaa anwaa’il usluub, wa man naadhalahu fiihaa 

fa’tadzir ilaihi i’tidzaaral maghluub. Wa kaana kaamilan fii kulli khairin wa fii 
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 Menyebutkan mengenai para sahabat ridhwaanulloohi 
‘alaihim secara keseluruhan, beliau as bersabda, “Saya telah 
menyaksikan keadaan para sahabat lalu saya sampaikan bahwa 
mereka setelah beriman kepada Hadhrat [Muhammad] Rasulullah 
saw, dan keadaan amalan mereka memperlihatkan, mereka telah 
menyaksikan adanya Tuhan yang Ghaib Al-Ghaib, Waraa-a al-
Waraa’ dan Tersembunyi dari mata para makhluk yang menolak-
Nya. Ya, sesungguhnya mereka itu telah melihat Allah dengan 
mata sendiri; ya, dengan mata mereka sendiri; ya, dengan mata 
mereka sendiri. Jika tidak demikian, apa pula yang menyebabkan 
mereka tidak ragu sedikitpun untuk meninggalkan kaumnya, 
kampung halamannya, meninggalkan harta bendanya serta 
memutuskan hubungan dengan karib dan keluarganya? Ini 
disebabkan mereka itu yakin [bertawakkal] sepenuhnya kepada 
Allah Ta’ala dan setelah mereka yakin kepada satu Tuhan 
kemudian mereka memperlihatkan apa-apa yang apabila 
lembaran-lembaran sejarah ditelaah akan membuat pembacanya 
bertambah takjub dan heran. [Penyebab semuanya ini adalah] 
Keimanan dan hanya keimanan saja tak ada lagi hal yang lain.  

Sebaliknya, rencana, ikhtiar dan usaha-usaha kaum 
duniawi [para penentang] yang dalam keadaan panas penuh 
kemarahan tidak dapat berhasil. (Yakni para pecinta dunia tidak 
dapat berhasil). Mereka itu jauh lebih besar dari segi jumlah, 
jemaat (organisasi) dan harta kekayaannya, dan hanya 
dikarenakan kosong dari iman saja, sehingga mereka pun hancur 
dan dapat dilihat dalam gambaran ketidakberhasilan. Sedangkan 
para sahabat senantiasa menang berkat kekuatan iman mereka. 
Ketika mereka mendengar seruan seorang [yaitu Nabi saw] yang 
terdidik dalam keadaan ummiy namun dikenal akan kejujuran, 
terpercaya dan kesalehannya (kelurusannya). Tatkala ia berkata, 
‘Saya datang dari Allah Ta’ala.’ Bersamaan dengan mendengar hal 
ini kemudian seperti orang lupa diri mereka berjalan di 

                                                                                                                              
thuruqil balaaghati wal fashaahah, wa man ankara kamaalahu faqad salaka maslakal 

wiqaahah.’ 
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belakangnya. Kemudian saya katakan bahwa hal itu sesungguhnya 
hanya satu aspek yang membuat keadaan seperti ini dan itu ialah 
iman. Ingatlah! Beriman kepada Tuhan adalah perkara yang 
sangat pokok.”46 
 Hadhrat Masih Mau’ud as menampakkan kecintaan dan 
hubungan dengan para Khulafaur Rasyidin atau para sahabat atau 
anak keturunan Nabi Muhammad saw dikarenakan kecintaan 
beliau as kepada Hadhrat Nabi saw. Seperti telah saya sebutkan 
sebelumnya beliau as menganggap hal itu sebagai bagian dari 
keimanan.  
 Hadhrat Masih Mau’ud as di satu tempat lain lagi 
menyatakan hal itu bersabda, “Keimanan kita adalah hendaknya 
senantiasa bersikap ta’zhim kepada orang-orang suci dan 
ahlullooh (para wali Allah), akan tetapi menjaga martabat adalah 
sesuatu yang penting.” (hendaknya bersikap ta’zhim (hormat) 
namun sesuai maqam [kedudukan] dan tingkatannya masing-
masing). “Sedemikian rupa tidak melebihi batas yang menjadikan 
dirinya sendiri berdosa.” (hendaknya tidak ghulluw atau berlebih-
lebihan dalam memandang orang suci) “dan menghina Nabi saw 
atau nabi-nabi lainnya. Barangsiapa yang mengatakan, semua nabi 
‘alaihimussalaam, bahkan juga termasuk Hadhrat [Muhammad] 
Rasulullah saw akan mendapat keselamatan melalui syafaat 
Hadhrat Imam Husain ra adalah sedemikian ghulluw yang dengan 
itu ia telah menghina (merendahkan) semua nabi dan Nabi 
[Muhammad] saw.” 47  
 Kemudian beliau as bersabda mengenai hubungan beliau 
as dengan Hadhrat Ali ra dan Hadhrat Husain ra, “Dan saya 
memiliki hubungan yang halus (cocok, compatible) dengan Ali dan 
al-Husain dan tidak ada yang mengetahui rahasia ini kecuali Allah, 
Rabb (Tuhan Pemilik) dua arah di timur dan dua arah di barat, dan 
sesungguhnya saya menyintai Ali dan kedua putranya (Hasan ra 
dan Husain ra). Karena itu, siapa yang memusuhi beliau, saya pun 

                                                           
46 Malfuzhaat jilid awwal (I) halaman 407-408, edisi 2003, cetakan Rabwah 
47 Malfuzhaat, jilid 3 halaman 268-269, catatan kaki, cetakan Rabwah, 2003 
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memusuhinya. Bersamaan dengan itu, saya bukan termasuk 
orang-orang yang bersalah dan berbuat tanpa pemikiran (aniaya). 
Saya tidak mungkin memalingkan muka dari apa-apa yang telah 
Allah bukakan kepada saya dan saya bukan termasuk orang-orang 
yang melampaui batas.” 48 
 Kemudian beliau as bersabda, “Di kalangan Islam pun 
demikian, ada orang-orang bersifat Yahudi yang memilih jalan ini 
dan setelah bersikeras dalam kesalahan pemahaman, mereka 
menimpakan kesulitan kepada orang-orang suci Ilahi di tiap 
zamannya. Perhatikanlah bagaimana ribuan orang ‘naadaan’ (tuna 
ilmu, bodoh) meninggalkan Imam Husain ra lalu bergabung 
dengan Yazid.” (Setelah meninggalkan Imam Husain ribuan orang 
bodoh ini bergabung dengan tentara Yazid). “..dan mereka 
menimpakan penderitaan kepada Imam Ma’shum ini baik dengan 
perkataan maupun dengan perbuatan. Akhirnya, mereka tidak 
merasa puas selain dengan membunuh beliau.49  

Selanjutnya, waktu demi waktu selalu saja mereka 
meremehkan para imam, orang-orang saleh dan para mujaddid di 
kalangan umat ini dan mereka menyebut-nyebut beliau-beliau 
sebagai orang kafir, tidak beragama dan zindiq. Ribuan shiddiiqiin 
telah mereka nistakan. Bukan hanya menyebut beliau-beliau itu 
sebagai ‘kufur’, bahkan guna menghinakan beliau-beliau itu, 
mereka pun berusaha membunuh, merendahkan dan 
memenjarakan beliau-beliau itu. 

                                                           
48 Sirrul Khilaafah , Ruhani Khazaain jilid 8 halaman 359 

 " ِٓ ِٓ ٚ ٌّ شت١ ٘اَ ئلا سَبرُّ  ٌّلشل١ ُُ عشرُّ ِٓ  ٚلا ٠ؼٍَْ يٍّٟ ٚ ٌسغ١ ٕاعثحٌ ٌ ١فحٌ تؼٍَِِ ُِ  ٌِٟ   ٚأػَُادِٞ ًاثنبهٚئٟٔ أزُِةرُّ ػ١ٍاً . َٚ

َٓ  ي ِِ ْٓ ػَاد ُٖ  ِٚغ رٌه ٌغدُ  َِ َٓ َٓ  ٌّرؼغف١ رَّٟ  ِٚا وٕدُ ِٓ . خائش٠ ْْ أػشَ  ػّا ولَ   ُ ػٍ ِٚا واْ ٌٟ أَ

 َٓ ." ٌّؼرذ٠   

„Wa lii munaasibatun lathiifatun bi ‘Aliyyin wal Husain, wa laa ya’lamu sirruhaa illa 

Rabbul masyriqaini wal maghribain. Wa inni uhibbu ‘Aliyyan wa bnaahu, wa u’aadii 

man ‘aadaahu, wa ma’a dzaalika lastu minal jaa-iriinal muta’asiffiin. Wa maa kaana 

lii an a’radha ‘ammaa kasyifalloohu ‘alayya, wa maa kuntu minal mu’tadiin.’ 
49 Ribuan orang bodoh dalam kalimat diatas ialah orang-orang Kufah [Irak] di zaman 

Hadhrat Imam Husain. Mereka yang mengundang dan berjanji setia kepada Imam 

Husain, mereka pula yang mengkhianati beliau.  
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Hingga akhirnya sampai kepada zaman kita ini, orang-
orang pada abad 13 Hijri sendiri biasa menasehatkan, bahwa pada 
abad Ke-14 [Hijriah], Imam Mahdi atau Masih Mau’ud akan datang 
atau sekurang-kurangnya seorang Mujaddid A’zam (besar) akan 
lahir. Tetapi, saat abad ke-14 itu datang, dan Sang Mujaddid itu 
muncul, bahkan, bukan hanya melalui ilham, Allah Ta’ala 
menamakannya Al-Masih Al-Mau’ud, namun fitnah-fitnah yang 
muncul ketika zaman itu dengan bahasa keadaan juga 
memfatwakan demikian akan wajibnya sebuah nama yang 
haruslah Al-Masih al-Mau’ud (Al-Masih Yang Dijanjikan).  

Mereka pun dengan keras mendustakannya bahkan 
sampai-sampai bila memungkinkan menyakitinya dengan 
berbagai macam cara tipuan dan berkomplot (konspirasi) untuk 
menghinakannya bahkan menghabisinya (membunuhnya).”50 
 Dalam satu tempat lain lagi beliau as bersabda, “Dalam 
qasidah ini, saya menulis berkaitan dengan Imam Husain ra, atau 
menjelaskan dalam kaitannya dengan Hadhrat ‘Isa ‘alaihissalam 
yang mana ini bukan buatan manusia. Khabits (kotorlah) dia yang 
dari dirinya menggunakan bahasa kecaman kepada orang-orang 
yang kamil (sempurna) dan saleh. Saya berkeyakinan, bila ada 
manusia yang menggunakan kata-kata buruk kepada Husain atau 
Isa atau orang suci mana pun, satu malam saja ia tidak akan hidup 
dan ancaman, ‘Barangsiapa yang memusuhi wali-Ku, tentu 
Sahabatnya (Tuhan) akan mencengkeramnya’ akan berlaku 
kepadanya. Selamatlah ia yang memahami urusan-urusan langit 
dan menaruh perhatian kepada amalan-amalan berdasarkan 
hikmat Tuhan.” 51 
 Hadits ini, "ػادٜ ٌٟ ١ٌٚاّ فمذ أرٔرٗ تاٌسشب ِٓ"  ‘man ‘aada lii 
waliyyan faqad adzantuhu bil harb’ - “Barangsiapa yang berupaya 
memusuhi wali-Ku, niscaya Aku umumkan perang terhadapnya.”52 

                                                           
50 Ayyamush Shulh, Ruhani Khazain jilid 14, halaman 254-255 
51 I‟jaaz Ahmadi (Zhamimah Nuzuul al-Masih), Ruhani Khazain j. 19, h. 149  
52 Shahih al-Bukhari Kitab ar-Riqaaq, Bab at-Tawadhu (Kerendahan Hati)  
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Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda, “Apa-apa saja yang 
saya tulis adalah atas izin, ridha (restu) dan perintah Allah Ta’ala.”  

Kemudian di satu tempat beliau as menulis, “Orang mu’min 
(beriman) adalah yang amal perbuatannya memberi kesaksian 
bahwa di dalam hatinya ada tertulis iman, dan ia mendahulukan 
kepentingan Allah Ta’ala dan keridhaan-Nya diatas setiap 
kepentingan pribadinya, dan ia berusaha melangkahkan kakinya 
diatas jalan takwa kendati pun susah dan sempit demi meraih 
keridhaan Allah Ta’ala, dan ia terbenam dalam lautan kecintaan-
Nya, dan dia singkirkan sejauh-jauhnya setiap benda seperti 
patung berhala yang menjadi penghalang antara dirinya dengan 
Tuhan, apakah berupa keadaan akhlak, ataupun perbuatan fasik, 
atau kemalasan dan kelalaian. 

Tetapi, Yazid yang malang itu bagaimana dapat 
memperolehnya. Kecintaan terhadap dunia telah membutakannya.  

Namun, Imam Husain ra adalah thahir dan muthahhar 
(suci dan tersucikan) dan tanpa ragu beliau adalah salah seorang 
manusia terpilih yang Tuhan sendiri telah menyucikannya melalui 
tangan-Nya, dan Dia telah menjadikannya hamba pilihan-Nya yang 
Dia cintai, dan tanpa ragu beliau salah seorang pemimpin ahli 
surga, dan jika satu dzarrah (sangat sedikit) saja menyimpan rasa 
benci dalam hati kepadanya akan mengakibatkan hilangnya iman. 
Ketakwaan, kecintaan kepada Tuhan, kesabaran, istiqamah (teguh 
pendirian) dan zuhd (kesederhanaan), serta ibadah dari Sang 
Imam ini bagi kita merupakan uswah hasanah (teladan yang baik), 
dan kita adalah orang-orang yang mengikuti petunjuk yang 
diterima Imam ma’shum (suci lagi terjaga dari dosa) ini.  

                                                                                                                              
ِ صٍٝ   ػ١ٍٗ ٚعٍُ   ْٓ أتَِٟ ٘ش٠َُْشَجَ  لاَيَ لاَيَ سَعُٛيُ  رَّ ْٓ ػَ اَءٍ  ػَ ْٔرُُٗ   " ػَ ١ٌِاًّ فمَذَْ آرَ َٚ ْٓ ػَادَٜ ٌِٟ  َِ َ لاَيَ  رَّْ  رَّ ئِ

 ْٝ رَّٝ ػَثْذِٞ تلَِ بَ ئٌَِ ا ذمَشَرَّ َِ َٚ ٌْسَشْبِ   ًِ زَررَّٝ تاِ َٛ فِ رَّٝ تإٌِرَّ بُ ئٌَِ ا ٠ضََ يُ ػَثْذِٞ ٠رَمَشَرَّ َِ َٚ   ِٗ ا  فْرشََْ دُ ػ١ٍََْ رَّّ ِِ رَّٝ  ءٍ أزََةرَّ ئٌَِ

٠ذََُٖ  ٌرَّرِٟ ٠ةَْ  َٚ   ِٗ تصََشَُٖ  ٌرَّزِٞ ٠ثُْصِشُ تِ َٚ   ِٗ غُ تِ َّ ؼَُٗ  ٌرَّزِٞ ٠غَْ ّْ ْٕدُ عَ ُ  فاَرَِ  أزَْثثَْرُُٗ وُ سِجْ أزُِثرَّٗ َٚ لِٟ تِٙاَ  طشُُ تِٙاَ  ّْ ٌَُٗ  ٌرَّرِٟ ٠َ

دِ  ءٍ أَٔاَ فاَػٍُُِٗ ذشََدرُّ ْٝ ْٓ شَ دْخُ ػَ ا ذشََدرَّ َِ َٚ   ُ ِٓ  عْرؼََارَِٟٔ  ػ١ُِزَٔرَّٗ ٌئَِ َٚ   ُ ْْ عَإٌََِٟٔ  ػُِْ ١َٕرَّٗ ئِ ِٓ  ٠ىَْشَُٖ َٚ ِِ إْ ُّ ٌْ ْٓ ٔفَْظِ   ٞ ػَ

غَاءَذَُٗ  َِ أَٔاَ أوَْشَُٖ  َٚ خَ  ْٛ َّ ٌْ   "  .  

Dari Atha, dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, “Sesungguhnya Allah berfirman, „Barangsiapa yang berupaya memusuhi 

wali-Ku, niscaya Aku umumkan perang terhadapnya.‟…” 
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Rusaklah hati orang yang menjadi musuhnya, dan 
berjayalah hati yang menaruh kecintaan kepadanya serta 
menampakkannya dalam corak amal perbuatan. Iman beliau, 
akhlak beliau, keberanian beliau, ketakwaan dan istiqamah beliau 
serta kecintaan beliau kepada Tuhan; gambaran semuanya itu 
telah terlukis secara sempurna dalam diri beliau, laksana 
bayangan seseorang yang tampan atau cantik terlihat di sebuah 
cermin yang bersih dan jernih. Orang ini tersembunyi dari mata 
dunia. Siapa yang dapat mengetahui martabat orang ini, selain 
mereka yang daripadanya. Mata orang dunia tidak akan dapat 
mengenalnya sebab beliau sangat jauh dari dunia. Itulah yang 
menyebabkan kesyahidan Husain ra sebab beliau tidak dikenal. 
Dunia pada zamannya telah menyintai orang-orang suci dan saleh 
sehingga kepada Husain ra pun dicintai juga. 

Ringkasnya, merendahkan Husain ialah perkara yang 
membuat seseorang masuk kedalam tingkat yang sangat dari 
kemalangan dan ketiadaan iman, dan barangsiapa yang menghina 
Husain ra atau siapa pun wali yang termasuk dari a-immah (para 
imam) yang muthahhirin (tersucikan) atau sekalipun secara halus 
menggunakan kata-katanya maka ia menyia-nyiakan imannya. 
Sebab, Allah Yang Gagah Perkasa menjadi musuh orang-orang 
seperti itu, yang memusuhi hamba pilihan dan orang-orang yang 
dicintai-Nya.” 53 
 Walhasil, inilah ajaran yang didasari oleh keindahan dan 
keadilan serta pelajaran untuk mempersatukan kaum Muslimin 
kedalam satu tangan dan mengakhiri berbagai macam firqah 
sebagaimana yang telah diberikan kepada kita oleh seorang 
kiriman dan utusan Ilahi yang pada zaman ini ia menjadi ‘ghulam 
shadiq’ – “pecinta dan pengabdi sejati” Nabi Islam [Muhammad 
Rasulullah] saw yang datang dengan membawa pesan perdamaian 
dan keselamatan. Semoga Allah Ta’ala membuat umat Muslimin 
dapat memahami pesan ini dan dapat terhindar dari belenggu 
firqah, fasad (kerusuhan) dan saling menindas serta 

                                                           
53 Majmu‟ah Isytihaarat jilid III halaman 544-546, selebaran 270, Rabwah 
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menumpahkan darah antara satu dengan yang lain sehingga Islam 
pun dapat memperlihatkan sinarnya ke seluruh pelosok dunia 
dengan keagungannya yang baru. 
 Semoga Allah Ta’ala menjadikan bulan Muharram [1433 
Hijriah] ini dapat dilalui dengan damai dan aman sentosa di setiap 
tempat. Semoga setiap orang Muslim dapat menjaga orang Muslim 
lainnya dari [kejahilan] perkataan maupun perbuatannya. Doa 
perlu senantiasa dipanjatkan bagi kondisi umum negara-negara 
Muslim sekarang ini agar dilindungi dari segala fasaadat 
(kerusakan, kerusuhan). Sebab, sebagian besar mereka ini sedang 
menghadapi saat-saat yang sangat buruk. Semoga Allah Ta’ala 
melindungi Islam dan kaum Muslimin dari segala keburukan. 
Mayoritas negeri-negeri Muslim seperti telah saya sampaikan 
sedang mengalami kerusakan internal dan keburukan juga yang 
dengan itu di sana keamanan menjauh dan alih-alih (bukannya) 
memperoleh berbagai kemajuan dengan cepat malahan mengarah 
mundur ke belakang. Kondisi umum perekonomian dunia pun 
mencemaskan, yang dampak buruknya mempengaruhi Barat juga 
sudah demikian jauh sehingga mempengaruhi negeri-negeri 
Muslim di Timur atau setiap negeri lainnya. Kondisi kritis 
[stadium] ketiga dari semua permasalahan dunia ini, tampak 
sedang meluncur cepat ke arah Perang Dunia.  

Allah Ta’ala insaniyat par rehem karee’ – “Semoga Allah 
Ta’ala mengasihi kemanusiaan (humanity). Mengaruniai mereka 
dengan akal dan pemahaman. Pada hari-hari ini, kita harus 
banyak-banyak berdoa, harus mengupayakan berbagai macam 
kehati-hatian [mempersiapkan segala kewaspadaan]. Semoga 
Allah Ta’ala menolong kita semua. [Aamiin]  
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Khotbah Jumat 
Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad  

Khalifatul Masih al-Khaamis ayyadahulloohu Ta’ala binashrihil ‘aziiz 54 
tanggal 10 Fatah 1389 HS/Desember 2010  

di Mesjid Baitul Futuh, London. 
 

 ْْ َٗ  لاأشَْٙذَُ أَ مٌٰ زْذَُٖ  ئلا  ئِ شَش٠ِْهَ ٌَُٗ  لاَٚ

 ٌُُٗ ْٛ سَعُ َٚ ذً  ػَثْذُُٖ  رَّّ سَ ُِ رَّْ  َٚ أشَْٙذَُ أَ
ا تؼَْذُ  رَِّ َٓ  ٌشرَّ  فأػٛرأَ ِِ  ِ

ُِ تاِاّمٰ خ١ِْ ِْ  ٌشرَّ  ٠ْ اَ
  

 ُِ ز١ِْ ِٓ  ٌشرَّ مّٰ زْ ِ  ٌشرَّ
ُِ ّ مٰ َٓ ( ١)تغِْ ١ْ ِّ ٌْؼَاٌَ ِ سَبرِّ  

ذُ اِّمٰ ّْ ٌْسَ َ (٢ ) ُِ ز١ِْ ِٓ  ٌشرَّ مّٰ زْ ِٓ ( ٣) ٌشرَّ ٠ْ َِ  ٌذرِّ ْٛ اٌهِِ ٠َ َِ
(٤ ) ُٓ ئ٠ِرَّانَ ٔغَْرؼ١َِْ َٚ َُ ( ٥)ئ٠ِرَّانَ ٔؼَْثذُُ  غْرم١َِْ ُّ ٌْ شَ طَ   ْ٘ذِٔاَ  ٌصرِّ ُْ صِ  (٦) ِ ِٙ دَ ػ١ٍََْ ّْ ْٔؼَ َٓ أَ سَ طَ  ٌرَّز٠ِْ

 َٓ اٌر١ِّْ لا  ٌلرَّ َٚ  ُْ ِٙ بِ ػ١ٍََْ ْٛ ْ لُ َّ ٌْ ( ٧) َ ١ْشِ  

 

Hadhrat Mushlih Mau’ud radhiyallahu Ta’ala ‘anhu 
menulis sebuah syair dalam Bahasa Urdu,  

 
‘Woh tum ko Husain banate heei’ aor aap Yazidi bante heei’ 
Yeh kiya hii sastah sauda he, dushman ko teer chalaney do’. 

“Mereka menjadikanmu Husain, dan mereka menjadikan 
diri mereka sendiri seperti Yazid. Betapa murahnya jual-beli ini; 
biarlah musuh melemparkan anak panahnya.”55  

Ini adalah satu kutipan dari syair nazm panjang karya 
Hadhrat Mushlih Mau’ud ra untuk menganjurkan Jemaat agar 
bersabar, memiliki harapan tinggi (positif) dan berhati tegar. 

                                                           
54 Semoga Allah Ta‟ala mengokohkannya dengan kekuatan-Nya yang agung 
55 Kalaam-e-Mahmud, Majmu‟ah Manzhuum Kalaam Hadhrat Khalifatul Masih ats-

Tsaani ra, nazm ke-94, halaman 218 

Mushlih Mau‟ud (Pembaharu yang Dijanjikan) ialah sebutan untuk Hadhrat Mirza 

Basyiruddin Mahmud Ahmad, Khalifatul Masih II. Beliau hidup dari tahun 1889 

sampai dengan 1965. Memimpin Jemaat Ahmadiyah sebagai Khalifah dari tahun 1914 

hingga wafatnya. Beliau bertempat tinggal di Qadian, India (hingga 1948) dan 

Rabwah, Pakistan (mulai 1948). 
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Nazm ini beliau sampaikan pada tahun 1935 tatkala Jemaat 
sedang menghadapi perlawanan musuh yang sedang terjadi 
dengan keras sekali pada waktu itu. Sesungguhnya, hari ini saya 
tidak akan menjelaskan mazhmun (bahasan) mengenai nazm ini, 
melainkan hanya akan berbicara sekitar maksud dari pada dua 
buah [petikan] syair ini saja.  

Dalam sejarah Islam syair ini mengisyaratkan pada sebuah 
peristiwa yang sangat zhulm (keaniayaan), mengerikan dan sangat 
menusuk perasaan hati pada pandangan setiap Muslim. Akan 
tetapi pengambilan kesan-kesan yang dapat melukiskan 
hakekatnya dengan tepat dari peristiwa yang sangat tragis dan 
mengerikan itu hanyalah orang-orang yang sedang berada dalam 
kancah penganiayaan dengan kejam. Atas peristiwa itu setiap 
orang Muslim tiada diragukan lagi tentu menampakkan perasaan 
simpati, perasaan duka, perasaan sedih dan prihatin dan orang-
orang Syiah setiap tahun di bulan Muharram berusaha 
menyatakan peristiwa itu dengan cara mereka sendiri yang khas. 
Sedangkan menurut pandangan kita, perayaan mereka itu 
sedemikian rupa sehingga sudah merupakan perbuatan yang 
ghulluw (berlebih-lebihan) dan melampaui batas.56  

Namun, hal itu sudah merupakan perayaan dengan cara 
mereka sendiri. Kendatipun, sebagaimana telah saya katakan 
bahwa hakikat kezaliman dalam peristiwa itu hanya dapat 
dipahami dengan sesungguhnya oleh orang-orang yang sedang 
berada didalam kancah penganiayaan dengan kejam. Pada zaman 
ini golongan manakah selain dari Jemaat Ahmadiyah yang dapat 
melukiskan dengan sesungguhnya kepiluan peristiwa Karbala 

                                                           
56 Peringatan kesyahidan Imam Husain yang diadakan di beberapa negara oleh orang 

Syiah diwarnai dengan atraksi di jalan-jalan dengan melukai diri sendiri. Perayaan 

sangat tragis terjadi di Irak, Iran dan Pakistan. Kota Kufah berada di Irak. Pada masa 

Hadhrat Husain ra, ribuan orang-orang Kufah yang tadinya bersumpah setia kepada 

Imam Husain berbalik menentang Imam Husain dan bergabung dengan tentara 

Ubaidillah bin Ziyad, perwira Yazid. Beberapa waktu setelah syahidnya Imam Husain, 

mereka mengalami kesedihan dan penyesalan luar biasa karena telah ikut memerangi 

Imam Husain dan para pengikut beliau.  
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yang sangat mengerikan itu. Sebab itu dengan tepat sekali Hadhrat 
Muslih Mau’ud ra telah melukiskannya dalam bentuk syair, 
‘Mereka membuat kamu seperti Husain, mereka sendiri menjadi 
seperti Yazid’ Siapakah yang dimaksud dengan kedua kelompok 
orang-orang ini (Husain dan Yazid ini)?  

Kedua kelompok orang itu mengucapkan kalimah yang 
sama, "  لا ئٌٗ ئلا    ِسّذ سعٛي"  ’laa ilaaha illallahu muhammad 
rasulullah’ – “Tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
utusan-Nya.” Atau kedua kelompok itu menyatakan diri masing-
masing mengucapkan kalimah itu. Namun satu daripadanya betul-
betul mengerti hakekat kalimah itu dan telah menjadi mazhlum 
(teraniaya) dan yang satu lagi karena tidak menghargai kalimah 
itu telah menjadi zhalim. Peristiwa Karbala, dimana Hadhrat Imam 
Husain ra dan keluarga beliau serta beberapa orang yang 
menyertai beliau telah disyahidkan pada dasarnya merupakan 
kelanjutan dari peristiwa syahidnya Hadhrat Khalifah Usman ra.57  

                                                           
57  Syahidnya Khalifah Utsman ra (655 M) membuat umat Islam terbagi menjadi 

beberapa golongan; 1. Yang mendukung Khalifah Ali ra yang terpilih setelahnya; dan 

2. Yang menunda berbaiat hingga tuntutan hukuman terhadap pembunuh Khalifah 

Utsman terpenuhi seperti Muawiyah di Damaskus, Syria dan Aisyah di Makkah. 

Sebelum beliau ra syahid telah ada golongan yang menimbulkan dan menambah 

kekeruhan diantara kaum Muslim yang dipimpin Abdullah bin Saba, seorang Yahudi 

yang pura-pura masuk Islam, jumlah mereka dua-tiga ribuan. Merekalah otak 

perencana dan eksekutor pembunuhan Khalifah Utsman ra. Menurut Hudhur II ra 

dalam pidato beliau ra berjudul „Khilafat „Alawi‟ menyebutkan bahwa mereka sangat 

pandai, licin dan halus dalam berpolitik untuk menimbulkan fitnah (kekacauan). 

Khalifah Ali ra berpindah ibukota dari Madinah ke Kufah (Irak). Hingga Khalifah Ali 

ra wafat (660) umat Islam masih terbagi menjadi beberapa golongan. Beberapa bulan 

kemudian, lewat perjanjian dengan lebih dari 5 poin syarat, Hadhrat Hasan putra Ali 

menyerahkan kekuasaan kepada Muawiyah agar umat Islam bersatu. Dua puluh tahun 

kemudian Muawiyah wafat (680). Pada 50 H/669 (setelah wafatnya Hadhrat Hasan 

bin Ali), ia telah telah mengangkat putranya Yazid sebagai penggantinya tanpa 

musyawarah pemuka-pemuka Islam keturunan sahabat awwalin. Yang tidak 

menyetujuinya ialah Hadhrat Abdullah ibn Abbas, Hadhrat Abdullah ibn Umar, 

Hadhrat Abdur Rahman ibn Abu Bakr, Hadhrat Husain ibn Ali dan Hadhrat Abdullah 

ibn Zubair ra.nhum. 
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Sebabnya, apabila takwa sudah berkurang dan 
kepentingan pribadi sudah mulai menguasai diatas kepentingan 
umum, dan urusan duniawi didahulukan diatas kepentingan 
agama, maka timbullah satu hal, yaitu kezaliman dan barbariyat 
(kekejaman di luar batas kemanusiaan) menguasai nafsu manusia 
sampai puncaknya. Darah para kekasih Allah ditumpahkan atas 
nama Allah. Sungguh betapa besar kemalangan yang 
menyedihkan, orang-orang yang mengucapkan kalimah 
menyerang dan menganiaya orang-orang yang mengucapkan 
kalimah yang sama, sampai-sampai mereka tidak merasa bersalah 
untuk menumpahkan darah orang-orang ma’shum (suci) dan 
darah anak-anak. Orang-orang yang telah mengorbankan jiwa, 
harta-benda dan kehormatan mereka semata-mata demi Tuhan 
dan Rasul telah ditimpakan kedukaan, kesulitan dan musibah-
musibah atas nama Tuhan dan Rasul.  

Adakah nasib malang yang lebih buruk lagi bagi orang-
orang zalim itu daripada perbuatan brutal diatasnamakan kepada 
Allah Ta’ala dan Rasul-Nya, Hadhrat Muhammad saw? Tentang 
keburukan seperti itu Alquranul Karim telah berfirman, 

ہ
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جزََآؤ
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َ
ت

ُ
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ۡ
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ُ
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ق
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َ
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َ
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َ
ہ ا

َ
ػَزَ تاً  ٗ  ل

ا ﴿ ًّ   ﴾ػَظ١ِیۡ
 “Dan barangsiapa membunuh seorang mu’min dengan 

sengaja, maka balasannya ialah Jahannam, ia akan tinggal lama 
didalamnya, dan Allah murka kepadanya dan menjauhkannya dari 
sisi-Nya yakni melaknatnya dan akan menyediakan baginya azab 
yang sangat besar.” (An Nisa, 4 : 94)  

Allah Ta’ala telah menunjukkan kemurkaan-Nya dengan 
menggunakan kata-kata yang sangat keras terhadap orang seperti 
itu. Bukan hanya akan dimasukkan ke dalam Jahannam melainkan 
mereka akan tinggal lama di dalamnya dan kemurkaan Tuhan 
turun terus-menerus menimpa mereka, dan mereka akan terus-
menerus menjadi sasaran laknat Tuhan. Jahannam ini, kemurkaan 
Allah ini, laknat Allah ini, ini semua bukanlah perkara kecil, 
melainkan azab yang sangat besar. Ini adalah ‘adzaab ‘azhim 
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(siksaan yang besar). Adakah nasib malang yang lebih buruk lagi 
daripada seseorang yang mengaku setia kepada Kalimah Syahadah 
namun dibakar dalam Jahannam terus-menerus dan merasakan 
kemurkaan, laknat dan azab Tuhan yang sangat berat dan 
mengerikan sekali? Demikianlah, orang yang demi untuk suatu 
keuntungannya sendiri dan untuk kedudukan bersifat keduniaan 
melakukan perbuatan kezaliman sedemikian rupa maka ia 
menjadi sasaran kemurkaan yang sangat dari Tuhan. 

Sebaliknya tentang orang-orang yang tidak berdosa yang 
telah menjadi sasaran kezaliman dan mangsa barbariyat,  

ا 
ً
مۡوَات

َ
ہِ ا

ّّٰ
وۡا فیِۡ سَبِیۡلِ الل

ُ
تِل

ُ
ذِینَۡ ق

َ ّ
 ال

َ
نّ

َ
حۡسَب

َ
ا ت

َ
َْ  ؕ  وَ ل یٛۡ صَلُ یُۡ ٠شُیۡ ذَ سَترِِّ  یٕۡ ١اَءٌٓ ػِ یًۡ  زَیۡ تَ

ۙ﴾﴿  
“...mereka itu hidup di sisi Tuhan mereka dan mereka dianugerahi 
rezki dari Tuhan mereka.” (Surah Ali Imran, 3 : 170). Inilah 
perlakuan Allah Ta’ala kepada mereka. Jadi, barangsiapa yang 
disisi Allah Ta’ala hidup dan mendapat rezeki surga, maka adakah 
nikmat-nikmat dan ganjaran bagi mereka yang lebih besar dari 
pada itu. Hadhrat Nabi saw bersabda mengenai Hadhrat Imam 
Husain dan Hadhrat Imam Hasan ra, “Keduanya adalah pemimpin 
para pemuda penduduk surga.” (sayyidaa syabaabi ahlil jannah) 58  

Untuk keduanya Hadhrat Nabi saw telah memanjatkan doa 

kepada Allah Ta’ala, اللهم إني أحبهما فأحبهما ‘Allahumma innii 

uhibbuhumaa fa ahibbahumaa’ “Ya Allah, sesungguhnya aku 

                                                           
58Al-Mustadrak oleh al-Hakim dalam „Ma‟rifatush Shahaabah‟ (Pengetahuan tentang 

para sahabat), bab al-Hasan wal Husain sayyidaa syabaabi ahlil jannah. Juga 

tercantum dalam Sunan At-Tirmidzi, Kitabul Manaqib, bab Manaqib al-Hasan wal 

Husain „alaihimas salaam  

ْٓ أتَِٟ رِّٟ  ػَ ِٓ  ٌٕرَّثِ ُْٕٗ  ػَ ُ ػَ َٟ  رَّ رِّٞ سَِ  ٌْخُذْسِ َُ  -عَؼ١ِذٍ   عٍَرَّ َٚ  ِٗ آٌِ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ُ لاَيَ  -صٍَرَّٝ  رَّ ُٓ ع١َرِّذَ    "   : أَٔرَّٗ ٌْسُغ١َْ  َٚ  ُٓ ٌْسَغَ  

ٌْخَاٌحَِ    ِٟ دَٕرَّحِ ئلِارَّ  تَْٕ
ٌْ   ًِ ْ٘   .  " شَثاَبِ أَ

 ْٓ ُ ػَ َٟ  رَّ ِ سَِ  ْٓ ػَثْذِ  رَّ ِ   : ُٖ لاَيَ ػَ َُ  -لاَيَ سَعُٛيُ  رَّ عٍَرَّ َٚ  ِٗ آٌِ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ًِ   "   : -صٍَرَّٝ  رَّ ْ٘ ُٓ ع١َرِّذَ  شَثاَبِ أَ ٌْسُغ١َْ  َٚ  ُٓ ٌْسَغَ  

ا  َّ ُْٕٙ ِِ ا َ ١ْشٌ  َّ أتَُُٛ٘ َٚ ٌْدَٕرَّحِ     "  
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menyintai keduanya, dan Engkau juga cintailah mereka berdua.”59 
Jadi, orang yang menerima berkat doa-doa Hadhrat Rasulullah 
saw sampai batas kecintaan beliau seperti itu lalu meraih 
martabat syahid, maka pasti menjadi pewaris rezeki surga yang 
luhur sesuai janji Allah Ta’ala, sebaliknya pembunuh beliau pasti 
akan menjadi pewaris kemurkaan Allah Ta’ala. 

Bulan ini, kita sedang memasuki sepuluh hari pertama 
bulan Muharram. Di dalam bulan Muharram ini, 1400 tahun lalu 
pada tanggal 10 seorang yang sangat dicintai oleh Hadhrat 
Rasulullah saw yakni Hadhrat Imam Husain ra telah disyahidkan 
oleh orang yang sangat zalim. 60  Jika kita mendengar kisah 
pembunuhannya badan kita gemetar dan bulu roma kita berdiri 
karena sangat mengerikan. Orang-orang zalim itu tidak berpikir, 
“Bagaimanakah kedudukan orang yang sedang kami hunuskan 
pedang kepadanya?” Tetapi, sebagaimana telah saya katakan, 
apabila iman sudah terbang, maka semua perasaan dan 
pertimbangan pun hilang, bahkan rasa takut kepada Allah Ta’ala-
pun lenyap dari dalam hati. Jika rasa takut kepada Allah Ta’ala 
sudah lenyap dari dalam hatinya, maka ia tidak 
mempertimbangkan, bagaimanakan kedudukan seseorang pada 
pandangan Allah Ta’ala atau kedudukannya pada pandangan 
Rasul-Nya saw? Bagaimanakah kisah disyahidkannya Hadhrat 
Imam Husain ra dan setelah beliau disyahidkan bagaimana 

                                                           
59 Sunan At-Tirmidzi, Kitabul Manaqib, bab Manaqib al-Hasan wal Husain ‘alaihimas 

salaam. “Ini adalah kedua putraku. Putra dari putriku. Ya Allah, sesungguhnya aku 

menyintai keduanya, dan Engkau juga cintailah mereka berdua dan cintailah sesiapa 

yang menyintai keduanya.” („Allahumma innii uhibbuhumaa fa ahibbahumaa wa 

ahibba may yuhibbuhuma.‟) 

ْ  خَدٍ  لِِ ثَ   لِ   طَ ََّ  َ ادَ لَ ًَ ْ ولِ  مُ َ  َ َِّ َ  ََّ اللهَّ ّ  دٍ  بَآَ  زََ  ذمُ النَّجلِ جزََ لِِ  ثَلِِ  مُطَبمَخمُ ث نمُ سَ   َ   ََّ  َ ُِّ ال ذَبجَخلِ  خََزَجَ النَّجلِ

 ٌَ رلُِ مَب ىمُ ِ  دٍ لاَ  َ   زَ لِ لٌ َ  ََ َ  ٌَ ممُ   ىمُ ًَ طَ ََّ   ًَ ْ ولِ  مُ َ  َ ْ ولِ  اللهَّ زَ لِ لٌ َ  َ ن  دَبجَزلِِ  مُ  ذمُ مَب ىَذَا الَّذلُِ  َ  ذَ ممُ   ذمُ ملِ ب  زََغ  َّ َ َ 

ْ ولِ  َ بَآَ   َ رلِ ًَ ْ يلَِ ب الظَّ َ مُ َ  ََ  ْ نلٌ َ  َ ظَ دمُ ًَ جُّيمَُ ب »:  بَآَ  ََ َ  وَمُ  ئَلَِ ا دَظَنلٌ  اث نبَ اث نزَلِِ ال َّيمُ َّ إلِ ِِّ  مُدلِ ًَ  َُ ىَذَانلِ اث نبَ

جَّيمُ َ  جُّيمَُ ب َ دَلِ تَّ مَن  ّمُذلِ ًَ دَلِ .ىَذَا دَ لِّيلٌ دَظَنلٌ غَزلِّتلٌ :  بَآَ . «ا   
60 Hadhrat Imam Husain ra disyahidkan pada tahun 61 Hijriyah (680 M), berumur 

sekitar 57 tahun pada zaman Yazid bin Muawiyah baru bertahta. Hampir 50 tahun 

setelah wafat Nabi saw (w. 11 H/632 M), 20 tahun setelah wafat ayahnya, Hadhrat Ali 

ra pada 660 M. (Redaksi) 
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perlakuan orang-orang zalim terhadap jenazah beliau yang 
beberkat? Setelah mendengar peristiwa ini manusia menjadi yakin 
bahwa, mereka itu mungkin saja telah membaca dua kalimah 
syahadat, tetapi sesungguhnya mereka itu tidak mempunyai 
keyakinan terhadap Dzat Tuhan.  

Hadhrat Rasulullah saw datang ke dunia untuk 
menegakkan martabat kemanusiaan. Beliau saw telah menetapkan 
dasar hukum dan peraturan berperang. Allah Ta’ala 
memerintahkan kepada kita yang tercantum dalam Alquran yang 
menekankan untuk bertindak adil dan i’tidaal (moderat) terhadap 
musuh, dan termasuk musuh yang sekalipun hendak 
menghancurkan agama Islam serta hendak membunuh Hadhrat 
Nabi saw. [Bersikap adil dan tidak berlebihan termasuk tatkala] 
berperang dengan mereka yang memiliki praktek kebiasaan yang 
telah biasa dilakukan oleh orang-orang Arab dulunya, yaitu 
mutilasi mayat musuh (memotong-motong dan merusak tubuh 
musuh yang sudah meninggal) satu kebiasaan tidak terhormat 
terhadap mayat, yang beliau saw telah melarangnya.61  

Beliau saw datang untuk menghapus semua adat 
kebiasaan buruk itu dan mengakhiri riwayatnya yang mana 
menurunkan wibawa kemanusiaan. Bahkan beliau saw berlaku 
sangat pemaaf dan pengampun terhadap musuh-musuh dengan 
cara lemah-lembut. Tetapi, perlakuan terhadap cucu seorang 
Rasul kesayangan Allah Ta’ala, untuk mana beliau saw berdoa ke 
hadirat Allah Ta’ala, “Ya Allah! Aku sangat menyintainya, maka 
Engkaupun cintailah dia!”62 Lagi, beliau bersabda, “Barangsiapa 

                                                           
61 Shahih Muslim, Kitabul Jihaad was sair (kitab tentang Jihad dan perjalanan) baab 

ta-miirul imam al-umara „alal bu‟uts wa washiyyatihi iyyahum bi adabil ghazwi wa 

ghairiha (bab perintah dari pemimpin tertinggi kepada para Amir/Komandan untuk 

menegakkan adab/sopan-santun berperang) 

 َِ شَ أَ رَِّ َُ ئرَِ  أَ عٍَرَّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍَرَّٝ  رَّ َْ سَعُٛيُ  رَّ ِٗ لاَيَ وَا ْٓ أت١َِ ِٓ تش٠َُْذَجَ ػَ َْ تْ ا َّ ْٓ ع١ٍَُْ ْٚ طَ ػَ صَاُٖ ٠شً  ػٍََٝ خ١َْشٍ أَ ْٚ س٠ِرَّحٍ أَ

رَُّ لاَيَ  َٓ َ ١ْشً  ثُ ١ ِّ غٍِْ ُّ ٌْ   َٓ ِِ ؼَُٗ  َِ  ْٓ َِ َٚ  ِ ٜ  رَّ َٛ ِٗ ترِمَْ رِ ِ  ْ ضُٚ  »: فِٟ َ اصرَّ ْٓ وَفشََ تاِارَّ َِ ِ لاَذٍُِٛ   ًِ  رَّ ِ فِٟ عَث١ِ ُِ  رَّ  ْ ضُٚ  تاِعْ

لاَ ذمَْرٍُُٛ َٚ ثٍُُٛ   ّْ لاَ ذَ َٚ لاَ ذَْ ذِسُٚ   َٚ لاَ ذَُ ٍرُّٛ   ١ٌِذً َٚ َٚ   .  
62 Al-Mustadrak oleh al-Hakim, Kitab Ma‟rifatish Shahabah, bab kesyahidan Husain 

di hari Jumat, 10 Muharram (Asyura) 
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yang menyintai cucuku, dia menyintaiku, dan barangsiapa yang 
menyintaiku dia menyintai Allah, dan disebabkan ia menyintai 
Allah maka ia akan dimasukkan ke dalam surga, demikian juga 
barangsiapa yang membencinya akan dibenci oleh Allah Ta’ala.”63 

Orang yang betul-betul menyintai seseorang, maka orang 
yang menjadi kesayangan orang yang dicintainya itu tentu akan 
menjadi kesayangannya juga. Tidak mungkin satu pihak ia 
menyatakan cinta terhadap seseorang namun di pihak lain ia 
membenci anak-keturunan orang yang dicintainya itu. Atau ia 
menyatakan diri menyintai orang-orang yang dicintai oleh orang 
yang dicintainya pada waktu orang yang dicintainya itu masih 
hidup, namun apabila orang yang dicintainya itu sudah menutup 
mata semua kesan kecintaan terhadap mereka lenyap. Maka, 
pernyataan cintanya itu hanya tinggal di mulut saja. Cara hidup 
yang demikian dapat terjadi di kalangan orang duniawi, 
sedangkan orang-orang yang memiliki hubungan dengan Allah 
Ta’ala tentu tidak akan seperti itu.  

                                                                                                                              
ُْٕٗ لاَيَ  ُ ػَ َٟ  رَّ ْٓ أتَِٟ ٘ش٠َُْشَجَ سَِ  ٍَ  ػَ ْٓ أتَِٟ زَاصِ ِٗ   : ػَ آٌِ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍَرَّٝ  رَّ َٓ  سَأ٠َْدُ سَعُٛيَ  رَّ ٌْسُغ١َْ   ًٌ ِِ َٛ زَا ُ٘ َٚ  َُ عٍَرَّ َٚ

َٛ ٠مَُٛيُ  ُ٘ َٚ يٍّٟ  َٓ ػٍَِ ُ   "   : تْ ُ فأَزَِثرَّٗ رَُّ ئِٔرِّٟ أزُِثرُّٗ ُ .  "  ٌٍرَّٙ  
63  Mustadrak Al-Hakim, jilid 3 halaman 166, kitab ma‟rifah Shahabah, manaqib 

(keistimewaan) Al-Hasan wa Al-Husayn.  

ْ أزثّٙا أزثٕٟ ِٚٓ أزثٕٟ أزثٗ   ِٚٓ أزثٗ   أد ٍٗ    ٌدٕحّ   ِٚٓ أت لّٙا  ٌسغٓ ٚ ٌسغ١ٓ ئتٕاٞ َ

٘ز  زذ٠  صس١ر ػٍٝ ششط  ٌل١خ١ٓ: لاي . أت لٕٟ ِٚٓ أت لٕٟ أت لٗ   ِٚٓ أت لٗ   أد ٍٗ  ٌٕاس  

“Al-Hasan dan Al-Husain, keduanya puteraku, siapa yang menyintai mereka ia 

menyintaiku, siapa yang menyintaiku ia dicintai oleh Allah, dan barangsiapa yang 

dicintai oleh Allah ia akan masuk surga. Barangsiapa yang membenci mereka ia 

membenciku, barangsiapa yang membenciku ia dibenci oleh Allah, dan barangsiapa 

yang dibenci oleh-Nya akan masuk neraka.” Al-Hakim berkata: Hadis ini shahih 

menurut persyaratan Bukhari dan Muslim. 

“Barangsiapa menyintai keduanya (Al-Hasan dan Al-Husain), maka aku 

menyintainya, barangsiapa telah kucintai, maka Allah menyintainya, dan barangsiapa 

telah dicintai oleh Allah, niscaya Dia akan memasukkannya ke dalam surga yang 

penuh dengan kenikmatan. Barangsiapa membenci mereka atau berbuat zalim 

terhadap mereka, maka aku membencinya, barangsiapa telah kubenci, maka Allah 

membencinya, dan barangsiapa yang dibenci oleh Allah, niscaya Ia akan 

memasukkannya ke dalam neraka Jahannam dan baginya siksa yang kekal.” Riwayat 

Ibn Asakir dan Biharul Anwar, jilid 43, hal. 275.  
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 Riwayat-riwayat menyebutkan, suatu ketika Hadhrat Abu 
Bakar Siddiq ra di zaman Khilafat beliau tengah berjalan ke suatu 
tempat. Di perjalanan, beliau melihat cucu tercinta Hadhrat Nabi 
saw sedang bermain-main bersama anak-anak lainnya. Beliau 
angkat anak itu dan memangkunya dengan kasih sayang seraya 
bersabda, “Junjunganku, Hadhrat Muhammad Mushthafa saw, 
sangat menyayangi anak ini, sebab itu aku pun sangat 
menyayanginya.”64 Demikianlah cara menyatakan kesetiaan dan 
kasih sayang yang sesungguhnya terhadap buah hati orang yang 
betul-betul dicinta beliau. 

Tetapi, bagaimana perlakuan terhadap beliau ra di 
Karbala? Bagaimana pelanggaran yang telah dilakukan terhadap 
ajaran yang telah ditegakkan oleh Rasulullah saw? Riwayat-
riwayat menyebutkan ketika pasukan beliau ra dikalahkan oleh 
musuh [dibunuh habis], beliau (Hadhrat Imam Husain ra) 
mengarahkan kuda yang ditungganginya ke arah Furat [Sungai 
Euphrat, bukan melarikan diri tetapi mengambil air untuk 
diminum karena beliau dan rombongan beliau kehausan-Red]. 
Seseorang berteriak, “Mari kita halangi antara mereka dengan 
sungai!” Orang-orang memblokade (menutup dengan barisan 
prajurit pada) jalan yang akan beliau lalui, dan beliau tidak diberi 
jalan lewat mencapai sungai itu. Orang itu pun telah melepaskan 
anak panah kearah Hadhrat Husain ra sehingga menusuk leher 
tepat dibawah dagu beliau. 

Mengenai keadaan pertempuran beliau, perawi 
menceritakan, “Hadhrat Husain ra dalam keadaan luka-luka, 
mengeratkan ikatan sorbannya terus melakukan perlawanan 
terhadap musuh sambil berjalan kaki melakukan serangan dengan 
gagah berani mengelakkan panah-panah yang menghujani tubuh 
beliau. Sebelum beliau syahid saya mendengar beliau berkata, 
‘Demi Allah! Setelah aku, siapapun yang kalian bunuh dari antara 
para pencinta Allah Ta’ala, kemurkaan Allah Ta’ala terhadap 

                                                           
64  Dikutip dari Daairatul Ma‟aarif Islamiyah (Ensiklopedia Islami) pada kata „Al-

Hasan ibn „Ali ra‟ jilid VIII, h. 251, Dansygah, Punjab, Lahore, 2003 
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kalian tidak akan lebih keras seperti kalian membunuhku. Demi 
Allah! Aku harap Allah Ta’ala akan menimpakan kehinaan atas 
kalian dan Dia akan memberi kemuliaan kepadaku. Tuhan akan 
membalas atas kejahatan kalian terhadapku sehingga kalian akan 
merasa heran. Demi Allah! Jika kalian membunuhku, Allah Ta’ala 
akan menciptakan suasana perang di tengah-tengah kalian dan 
darah kalian akan tumpah. Allah Ta’ala tidak akan ridha sebelum 
Dia melipatgandakan azab-Nya yang sangat pedih diatas kalian.’”65 
 Setelah Hadhrat Husain ra disyahidkan bagaimana 
perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang Kufah? Orang-orang 
Kufah mulai mengadakan penjarahan dan perampokan terhadap 
kemah-kemah Hadhrat Imam Husain ra, bahkan mereka mulai 
menyerang dan merampas kain-kain cadar penutup kepala orang-
orang perempuan. Seorang bernama Umar Bin Sa’ad berteriak, 
“Siapakah orang-orang yang akan menginjak-injak tubuh Imam 
Husain ra dengan kuda mereka?” Mendengar seruan itu maka 
datanglah sepuluh orang penunggang kuda lalu dengan kejamnya 
menginjak-injak tubuh Hadhrat Imam Husain r.a dengan kaki kuda 
mereka, sehingga dada dan punggung jasad beliau ra menjadi 
remuk-redam dan pecah-belah.  

Dalam pertempuran itu Hadhrat Imam Husain ra terlukai 
tembakan anak panah sejumlah 45 buah banyaknya pada tubuh 
beliau. Riwayat lain menyebutkan tubuh beliau terkena 33 buah 
tusukan tombak dan sebanyak 47 buah luka terkena bacokan 
pedang, disamping luka-luka terkena anak panah. Kekejaman yang 
paling biadab lagi ialah kepala Hadhrat Imam Husain ra dipenggal 
dipisahkan dari tubuhnya lalu dikirim kepada Ubaidullah Bin 
Ziyad, Gubernur Kufah. Keesokan harinya kepala Hadhrat Imam 
Husain ra itu dipancangkan oleh Gubernur itu diatas tanah kota 

                                                           
65 Tarikh ath-Thabari 

   َ  ز ِ رذبثٌن  مب ًالله لا ر ز ٌن ث  ُ  ج ا من  جب  الله  طخط   ْ   ل ز و منِ ًاّ  الله إ ِ لأرجٌ  ن 

ل    ل َ الله ث ط   ثْن   ّ زمنِ الله ثيٌا    ث  ّنز   لِ من   من دْي لا ر  زًن  مب ًالله  ن لٌ     ز ز ٌ ِ 

 ًط ك  مب    ث  لا ّزضَ ل   دزَ ّضب ف ل   ال ذاة الألْ 



 Khotbah Jumat di Bulan Muharram 

 

 64 Vol. VIII, nomor 09, 23 Hijrah 1393 HS/Mei 2014 

 

Kufah. Setelah itu kepala Hadhrat Imam Husain ra dikirim kepada 
Yazid melalui Zahr Bin Qais.66 
 Demikianlah kekejaman yang dilakukan terhadap jenazah 
Hadhrat Imam Husain ra setelah disyahidkan. Perlakuan zalim apa 
lagi yang dapat dilakukan lebih kejam dari itu? Jenazah beliau 
tergeletak tanpa kepala. Penghinaan sangat kejam terhadap 
jenazah seperti itu barangkali hanya musuh yang paling jahat akan 
melakukannya, bukan orang yang telah mengucapkan dua 
Kalimah Syahadah dan mengaku telah beriman kepada Hadhrat 
Rasulullah saw, yang telah memberi nasehat dengan tegas untuk 
menegakkan kehormatan manusia dan dengan tegas melarang 
perbuatan kejam seperti itu.  

Sesungguhnya perbuatan kejam itu dilakukan oleh orang-
orang gila duniawi dan mereka telah melakukan pelanggaran-
pelanggaran di luar batas demi meraih maksud dan tujuan pribadi 
mereka, sedikitpun tidak ada sangkut-pautnya dengan 
kepentingan agama. Hadhrat Imam Husain ra menganggap bahwa 
mereka telah bergelimang dalam kecintaan terhadap duniawi 
secara berlebihan, itulah sebabnya beliau menolak untuk baiat di 
tangan Yazid. Hadhrat Masih Mau’ud as di satu tempat bersabda, 

                                                           
66 Tarikh ath-Thabari, jilid VI, h. 243-250, Khilaafat Yazid bin Muawiyah, Darul Fikr, 

Beirut, 2002 dan Akbar Syah Khan Najib Abadi, dalam „Tarikh Islam‟, halaman 51 

s.d. 78, Nafees Academy, Karachi, edisi 1998.  

Teks Arab dari Tarikh ath-Thabari dibawah ini menyebut beberapa hal: 1. Shalat 

Jamaah di masjid besar Kufah; 2. Orang-orang banyak berkumpul di sana; 3. Pidato 

Ubaidullah bin Ziyad memuji Allah karena telah memenangkannya dan telah 

membunuh al-Kadzdzaab putra al-Kadzdzaab (pendusta putra pendusta, na‟udzu 

billah, itu sebutan dia utk Husain bin Ali); 4. dipancangkannya kepala Husain di kota 

Kufah; 5. Pengiriman kepala beliau kepada Yazid di Damaskus. 

     جْ الله ال صز ً    النبص  ٌ ُ الص ح جبم خ  بجز ع النبص  ِ ال ظج  الأ ظ   بآ د ْ  ثن مظ   ل ب 

 ص   ال نجز اثن سّب    بآ الذ   لله الذُ  ظيز الذق ً ى و ً صز  مْز ال ؤمنْن ّشّ  ثن م بًّخ ًدشثو ً ز  

 ال ذاة اثن ال ذاة الذظْن ثن   ِ ً ْ زو

 ت ر ص الذظْن ثبل ٌ خ  ج   ّ ار ثو  ِ ال ٌ خ ث    ب سدز ثن  ْض  بآ  ثٌ مخنف ث  إن  جْ الله ثن سّب  ن

 ظزح م و ثز ص الذظْن ًرؤًص   ذبثو إلَ ّشّ  ثن م بًّخ ً بن مع سدز  ثٌ ثز ح ثن  ٌف الأس ُ 

 ً برق ثن  ثِ ظجْبن الأس ُ  خزجٌا دزَ   مٌا ثيب ال      َ ّشّ  ثن م بًّخ



 Khotbah Jumat di Bulan Muharram 

 

Vol. VIII, nomor 08, 02 Hijrah 1393 HS/Mei 2014 65 

 

“Hadhrat Imam Husain ra tidak suka baiat di tangan orang yang 
fasik dan pendosa sebab dengan itu iman akan menjadi rusak.” 67 
 Beliau as bersabda, “Baiat kepada Yazid peleed (Yazid an-
najis, Yazid najis, Yazid orang kotor) sudah dilakukan oleh banyak 
orang secara ijma’, tetapi Imam Husain ra dan Jemaat beliau tidak 
menerima ijma’ semacam itu dan tetap memisahkan diri.”68 

Tapi meskipun tidak melakukan baiat, Hadhrat Imam 
Husain ra berusaha untuk perdamaian. Namun demikian, ketika 
beliau melihat gejala akan terjadi pertumpahan darah diantara 
orang-orang Muslim, maka orang-orang yang setia kepada beliau 
diminta segera pulang. Beliau berkata, “Kalian semua yang bisa 
pergi, tinggalkanlah saya dan pergilah!” Kini, keadaan-keadaannya 
adalah demikian. Beberapa orang [bukan keluarga yang] tetap 
tinggal bersama beliau ialah sekitar 30-40 orang dan mereka 
bersikukuh [tidak mau pergi meninggalkan beliau], itu selain 
orang-orang yang termasuk dari keluarga beliau.  

Kemudian beliau menyampaikan kepada perwakilan 
Yazid, “Saya tidak ingin terjadi perang. Biarkanlah saya pulang 
untuk melakukan ibadah kepada Allah Ta’ala. Atau biarkanlah 
saya pergi ke sebuah perbatasan supaya mendapat kesempatan 
syahid demi mempertahankan Islam. Atau bawalah saya dan 
pertemukanlah dengan Yazid supaya dapat saya jelaskan langsung 
kepadanya apa perkara yang sesungguhnya.” Tetapi para wakil 
[Yazid] itu tidak menerima permintaan tersebut. 69 
 Akhirnya Imam Husain mulai diserang dan ketika 
peperangan mulai pecah, beliau tidak menemukan jalan lain 
kecuali beliau terjun ke medan perang sebagai pahlawan yang 
gagah berani menghadapi penyerangan musuh. Sungguh! Mereka 
dengan jumlah yang sedikit seperti telah saya sampaikan, 
semuanya kira-kira hanya 70-72 orang saja melawan pasukan 

                                                           
67 Malfuzhaat (Kumpulan Sabda), jilid IV (semuanya 10 jilid), h. 580, Rabwah 
68 Majmu‟ah Isytihaarat (Kumpulan Selebaran), jilid I (semuanya 3 jiid), h. 178, surat 

untuk Maulwi „Abdul Jabbar, Terbitan Rabwah 
69 Akbar Syah Khan Najib Abadi, „Tarikh Islam‟, jilid II, h. 68, op.cit. 
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yang sangat besar. Bagaimana mungkin [pasukan kecil] ini dapat 
melawan mereka? Sesungguhnya mereka (Hadhrat Imam Husain 
ra beserta para pengikut beliau) - sebagaimana Hadhrat Masih 
Mau’ud as telah jelaskan – berkorban jiwa untuk tujuan yang 
benar dan satu demi satu pun menjadi syahid.  
 Allah Ta’ala memiliki cara-Nya sendiri untuk membalas 
kezaliman mereka sebagaimana Hadhrat Imam Husain ra telah 
bersabda, “Allah Ta’ala akan membalas untukku”, dan sesuai 
dengan sabda beliau ra, itu Allah Ta’ala telah membalas untuknya, 
Yazid memperoleh kemenangan hanya untuk sementara, tetapi 
sekarang adakah orang yang memanggil nama Yazid itu dengan 
sebutan yang baik? Jika Yazid mendapat penilaian nama baik, 
tentu orang-orang Muslim menggunakan nama itu untuk anak 
keturunan mereka. Akan tetapi sampai sekarang tidak ada orang 
Muslim yang memberi nama Yazid kepada anaknya. Jika ingin 
mengetahui tentang Yazid, Hadhrat Masih Mau’ud as 
menyebutnya ‘Yazid Peleed’ – “Yazid Kotor”.  
 Hadhrat Imam Husain mempunyai suatu tujuan (cita-cita). 
Beliau tidak menginginkan kekuasaan pemerintahan. Beliau 
bermaksud ingin menegakkan hak (kebenaran) dan beliau pun 
benar-benar telah melaksanakannya. Hadhrat Mushlih Mau’ud, 
Khalifatul Masih II ra telah menjelaskan dengan sangat baik. 
Beliau bersabda bahwa, “Ushuul (Peraturan, prinsip) yang Hadhrat 
Imam Husain ra ingin tegakkan ialah bahwa hak pemilihan 
Khilafat terletak di tangan ahli mulk (rakyat suatu Negara) atau 
sebuah Jemaat. Seorang bapak tidak dapat mewariskan kursi 
Khilafat itu kepada anaknya. Prinsip ini kini sungguh suci seperti 
juga di masa sebelumnya. Bahkan, dengan syahidnya Hadhrat 
Imam Husain ra, sistim yang benar ini semakin nampak jelas. Jadi, 
yang berhasil adalah Hadhrat Imam Husain ra, bukan Yazid.70 
 Kemudian perhatikanlah bagaimana Qudrat (Yang Maha 
Kuasa) telah menindak balas dengan cara yang lain lagi, sebuah 
pembalasan yang mengerikan. Mengenai peristiwa itu Hadhrat 

                                                           
70 Kamiyabi, Anwarul „Uluum jilid 10 h. 589 
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Mushlih Mau’ud ra telah menulis dalam buku beliau ‘Khilafat 
Rasyidah’, “Tertulis dalam tarikh (kitab-kitab sejarah Islam), 
setelah kematian Yazid, anaknya Muawiyah, yang namanya sama 
dengan nama kakeknya, yaitu Muawiyah juga. Setelah Muawiyah 
bin Yazid (bin Muawiyah) ini mengambil baiat dari masyarakat, ia 
pulang ke rumahnya dan selama 40 hari ia tidak pernah keluar 
dari rumahnya. Suatu ketika ia keluar, lalu ia berdiri di mimbar 
dan mulai berpidato, ‘Memang betul saya telah mengambil baiat 
dari kalian semua, namun bukan karena saya menganggap diri 
saya layak untuk mengambil baiat dari kalian. Akan tetapi dengan 
tujuan agar tidak timbul perpecahan diantara kalian semua. Dan 
dari sejak itu sampai sekarang saya tidak berhenti berpikir bahwa 
jika ada seseorang diantara kalian yang layak menerima baiat dari 
masyarakat, maka tongkat kepemimpinan ini akan saya serahkan 
kepadanya, dan saya akan bebas dari tanggung jawab. Namun 
setelah berulangkali merenungkan saya tidak melihat seorangpun 
yang layak dari antara kalian. Oleh sebab itu wahai saudara-
saudara! Dengarlah baik-baik bahwa saya tidak layak untuk 
manshab (kedudukan) ini.  

Selain itu, saya ingin berkata bahwa bapakku dan kakekku 
pun tidak layak untuk memegang tampuk pimpinan ini. Derajat 
bapakku jauh lebih rendah dari Imam Husain dan derajat 
bapaknya (kakekku) jauh lebih rendah dari derajat ayah Hasan 
dan Husain (Hadhrat Ali ra). Ali ra sungguh lebih berhak (lebih 
pantas dan tepat) menjadi Khalifah di zamannya dan sesudah itu 
dibandingkan dengan kakekku dan bapakku, Hasan dan Husain 
lebih berhak menjadi Khalifah. Oleh sebab itu saya sekarang 
melepaskan diri dari imarat (kepemimpinan) ini’.”71  
 Perhatikanlah sekarang bagaimana perkataan seorang 
anak telah menampar muka bapak dan kakeknya sendiri. 
Sebabnya dia mempunyai rasa takut kepada Tuhan, sebabnya 
terdapat sekelumit takwa dalam hatinya. Dari seorang yang 
bergelimang dengan kehidupan duniawi sekarang juga dapat lahir 

                                                           
71 „Khilafat Rasyidah‟, Anwaarul „Uluum, jilid XV, h. 557-558 



 Khotbah Jumat di Bulan Muharram 

 

 68 Vol. VIII, nomor 09, 23 Hijrah 1393 HS/Mei 2014 

 

anak keturunan yang jujur dan baik hati, melaksanakan kewajiban 
dengan adil seperti itu.  

Akhirnya dia mengatakan, “Sekarang terpulang kepada 
kehendak kalian, siapapun yang hendak dijadikan pimpinan dan 
baiat di tangannya, lakukanlah sesuai dengan itu!” Ketika itu 
ibunya pun di belakang hijab (tirai pardah ruangan) sedang 
mendengarkan pidato anaknya itu. Ketika ia mendengar kata-kata 
yang diucapkan anaknya itu, dengan sangat marah ia berkata, “Hai 
anak celaka! Engkau telah memotong hidung keluarga! dan engkau 
telah menaburkan debu dalam seluruh kewibawaan keluarga!” 
[engkau telah menjatuhkan kehormatan keluarga!] Ia [Muawiyah] 
menjawab, “Ibu, apa yang telah saya katakan justru itulah yang 
benar. Sekarang terserah, apa yang ingin ibu katakan tentang saya 
katakanlah sekehendak hati ibu!” Setelah itu ia segera pulang ke 
rumahnya dan tidak pernah keluar sampai beberapa hari 
kemudian meninggal dunia.  

Sungguh kesaksian dahsyat bahwa terpisah dari orang-
orang lain yang rela dengan Khilafat Yazid ternyata anak kandung 
Yazid sendiri tidak setuju dengan Khilafatnya. Anaknya itu telah 
mengeluarkan pernyataan demikian bukan karena serakah 
dengan kemewahan duniawi dan tidak pula ia berbuat demikian 
karena takut terhadap timbulnya permusuhan, melainkan ia 
mengeluarkan kebijakan itu setelah merenungkan dengan tekun 
dan serius keadaan dan situasi yang sebenarnya, “Ali ra lebih 
berhak menjadi Khalifah daripada Muawiyah, kakekku itu. Hasan 
dan Husain lebih berhak menjadi Khalifah daripada bapakku. 
Sedangkan aku sama sekali tidak sanggup memikul tanggung 
jawab ini.” Jadi pengangkatan Muawiyah (bin Abu Sufyan) 
terhadap Yazid sebagai Khalifah tidak dapat dikatakan hasil 
pemilihan. Adakah hal lain yang lebih besar dari kenyataan ini 
sebagai bukti untuk menunjukkan kehinaan seseorang, yaitu anak 
sendiri membuka hakikat kelemahan bapak kandungnya. 

Kita dapat mengambil banyak sekali pelajaran dari 
pengorbanan Hadhrat Imam Husain ra. Beliau berdiri diatas 
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kebenaran dan menyebarkannya kepada dunia. Beliau telah 
bernazar untuk mengorbankan nyawa beliau demi menegakkan 
kebenaran. Kita pun dengan perantaraan doa-doa hendaknya 
selalu memohon pertolongan kepada Allah Ta’ala, agar Dia 
senantiasa membimbing kita kearah jalan yang lurus. Pada satu 
tempat Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda, “Hadhrat Al-Masih as 
telah disamakan (tasybiih) dengan Hadhrat Imam Husain ra 
dengan digunakannya lafaz-lafaz isti’aarah. Dari penyerupaan ini 
mengindikasikan bahwa Al-Masih (Al-Mahdi) yang akan datang 
yaitu Masih Mau’ud ini juga mendapatkan bagian persamaannya. 
Atas hal itu pun dari satu segi benar adanya persamaan dengan 
Imam Husain ra. Tetapi, pada zaman Hadhrat Masih Mau’ud as 
insya Allah tidak akan terulang lagi hal-hal seperti itu.” 72  
  Inilah taqdir Ilahi bahwa peristiwa-peristiwa yang 
melemahkan agama Islam itu sekarang tidak akan terjadi lagi. 
Tetapi, kita harus banyak-banyak berdoa kepada Allah Ta’ala agar 
kita terlindung dari hal-hal itu yang akan memunculkan kerugian 
dalam keimanan. Telah saya katakan bahwa di zaman Masih 
Mau’ud as, Allah Ta’ala tidak akan mengulangi lagi peristiwa yang 
telah terjadi di masa lampau diantaranya ialah keberlangsungan 
Khilafat yang salah satu jalannya ialah juga dengan pemilihan 
Khalifah sesuai dengan lembaga pemilihan Khilafat. Hal demikian 
telah dinubuatkan oleh Hadhrat Rasulullah saw bahwa setelah 
Masih dan Mahdi wafat akan berdiri mata rantai [Khilafat] yang 
terus-menerus ada. Hadhrat Masih Mau’ud as juga telah 
menjelaskan bagaimanakah jalannya bahwa peristiwa-peristiwa di 
masa lampau tidak akan terulang lagi? Misalnya Adam pertama 
telah dikeluarkan dari Jannat (surga) maka Hadhrat Masih Mau’ud 
as bersabda, “Allah Ta’ala telah memberiku nama Adam juga, 
supaya jalan masuknya anak keturunan Adam ke dalam Surga 
dipersiapkan kembali.” 

Selanjutnya beliau as bersabda, “Al-Masih yang dulu telah 
disalib oleh orang-orang Yahudi. Namun dengan diberinya aku 

                                                           
72 Izalah Auham, Ruhani Khazain jilid III halaman 136-137 Terbitan Rabwah 
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nama Al-Masih, Allah Ta’ala menyediakan sarana bagiku untuk 
mematahkan Salib. Demikianlah, Allah Ta’ala membalas  
kekalahan di waktu lampau dengan kemenangan dan kejayaan di 
masa yang kedua kalinya ini.” 73 

Jika Husain pertama telah disyahidkan oleh Yazid karena 
mengatakan haq (kebenaran), maka melalui Husain kedua, Allah 
Ta’ala akan mengalahkan lasykar Yazid, insya Allah! Maka, kita 
tegak dengan keimanan akan hal ini. Jadi, jika bulan Muharram 
memberi pelajaran kepada kita, maka kita haruslah senantiasa 
mengirim shalawat dan salam kepada Hadhrat Rasulullah saw dan 
kepada aal (keluarga) beliau saw. Sesuai dengan nasehat Hadhrat 
Imam Zaman, kita harus banyak-banyak membaca shalawat dan 
salam, memanjatkan doa-doa dan mengadakan perubahan suci 
dalam diri kita masing-masing serta memperbaiki kelakuan kita. 

Kita harus menunjukkan keteguhan iman, kesabaran dan 
ketabahan menghadapi orang-orang yang mempunyai sifat seperti 
Yazid. Kita yakin, sekarang Yazidi (orang-orang bertabiat Yazid) 
tidak akan meraih keberhasilan, melainkan Husaini (orang-orang 
yang bertabiat Husain) lah yang akan mendapat kemenangan. 
Taufik keteguhan dan ketetapan hati juga dapat diperoleh hanya 
melalui pertolongan Allah Ta’ala dan untuk mendapatkan 
pertolongan dari Allah Ta’ala, Allah Ta’ala telah memberi petunjuk 
agar kita banyak bersabar dan memanjatkan doa.  

Sabar bukan hanya berarti menahan kezaliman dan bukan 
bersikap diam lalu tetap duduk-duduk saja, melainkan dengan 
tetap mengamalkan kebaikan dan menyatakan hal-hal yang benar 
tanpa rasa takut dan tanpa khawatir dengan resiko, ini disebut 
sabar juga. Jadi, Hadhrat Imam Husain ra telah menegakkan 
contoh teladan di hadapan kita bagaimana menyatakan kebenaran 
sehingga kita harus berpegang kepadanya setiap waktu. Jika kita 
tetap dalam keadaan demikian maka kita akan mendapat bagian 
dari kemenangan yang telah dijanjikan Allah Ta’ala kepada 
Hadhrat Masih Mau’ud as. Insya Allah.  

                                                           
73 Khutubaat-e-Mahmud (kumpulan khotbah) jilid XV, h. 498-499, Rabwah 
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Demi terkabulnya doa-doa, membaca shalawat adalah 
sangat penting. Hadhrat Masih Mau’ud as juga mengingatkan 
kearah itu. Banyak sekali Hadis-hadis juga menegaskan kearah itu, 
dan yang paling jelas lagi dalam Alquranul Karim Allah Ta’ala 
telah menegaskan untuk banyak membaca shalawat itu. Sebab itu 
kita semua setiap waktu harus selalu ingat membaca shalawat dan 
khususnya di bulan ini menaruh perhatian kearah itu 
sebagaimana sebelumnya Hadhrat Khalifatul Masih lV rh juga 
pernah menganjurkannya secara khusus, maka, saya ingin 
mengulangi lagi anjuran beliau itu bahwa di bulan ini banyak-
banyaklah membaca shalawat. Hal itu menjadi sarana yang sangat 
baik untuk menimbulkan perasaan dan kesan tentang peristiwa 
Karbala, untuk memohon pertolongan kepada Allah Ta’ala demi 
menghapuskan kezaliman-kezaliman.  

Shalawat yang dikirimkan kepada Hadhrat Rasulullah saw 
menjadi sarana untuk menjadi ketenangan dan ketenteraman 
anak keturunan jasmaniah dan rohaniah beliau saw. 
Pemandangan kemajuan-kemajuan juga akan nampak kepada kita, 
dan hal itu menjadi salah satu jalan terbaik untuk menampakkan 
kecintaan kepada orang-orang yang telah menjadi kecintaan dan 
kesayangan Hadhrat Rasulullah saw juga. Shalawat ini juga 
membawa berkat dalam pelaksanaan tujuan dibangkitkannya 
Hadhrat Masih Mau’ud as pada zaman sekarang ini, insya Allah 
Ta’ala. Semoga Allah Ta’ala memberi taufik kepada kita semua 
untuk membaca shalawat, sebanyak-banyaknya membaca 
shalawat khususnya pada hari-hari ini, dan shalawat ini akan 
menjadi keberkatan bagi pribadi kita juga.  

Pada akhirnya saya akan membacakan kutipan dari tulisan 
Hadhrat Masih Mau’ud as mengenai Hadhrat Imam Husain ra, 
mengenai maqam (kedudukan) Hadhrat Imam Husain ra yang 
setiap orang Ahmadi harus selalu menaruh perhatian penuh 
kepadanya bagaimana Hadhrat Masih Mau’ud as memberi 
penjelasan tentang kedudukan Hadhrat Imam Husain ra itu.  
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Seseorang menyampaikan kepada Hadhrat Masih Mau’ud 
as bahwa ada orang Ahmadi yang dengan salah menyebut-nyebut 
mengenai kedudukan dan kehormatan Hadhrat Imam Husain. 
Maka atas hal itu, beliau as bersabda, “Telah disampaikan kepada 
saya, sebagian orang tuna ilmu (naadaan admi) yang 
menganggap diri mereka anggota Jemaatku dengan mulut mereka 
sendiri menyebut-nyebut na’udzubillah, ‘Hadhrat Imam Husain ra 
pemberontak karena tidak baiat kepada Khalifah-e-Waqt, Yazid, 
sedangkan Yazid ada di pihak yang benar.’ ٌٓؼٕح   ػٍٝ  ٌىارت١ 
La’natullahi ‘alal kaadzibiin – ‘Laknat Allah atas para pendusta’  

Saya tidak mengharapkan, kata-kata buruk seperti itu 
keluar dari mulut orang-orang lurus dari Jemaat saya…Namun, 
melalui isytihar (selebaran) ini saya memberitahukan kepada para 
anggota Jemaat bahwa kita beritikad Yazid adalah seorang 
bertabiat kotor, ulat dunia, zalim dan pada dirinya tidak ada 
tanda-tanda bagi seseorang yang dapat dikatakan mu’min 
(beriman). Untuk menjadi orang mu’min bukanlah perkara mudah. 
Mengenai orang seperti itu Allah Ta’ala berfirman, 
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َ
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ُ
ل

ُ
ٌہَ ؕ  ق یٛۡ َٚ سَعُ  َ

ؼُٛ  ّ مٰ یْۡ ذُِ ١یۡ ا  ٗ  َٚ  ِ
ً
یۡئ

َ
مۡ ش

ُ
ا ِ 

َ
م

ۡ
ع

َ
نۡ ا مۡ مِّ

ُ
ک

ۡ
ا یلَتِ

َ
سٌ  ؕ  ل یٛۡ َ َ فُ رَّْ ّ مٰ ِ 

  ۡ ِ
َ
  مٌ ﴿﴾ّ 

“Orang-orang Arab gurun berkata, ‘Kami telah beriman.’ 
Katakanlah, ‘Kamu belum sungguh-sungguh beriman; akan tetapi 
hendaknya kamu berkata, ‘Kami telah tunduk patuh’; karena iman 
sejati belum masuk ke dalam kalbu kamu.’” (Al-Hujarat 49:15)  

Orang mu’min adalah mereka yang amal perbuatan mereka 
memberi kesaksian bahwa di dalam hatinya ada tertulis iman, dan 
ia mendahulukan kepentingan Allah Ta’ala dan keridhaan-Nya 
diatas setiap kepentingan pribadinya, dan ia berusaha 
melangkahkan kakinya diatas jalan takwa kendati pun susah dan 
sempit demi meraih keridhaan Allah Ta’ala, dan ia terbenam 
dalam lautan kecintaan-Nya, dan ia singkirkan sejauh-jauhnya 
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setiap benda seperti patung berhala yang menjadi penghalang 
antara dirinya dengan Tuhan, apakah berupa keadaan akhlak, 
ataupun perbuatan fasik, atau kemalasan dan kelalaian. Tetapi, 
Yazid yang malang itu bagaimana dapat memperolehnya. 
Kecintaan terhadap dunia telah membutakannya.  

Namun, Imam Husain ra adalah thahir dan muthahhar 
(suci dan tersucikan) dan tanpa ragu beliau adalah salah seorang 
manusia terpilih yang Tuhan sendiri telah menyucikannya melalui 
tangan-Nya, dan Dia telah menjadikannya hamba pilihan-Nya yang 
Dia cintai, dan tanpa ragu beliau salah seorang pemimpin ahli 
surga, dan jika satu dzarrah (sangat sedikit) saja menyimpan rasa 
benci dalam hati kepadanya akan mengakibatkan hilangnya iman.  

Ketakwaan, kecintaan kepada Tuhan, kesabaran, istiqamah 
(teguh pendirian) dan zuhd (kesederhanaan), serta ibadah dari 
Sang Imam ini bagi kita merupakan uswah hasanah (teladan yang 
baik), dan kita adalah orang-orang yang mengikuti petunjuk yang 
diterima Imam ma’shum (suci terjaga dari dosa) ini. Rusaklah hati 
orang yang menjadi musuhnya dan berjayalah hati yang menaruh 
kecintaan kepadanya serta menampakkannya dalam corak amal 
perbuatan. Iman beliau, akhlak beliau, keberanian beliau, 
ketakwaan dan istiqamah beliau serta kecintaan beliau kepada 
Tuhan; gambaran semuanya itu telah terlukis secara sempurna 
dalam diri beliau, laksana bayangan seorang yang tampan atau 
cantik terlihat di sebuah cermin yang jernih. 

Orang ini tersembunyi dari mata dunia. Siapa yang dapat 
mengetahui martabat orang ini, selain mereka yang daripadanya. 
Mata orang dunia tidak akan dapat mengenalnya sebab beliau 
sangat jauh dari dunia. Itulah yang menyebabkan kesyahidan 
Husain ra sebab beliau tidak dikenal. Dunia pada zamannya telah 
menyintai orang-orang suci dan saleh sehingga kepada Husain ra 
pun dicintai juga. Ringkasnya, merendahkan Husain ialah perkara 
yang membuat seseorang masuk kedalam tingkat yang sangat dari 
kemalangan dan ketiadaan iman, dan barangsiapa yang menghina 
Husain ra atau siapa pun wali yang termasuk dari a-immah (para 
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imam) yang muthahharin (tersucikan) atau sekalipun secara halus 
menggunakan kata-katanya maka ia menyia-nyiakan imannya.  

Sebab, Allah Yang Gagah Perkasa menjadi musuh orang-
orang seperti itu, yang memusuhi hamba pilihan dan orang-orang 
yang dicintai-Nya. Siapa yang mengatakan hal-hal buruk kepada 
saya atau melaknat dan mengutuk, bahkan, sungguh, penggunaan 
kata-kata buruk kepada siapa pun dari antara orang suci dan 
dicintai Tuhan, adalah maksiat besar. Memaafkan dan berdoa 
adalah lebih baik dalam menanggapi musuh yang bodoh seperti 
itu karena bila orang itu mengetahui saya itu dari Siapa maka ia 
tidak akan mengatakan kata-kata buruk.”74  
 Semoga Allah Ta’ala senantiasa memberi taufik kepada 
kita untuk menyintai Hadhrat Nabi saw dan aal (keluarga) beliau. 
Semoga Dia memberi taufik kepada kita untuk selalu mengirim 
salam dan shalawat kepada beliau saw. Kita juga harus berdoa 
semoga Allah Ta’ala melenyapkan semua penganiayaan dan 
kekejaman yang dilakukan dengan mengatasnamakan Allah Ta’ala 
dan Rasul-Nya di Pakistan dan di beberapa Negara lainnya, dan 
khususnya di bulan [Muharram] ini di Pakistan dan juga di 
beberapa tempat di dunia, kerusakan yang kerap terjadi diantara 
orang-orang Syiah dan Sunni dan golongan lainnya, saling 
membunuh satu sama lain, saling merusak, saling menyerang satu 
dengan yang lain guna menimbulkan ketakutan dalam pertemuan-
pertemuan yang diadakan, semoga Allah Ta’ala melindungi 
mereka juga. 

Semoga bulan ini menjadi bulan yang aman bagi semua 
negeri Muslim dan semua orang Muslim sehingga terbukti menjadi 
bulan yang penuh kebaikan. Semoga mereka betul-betul 
memahami tujuan kesyahidan Hadhrat Imam Husain ra dan 
mereka juga menjadi orang-orang yang beriman kepada Imam di 
zaman sekarang ini. 

 

 

                                                           
74 Majmu‟ah Isytihaarat jilid III halaman 544-546, selebaran 270, Rabwah 
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Tambahan dari Redaksi: Rujukan sejarah al-Kamil fit Tarikh dan 

Usdul Ghaabah karya ibn Atsir, Thabaqat Kubra karya ibn Saad, Tarikh karya 

ath-Thabari, al-Bidayah wan Nihaayah karya ibn Katsir, Tarikhul Khulafa 

karya Imam Suyuti, al-Ishabah, Naasikhut Tawaarikh dan Baladhuri 

menceritakan semua atau sebagian dari detail berikut ini: pertengahan bulan 

Rajab 60 H: pembaiatan Yazid dari para gubernur (istilah zaman itu, Amir 

atau Wali) secara langsung atau via surat; pengiriman surat dan utusan agar 

para gubernur meminta baiat kepada masyarakat untuk Yazid; tekanan Yazid 

kepada gubernur Madinah supaya bersikap keras kepada Hadhrat Husain ra 

dan anak sahabat besar lainnya; gubernur Madinah (dulunya diangkat oleh 

Muawiyah), al-Walid ibn Utbah ibn Abu Sufyan bersikap enggan saat didesak 

oleh Yazid dan petinggi Bani Umayyah untuk membunuh Imam Husain dan 

mengirimkan penggalan kepalanya ke Damaskus (Tarikhul Khulafa oleh 

Imam Sayuthi/Suyuthi); perpindahan Hadhrat Abdullah ibn Zubair dari 

Madinah ke Makkah di malam hari diam-diam melewati jalan yang tak biasa;  

akhir bulan Rajab 60 H: perpindahan Hadhrat Husain ra dan 

rombongan dari Madinah ke Makkah di siang hari melewati jalan umum dan 

sampai pada 3 Sya‟ban, 5 hari perjalanan; Sya‟ban 60 H dan seterusnya: 

surat-surat tokoh-tokoh Kufah kepada Hadhrat Husain ra di Makkah berisi 

undangan untuk datang ke Kufah dan permintaan kepada beliau agar 

membimbing dan memimpin mereka; Ramadhan 60 H: gubernur Madinah, 

al-Walid dicopot dan diganti; Hadhrat Husain ra mengirim wakilnya ke 

Kufah, Muslim bin Aqil; sesampai di Kufah, Muslim bin Aqil mengirim 

kabar baik sambutan dan baiat ribuan penduduk Kufah kepada Hadhrat 

Husain ra; pencopotan gubernur Kufah (dulu diangkat oleh Muawiyah), an-

Nu‟man bin Basyir yang lunak diganti Ubaidullah ibn Ziyad yang kejam; 

Qadhi Syuraih tetap menjadi Hakim kota Kufah; jalan-jalan dan perbatasan 

kota Kufah dijaga tentara ibn Ziyad; terjadi perubahan situasi, penduduk 

Kufah menjauhi Muslim; Muslim tidak bisa mengirim kabar situasi terbaru 

kepada Hadhrat Husain ra; Muslim dieksekusi.  

8 Dzul Hijjah 60 H dan seterusnya: keberangkatan Hadhrat Husain 

ra dari Makkah ke Kufah; jumlah dan detail rombongan ke Kufah; tempat-

tempat transit dan percakapan yang terjadi; rombongan bertambah di tiap 

transit tapi demi mendengar kabar penduduk Kufah banyak yang 

menyeberang ke pihak ibn Ziyad dan kesyahidan beberapa kurir dan utusan 

yang dikirim Imam Husain ke Kufah, jumlah rombongan berkurang drastis 

dari 1000 orang lebih sampai malam terakhir di Karbala tinggal 72-73 laki-

laki (32 berkuda dan 40 pejalan kaki) belum termasuk kaum wanita dan anak-

anak; 2 Muharram 61 H: rombongan Hadhrat Husain ra dicegat masuk kota 
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Kufah oleh pasukan perintis utusan gubernur Kufah dipimpin al-Hurr; sempat 

terjadi pembicaraan antar keduanya; rombongan Hadhrat Husain ra berkemah 

dan memberi air minum kepada pasukan al-Hurr yang kehausan; al-Hurr dan 

pasukan ikut shalat berjamaah di belakang Imam Husain sebagai imam; Al-

Hurr dan pasukannya juga menghadang ketika rombongan Hadhrat Husain ra 

hendak pulang ke Madinah dan meminta Hadhrat Husain ra menghadap 

gubernur Kufah untuk baiat atau tetap di wilayah itu dan berkemah di arah 

yang ditentukannya; Hadhrat Husain membeli sebidang tanah ke 

perkampungan terdekat dan meminta tolong mereka mengurus jenazah beliau 

dan rombongan nantinya; 3 Muharram: kedatangan Umar bin Sa‟ad disertai 

pasukan besar mengambil alih komando pasukan ibn Ziyad di Karbala dan 

kemah-kemah pasukan gubernur Kufah didirikan di daerah itu; Umar bin 

Sa‟ad, komandan lapangan pengepungan dan pembunuhan Hadhrat Husain, 

putra Sa‟ad ibn Abi Waqqash ra. Sa‟ad sahabat senior, pernah menjadi 

gubernur Kufah. 7-9 Muharram: pembicaraan antara Hadhrat Husain ra 

dengan Umar bin Sa‟ad; blokade makanan dan air minuman dimulai; dua 

malam dua kali blokade air dapat ditembus, berkantong-kantong air dibawa 

pasukan berkuda pihak Imam Husain;  

9 Muharram: Kamis sore hari, 6.000 pasukan dipimpin Syimir Dzil 

Jausyan (ia terlibat pemberontakan terhadap Hadhrat Khalifah Utsman) 

datang ke lokasi; terjadi lagi pembicaraan antara Hadhrat Husain ra dengan 

Umar bin Sa‟ad; malam hari Imam Husain berpidato kepada pengikut beliau 

mempersilakan mereka jika ingin meninggalkan beliau demi keselamatan 

mereka, lampu-lampu penerang dimatikan biar mereka tak malu untuk pergi;  

Jumat, 10 Muharram: al-Hurr meminta ijin kepada atasannya, Umar 

bin Sa‟ad, untuk memberi air minum kepada rombongan Imam Husain tapi 

ditolak; al-Hurr dan beberapa pasukan ibn Ziyad menyeberang ke pihak 

Hadhrat Husain ra; di detik-detik terakhir ia baru tahu setelah bertanya 

kepada atasannya bahwa membunuh Imam Husain adalah pilihan pasti 

kebijakan atasan dari atasannya itu; Hadhrat Husain ra berkuda ke pasukan 

musuh dan berpidato memberikan nasehat; berkali-kali beliau memberikan 

nasehat dan juga peringatan termasuk juga pasukan beliau ra kepada mereka; 

pecahnya pertempuran dimulai serangan anak panah oleh Umar bin Sa‟ad 

diikuti panah-panah pasukannya; dari waktu pagi hingga waktu sore/ashar; 

jeda sejenak pertempuran untuk shalat zhuhur khauf; shalat berjamaah Imam 

Husain diganggu lontaran anak panah musuh hingga 2 anggota jamaah 

syahid; detail pertempuran termasuk cara, proses dan pelaku pensyahidan 

Hadhrat Husain ra dan pasukannya; semua laki-laki rombongan Husain 

memperlihatkan ketangguhan dan kegigihan; umumnya mereka dibunuh 
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dengan cara diserang serentak dan bertubi-tubi oleh pasukan bersenjatakan 

panah, tombak, pedang dan batu;  

Hadhrat Husain ra berperang sambil mengendarai kuda; saat 

banyaknya luka anak panah yang mengenai beliau; beliau turun dari kuda dan 

berjalan; pasukan musuh mengerumuni beliau; saat proses disyahidkannya 

Imam Husain sedang terjadi, kemah-kemah pun diserang; ada anak-anak dan 

kaum wanita yang dibunuh; Hadhrat Husain ra syahid, tubuh beliau tidak 

utuh, para penyerang menjarah apa pun yang ada di tubuh beliau termasuk 

baju dan celana; pasukan ibn Ziyad tidak membunuh Ali bin Husain (masih 

remaja dan tergolek sakit); pasukan ibn Ziyad mengirim laporan ke Kufah; 

gubernur Kufah mengirim laporan ke Damaskus; blokade air minum 

dilonggarkan sehingga bisa minum; pasukan ibn Ziyad mengumpulkan 

kepala-kepala tanpa tubuh dari rombongan Hadhrat Husain ra yang syahid 

dan menancapkan pada tombak-tombak mereka atau diikatkan di kuda 

mereka; detail nama dan asal suku pasukan berkuda pembawa kepala-kepala 

tersebut; umumnya, pasukan ibn Ziyad bukan orang asal dari Makkah dan 

dari Madinah; imbalan lebih kepada para pasukan yang berperan aktif 

mensyahidkan rombongan Hadhrat Imam Husain ra. 

hari selanjutnya rombongan Hadhrat Husain ra yang masih hidup 

ditawan dibawa ke kota Kufah; Hadhrat Zainab ra sebagai tameng hidup 

segera berdiri di depan Ali Zainal Abidin ketika gubernur Kufah 

memerintahkan untuk menghabisi laki-laki yang masih hidup dari keluarga 

Imam Husain; perjalanan ke Damaskus; di istana Damaskus; Yazid 

mengumpulkan para pembesar, pidato Yazid syukur atas „kemenangan‟ dan 

celaan kepada Husain dan keluarganya; tanggapan Zainab bin Ali, saudari 

Husain bin Ali; permintaan hadirin untuk mendengar kata-kata Ali bin Husain 

(Zainul Abidin); setelah pidato Ali bin Husain dan kata-kata Hadhrat Zainab, 

serta ungkapan celaan dari sebagian keluarga dan beberapa tokoh di 

Damaskus atas peristiwa itu, Yazid yang tadinya bersikap bangga sesekali 

terlihat berduka; Majelis duka para wanita bani Umayyah di istana 

Damaskus; Yazid memberikan perbekalan dan pengawalan bagi rombongan 

Hadhrat Husain ra yang hendak kembali ke Madinah. 

Tuduhan (fatwa) Yazid atas Husain: زج من ال ّن  kharaja minad diin 

(keluar dari agama), ِ طع رد ِ ًجي  د ِ ً بس نِ ط طب  (memutus silaturrahmi 

dll) Tuduhan dan fatwa Ubaidullah ibn Ziyad dan petinggi pasukannya atas 

Husain: al-kadzaab (sangat pendusta),  مزق من ال ّن ً بلف الإمب maraqa minad 

diin wa khaalafal imam (merusak agama dan menentang Pemimpin) dan 

shalatnya tidak diterima jadi percuma shalat (Thabari). Permintaan Hadhrat 

Imam Husain ra kepada musuh yang ditolak diantaranya: 1. Membiarkan 
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beliau dan rombongan pergi keluar dari negeri Islam atau ke perbatasan; 2. 

Tidak ada dominasi atas air minum, biarkanlah wanita dan anak-anak 

menikmati air minum dari sungai Furat. Di perang Badr, Nabi saw tidak 

melarang pihak musuh mengambil air dari sumber air yang beliau kuasai. 

Begitu juga sikap Hadhrat Ali kepada pasukan Muawiyah dulu; Permintaan 

Hadhrat Imam Husain ra yang diterima: 1. Menghabiskan malam hari 

sebelum diserang dalam ibadah dan doa; 2. Berperanglah dengan satria, satu 

lawan satu. Permintaan ini akhirnya diingkari oleh Umar ibn Saad karena 

kekalahan para pasukannya. Sikap pendamai Hadhrat Husain ra: 1. Sengaja 

membawa rombongan yang bukan pasukan untuk perang; 2. Menolak 

beberapa kali saran beberapa pengikut beliau ra untuk menyerang lebih dulu 

pasukan perintis dan pasukan selanjutnya; 3. Berpindah dari tempat semula 

karena pasukan musuh yang bertambah banyak ingin berkemah di dekat 

sungai Furat. Mereka nanti mendominasi air sungai Furat.  

Para kurir, pengendara kuda yang cepat mengantar surat perintah 

dan laporan kepada dan dari para pemimpin pasukan-pasukan. Dari Umar bin 

Sa‟ad ada kurir kepada dan dari Ubaidillah bin Ziyad di Kufah dan dari Kufah 

juga ada kurir kepada Yazid. Secepatnya, semua keadaan dan perubahan 

keadaan dilaporkan dan juga dimintai perintah. Peran kurir juga sebagai mata-

mata memastikan perintah dilaksanakan. 

Beberapa peristiwa setelah pensyahidan Imam Husain: 1. Umar ibn 

Saad frustasi berat hampir gila, surat keputusan pengangkatannya sebagai 

walikota Ray dan Jurjan dibatalkan karena saat peristiwa Karbala, ia 

mengadakan pembicaraan dengan Imam Husain tanpa ijin atasannya. 

Menurutnya, itu tak masalah karena detail perintah atasannya semua telah 

dilaksanakan, contohnya, blokade air minum dan juga menginjak-injak jasad 

Imam Husain dengan kuda-kuda; 2. Pada 64 H, Yazid meninggal tiba-tiba. Ia 

3 tahun lebih menduduki „Khilafat‟ (kerajaan). Mendengar ini, pasukannya 

yang sedang menyerang Makkah untuk kedua kalinya mundur; 3. Pada 66-67 

H, bangkit gerakan Mukhtar Abu Ubaid ats-Tsaqafi, saudara istri (ipar) 

Hadhrat Abdullah ibn Umar ibn al-Khaththab ra dan juga ex-perwira 

Abdullah ibn Zubair. Setelah dua kali dipenjara di masa Yazid dan di masa 

Mush‟ab ibn Zubair, dan bebas atas surat permohonan iparnya, ia mendirikan 

pemerintahan sendiri di Irak. Kebijakannya, mengeksekusi eksekutor 

pensyahidan Imam Husair ra dan rombongannya. Ia mengirim panglima 

Ibrahim bin Malik Asytar memerangi dan berhasil membunuh Ubaidullah ibn 

Ziyad. Umar ibn Saad dan yang lainnya akhirnya dieksekusi, termasuk yang 

memanah salah satu putra Imam Husain yang masih bayi.  
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Khotbah Jumat 
Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad 

 Khalifatul Masih al-Khaamis ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz 75 
Tanggal 2 Sulh 1388 HS/Januari 2009  

Di Masjid Baitul Futuh, Morden, London, UK. 
 

 ْْ َٗ  لاأشَْٙذَُ أَ مٌٰ زْذَُٖ  ئلائِ َٚ  ُ
شَش٠ِْهَ ٌَُٗ  لاّ مٰ

 ٌُُٗ ْٛ سَعُ َٚ ذً  ػَثْذُُٖ  رَّّ سَ ُِ رَّْ  َٚ أشَْٙذَُ أَ
ا تؼَْذُ  رَِّ ُِ  فأػٛرأَ خ١ِْ ِْ  ٌشرَّ ١ْ اَ َٓ  ٌلرَّ ِِ  ِ

 تاِاّمٰ
 

 ُِ ز١ِْ ِٓ  ٌشرَّ مّٰ زْ ِ  ٌشرَّ
ُِ ّ مٰ َٓ ( ١)تغِْ ١ْ ِّ ٌْؼَاٌَ ِ سَبرِّ  

ذُ اِّمٰ ّْ ٌْسَ َ  (٢ ) ُِ ز١ِْ ِٓ  ٌشرَّ مّٰ زْ ِٓ ( ٣) ٌشرَّ ٠ْ َِ  ٌذرِّ ْٛ اٌهِِ ٠َ َِ
(٤ ) ُٓ ئ٠ِرَّانَ ٔغَْرؼ١َِْ َٚ َُ ( ٥)ئ٠ِرَّانَ ٔؼَْثذُُ  غْرم١َِْ ُّ ٌْ شَ طَ   ْ٘ذِٔاَ  ٌصرِّ ِ (٦)  ُْ ِٙ دَ ػ١ٍََْ ّْ ْٔؼَ َٓ أَ صِشَ طَ  ٌرَّز٠ِْ

 َٓ اٌر١ِّْ لا  ٌلرَّ َٚ  ُْ ِٙ بِ ػ١ٍََْ ْٛ ْ لُ َّ ٌْ ( ٧) َ ١ْشِ  

 
Hari ini mungkin kita sedang melewati hari keempat dari 

bulan Muharram [1430] yang bersesuaian dengan tanggal 2 
Januari 2009. Satu hal yang bersesuaian ialah hari ini adalah Jumat 
pertama di permulaan tahun Islami atau Qomariyah. Pada 
kalender tahun Hijri Syamsi juga hari ini adalah Jumat 
pertamanya. Dengan terjadinya Jumat pertama terkumpul 
bersama menurut kedua sistem kalender ini, semoga Allah Ta’ala 
mendatangkan banyak berkah yang tak terhingga bagi Jemaat 
Ahmadiyah.76 

Dengan peristiwa seperti ini saya ingin menganjurkan 
para anggota Jemaat untuk banyak memanjatkan doa-doa kepada 
Allah Ta’ala sebagaimana terdapat penjelasan-penjelasan di dalam 
buku-buku Jemaat, seperti halnya terdapat juga dalam buku-buku 
karya tulis Hadhrat Masih Mau’ud as dan saya juga dalam berbagai 
kesempatan telah berulang kali menyampaikan dalam khotbah-

                                                           
75 Semoga Allah Ta‟ala menolongnya dengan kekuatan-Nya yang Perkasa 
76 Hari Jumat saat Hudhur V atba khotbah diatas ialah tanggal 2 Januari 2009, 

bertepatan dengan 2 Sulh 1388 Hijriyah Syamsiyah, bertepatan dengan 4 Muharram 

1430 Hijriyah Qamariyah. Januari, Sulh dan Muharram adalah bulan pertama dari 12 

bulan dalam ketiga kalender diatas. 
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khotbah saya bahwa Hari Jumat mempunyai keterkaitan yang 
khusus dengan zaman Hadhrat Masih Mau’ud as. 

Tetapi, dari satu segi, pada zaman sekarang ketika 
disebabkan kesibukan masalah duniawi, orang-orang Muslim 
sudah tidak mempunyai minat akan betapa pentingnya hari Jumat 
ini. Oleh karena itu, secara khusus Allah Ta’ala telah 
mengingatkan orang-orang Muslim tentang ibadah kepada-Nya 
dan shalat Jumat secara khusus di dalam surah Al-Jumu’ah supaya 
mereka jangan terlibat hanya dalam urusan duniawi saja 
melainkan mereka harus selalu ingat bahwa segala sumber 
karunia terletak ditangan Allah Ta’ala. Karena itu, mereka harus 
memperhatikan pentingnya menunaikan shalat Jumat. Kemudian 
jika shalat sudah ditunaikan barulah diperkenankan sibuk lagi 
dalam urusan dunia mereka sambil mencari karunia Allah Ta’ala. 

Pada awal surah itu Allah Ta’ala telah memberi kabar suka 
tentang kebangkitan Ghulam-e-Shadiq (pelayan hakiki) Hadhrat 
Rasulullah saw dari kalangan aakhaarin yang juga demi 
menyempurnakan maksud dan tujuan kebangkitan Hadhrat 
Rasulullah saw, beliau as memajukan misi beliau sa.w. dengan 
menyebarluaskan ajaran Al-Quranul Karim, melakukan tazkiyah-e-
nafs (penyucian jiwa) dan mengajarkan pelajaran hikmah, supaya 
dunia bisa mengenal Tuhan mereka dan orang-orang Muslim juga 
menjadi umat wahidah (umat yang bersatu), dan bangsa-bangsa 
lain dari berbagai jenis kepercayaan yang mempunyai fitrat baik 
dan suci supaya berhimpun dibawah satu tangan agar menjadi 
orang-orang yang meraih keridhaan Allah Ta’ala. Hadhrat Masih 
Mau’ud as berkenaan dengan hal tersebut menjelaskan dalam 
sabdanya, “Salah satu tujuan diutusnya Hadhrat Rasulullah saw 
adalah takmil-e-din (penyempurnaan agama).”  

Beliau as bersabda: “Dalam penyempurnaan ini terdapat 
dua macam keistimewaan, pertama ialah takmil hidayat 
(penyempurnaan petunjuk) dan kedua, takmil isyaa’at hidayat 
(penyempurnaan penyebarluasan petunjuk). Zaman takmil hidayat 
adalah zaman awal, yaitu di masa kehidupan Hadhrat Rasulullah 



 Khotbah Jumat di Bulan Muharram 

 

Vol. VIII, nomor 08, 02 Hijrah 1393 HS/Mei 2014 81 

 

saw dan zaman takmil isya’at hidayat adalah zaman kedua beliau 
saw, yaitu zaman apabila tiba waktu sempurnanya ayat (Qs Al 
Jumu’ah: 4)    ِا ثلِيل  ٌ ب َّ  ذَ مُ ن يمُ   لَ َّ ّ نَ ملِ َ زلِ ااٰ ًَّ  dan zaman itu adalah zaman 
sekarang, zaman saya, zaman Masih Mau’ud (Al-Masih yang 
dijanjikan). Itulah sebabnya Allah Ta’ala telah mempersatukan 
zaman takmil hidayat dan takmil isya’at hidayat sehingga 
menunjukkan suatu pertemuan yang sangat agung.”77  

Makna dari takmil hidayat adalah bersamaan dengan 
diutusnya Hadhrat Rasulullah saw, semua nikmat Allah Ta’ala baik 
nikmat duniawi maupun nikmat rohaniah telah sampai kepada 
titik klimaksnya, dan setelah agama ini mencapai 
kesempurnaannya tidak diperlukan lagi kemunculan agama baru 
atau syariat baru. 

Bisa saja seseorang berkata bahwa nikmat-nikmat duniawi 
belum sampai kepada puncak tertingginya, melainkan setiap hari 
penemuan-penemuan baru selalu saja muncul. Atas hal ini maka 
hendaklah diketahui dengan jelas bahwa Nabi Muhammad saw 
adalah Nabi Sempurna yang telah diutus oleh Allah Ta’ala untuk 
semua umat manusia di dunia, dan beliau adalah Nabi Sempurna 
yang rentang zamannya terus berlangsung sampai Hari Kiamat, 
dan kitab yang telah diturunkan kepada beliau saw, Al-Quran al-
Karim merupakan Kitab Sempurna yang terkandung didalamnya 
tentang sejarah masa lalu dan juga membawa hukum-hukum baru 
serta dilihat dari segi duniawi penemuan-penemuan baru apapun 
yang telah ditemukan sesungguhnya telah dikabarkan dalam Al-
Qur’an terlebih dahulu, dan apa saja ragam penemuan baru yang 
diperoleh semuanya terdapat isyarah dan bukti dukungannya 
dalam Al-Quran al-Karim. 

Bahkan jika para ahli sains Muslim merenungkannya, dan 
jika setelah merenungkannya kemudian menggunakan Al-Qur’an 
al-Karim sebagai referensi (rujukan) dalam penelitiannya, atau 
dengan menggunakan ilmu yang terdapat dalam Al-Quran Karim 
dalam corak sebuah khazanah maka akan menemukan banyak 

                                                           
77 Tafsir Hadhrat Masih Mau‟ud „alaihissalaam, j. 4, h. 389, tafsir Surat Al-Jumu‟ah. 
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sekali petunjuk untuk riset terbaru yang terdapat dalam Al-
Quranul Karim.  

Seperti halnya Profesor Doktor Abdus Salam juga telah 
melakukan riset (penelitian)nya berdasarkan cahaya penjelasan 
Al-Quran, dan sesuai dengan apa yang telah saya katakan berulang 
kali sebelum ini, bahwa sesuai dengan hasil penelitian beliau 
dalam Kitab Suci Al-Qur’an terdapat sekitar 700 ayat yang erat 
kaitannya dengan sains/ilmu pengetahuan, atau ayat-ayat yang 
terdapat petunjuk mengenai sains. Maka hal ini sebagai hasil 
penelitian yang telah beliau lakukan. Bisa saja seorang dan ahli 
sains Muslim Ahmadi lain yang menyelami samudera ilmu 
pengetahuan yang luas itu akan mendapatkan hasil penelitian 
sains yang lebih besar lagi. Jadi dari dalam Al-Quran al-Karim 
terdapat berbagai ilmu yang tidak akan habis diteliti hingga 
kematian seseorang. 

Sehubungan dengan itu Hadhrat Masih Mau’ud a.s 
bersabda bahwa takmil hidayah (penyempurnaan petunjuk) itu 
telah terjadi melalui Hadhrat Rasulullah saw. Tidak ada ilmu 
pengetahuan tentang agama, sains (ilmu pengetahuan) ataupun 
keruhanian yang tidak mencapai titik kesempurnaannya melalui 
Hadhrat Rasulullah saw atau melalui ajaran beliau saw. Tetapi, 
pada zaman itu kebanyakan pengetahuan tentang benda-benda 
tertentu masih tersembunyi belum nampak ke permukaan. Oleh 
karena itu benda-benda itu masih di luar jangkauan pengetahuan 
orang-orang terdahulu. Tetapi, pada zaman Hadhrat Masih Mau’ud 
as hasil penemuan-penemuan baru dengan berbagai macam 
jenisnya yang khas di bidang teknologi menjadi sarana-sarana 
untuk penyempurnaan penyebarluasan petunjuk (takmil isya’at 
hidayat), dan dengan karunia Allah Ta’ala pada hari ini penemuan-
penemuan baru yang sangat berfaedah bagi umat manusia itu 
membawa manfaat sangat besar bagi penyebarluasan agama yang 
dibawa oleh Hadhrat Rasulullah saw. 

Hadhrat Masih Mau’ud as dalam buku-buku beliau as telah 
memberikan contoh penggunaan berbagai mesin cetak (untuk 
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suratkabar) dan lain-lain. Pada zaman sekarang kita menyaksikan 
adanya satelit dan banyak lagi penemuan-penemuan baru lainnya. 
Maka di zaman Hadhrat Asyiq Shadiq (pecinta hakiki) Hadhrat 
Rasulullah saw, Masih Zaman, ini banyak sekali penemuan hal 
baru yang nampak di hadapan kita, dan berkat pertolongannya 
penyiaran ajaran agama tengah dilaksanakan, atau kedudukan dan 
tingkat kesempurnaan ajaran Al-Quran dan Hadhrat Rasulullah 
saw nampak demikian jelas, sehingga menambah kekuatan hati 
dan iman setiap orang beriman, dan semua fenomena itu 
meningkatkan hasrat perhatian kita untuk selalu membaca 
shalawat dan salam kepada Junjungan kita Hadhrat Rasulullah 
saw. Allaahumma shalli ‘alaa Muhammadin wa baarik wa sallim 
inna-Ka hamiidum majiid. 
 Seperti telah saya katakan, Jumat ini adalah Jumat pertama 
menurut Kalender Hijriyah dan juga menurut Kalender Syamsiyah 
(Masehi), atau Hari Jumat ini adalah hari Jumat pertama untuk 
Kalender Qamariyah (perhitungan bulan) dan juga Jumat pertama 
untuk Kalender Syamsiyah (perhitungan matahari). Zaman 
(periode) Hadhrat Masih Mau’ud as memiliki keterkaitan 
kepentingan yang sangat khas dengan hari Jumat. Hari Jumat 
pertama di tahun baru yang terkumpul menurut kalender Islami 
dan kalender duniawi (Masehi) kali ini dengan selayaknya 
menggugah hati kita untuk memanjatkan doa sebanyak-
banyaknya kepada Allah Ta’ala. Kalender Qamariyah dan kalender 
Syamsiyah kedua-duanya ini dibuat menurut nizam (sistem) 
ciptaan Allah Ta’ala [yaitu beredarnya bulan mengelilingi bumi 
dan beredarnya bumi mengelilingi matahari].  

Sebagaimana telah saya katakan sedikit tadi mengenai 
‘Kalender Islam dan Kalender Dunia’ maka nampak bahwa dunia 
umumnya menggunakan kalender Syamsiyah (Kalender Masehi) 
yang ada sejak zaman Yulius Kaisar (Julius Caesar) yang dikenal 
dengan nama kalender Greygorian. Sedangkan kalender 
Qamariyah digunakan sebagai penanggalan khas orang-orang 
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Islam. Namun walaupun demikian kedua penanggalan ini telah 
diciptakan oleh nizam (sistem) yang dibuat oleh Allah Ta’ala. 
  Karena itu, telah saya katakan, kita sudah seharusnya 
banyak berdoa. Pada awal abad kedua Khilafat setelah masa 
kehidupan Hadhrat Masih Mau’ud as yakni bertepatan dengan 
masa khilafat beliau as kedua kalender ini telah ada, dan jika 
perhatian kita selalu tertuju kepada doa-doa sepenuhnya dan 
selalu berusaha melakukan amal-amal saleh sesuai dengan 
perintah Allah dan Rasul-Nya saw, maka kemajuan diniyah 
(agama) maupun duniawi secara umum yang telah ditakdirkan 
bersama Hadhrat Rasulullah saw, melalui jemaat yang setia 
bersama Khilafat Rasyidah Ghulam Shadiq beliau saw akan 
nampak dalam suasana baru yang sangat gemilang kepada dunia. 
Insya Allah! 
  Pendek kata, dengan bersatunya tahun atau bulan 
kalender matahari (Syamsiyah, Masehi) dan bulan (Qamariyah) 
yang terjadi pada hari Jumat yang beberkat ini adalah juga dan 
bisa saja menjadi salah satu dari banyak tanda bersatunya Masih 
Muhammadi. Mungkin saja pertemuan atau kombinasi kedua hari 
itu sudah pernah terjadi berulang kali, namun kombinasi yang 
baru seperti ini terjadi baru pertama kali dan insya Allah hal ini 
merupakan isyarat kepada kemajuan baru yang akan diraih oleh 
Jemaat Ahmadiyah. 
 Pada zaman sekarang dimana dunia sedang tenggelam 
dalam berbagai permainan hiburan dan sedang berenang-renang 
di dalam air kotor dan berbau busuk. Setiap orang Ahmadi dan 
setiap Jemaat di tiap negara di dunia berkewajiban juga untuk 
berusaha menerapkan ajaran Al-Quran al-Karim pada diri masing-
masing, lebih giat dari waktu-waktu sebelumnya. Harus berusaha 
lebih hebat dari sebelumnya untuk memperkenalkan ajaran suci 
ini kepada umat manusia pada umumnya yang ada di sekitar 
mereka, dan harus berusaha memandikan orang-orang yang telah 
berenang-renang dalam air kotor dengan air suci nan bersih dan 
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harus berusaha membuktikan diri sebagai khaira umat (umat 
terbaik) kepada dunia.  

Hal itu merupakan tanggung jawab yang sangat besar bagi 
orang-orang Ahmadi di masa kini. Hari ini, jika tanggung jawab itu 
tidak dilaksanakan dengan sesungguhnya maka kita tidak bisa 
dikatakan sebagai khaira ummah (umat terbaik) dan tidak pula 
layak disebut sebagai hawari (murid/pengikut) hakiki Masih 
Muhammadi yang selalu meneriakkan slogan  ِنمُ  اَ  صَبرمُ  اللهل  Kami)  ذَ 
penolong-penolong Allah), mengumumkan diri siap untuk 
menolong siapapun dan dalam keadaan bagaimanapun. Allah 
Ta’ala Yang Maha Perkasa dengan menunjukkan beberapa 
peristiwa yang dikatakan oleh warga dunia sebagai kejadian-
kejadian biasa, namun sebetulnya merupakan bukti dukungan 
Allah Ta’ala terhadap Jemaat Ahmadiyah, jika pemerhati itu 
mempunyai mata untuk melihatnya. Sesungguhnya Allah Ta’ala 
sedang mengumumkan, seraya memberi isyarah berupa kejadian-
kejadian itu bahwa pertolongan Allah Ta’ala kepada Jemaat ini 
benar-benar sudah dekat sekali dan kemenangan serta kejayaan 
sudah berada di ambang pintu. Allah Ta’ala tidak hanya menguji 
melainkan setelah terjadi cobaan dan ujian itu pintu rahmat, dan 
karunia-Nya akan terbuka lebih lebar dari sebelumnya. Namun 
syaratnya adalah kita harus bertahan dan sabar atas segala 
kesulitan dan kesusahan, dan kita harus menjadi orang-orang 
yang lebih merundukkan kepala di hadapan Allah Ta’ala. Lebih 
patuh dari sebelumnya dalam mengamalkan perintah-perintah-
Nya, supaya kemenangan akan semakin dekat untuk turun. 

Jadi, pada hari ini bertepatan dengan bulan Muharram dan 
hari Jumat pertama di tahun baru ini, saya anjurkan agar setiap 
anggota Jemaat Ahmadiyah di seluruh dunia, anak-anak, orang tua, 
lelaki, perempuan, tua, muda, dengan gejolak semangat baru dan 
rohaniah baru harus mengadakan perubahan suci pada diri 
masing-masing dan menunjukkan keindahan setiap amal-
perbuatan masing-masing sehingga menggerakkan Tuhan Pemilik 
‘Arasy untuk mengulurkan cinta kasih-Nya. Munculkanlah 
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kekhusyu’an dalam doa sehingga Tuhan Langit dan Bumi, Tuhan 
Yang Maha Kuasa dan Gagah Perkasa, Tuhan Pengabul doa-doa, 
mengabulkan doa-doa kita, mengibarkan bendera Hadhrat 
Rasulullah saw di setiap pelosok dunia dan memperlihatkan 
kepada kita kebangkitan sebuah revolusi yang agung di muka 
bumi yang bisa kita saksikan dalam kehidupan kita ini. 

Berbicara mengenai pengabulan doa-doa dan saat 
masuknya bulan Muharram ini, saya ingin mengatakan bahwa 
pada hari-hari ini dan pada bulan ini harus banyak-banyak 
menaruh perhatian untuk membaca durood syarif (shalawat) 
sebanyak-banyaknya, karena itulah resep untuk pengabulan doa 
yang telah diberitahukan oleh Hadhrat Rasulullah saw sendiri, dan 
Asyiq Shadiq (Pecinta hakiki) Hadhrat Rasulullah saw (yaitu 
Hadhrat Masih Mau’ud, Imam Mahdi as) telah memberi 
keteladanan kepada kita secara amal perbuatan dan menjelaskan 
berkat-berkat dari shalawat dan salam kepada Nabi saw, dan 
beliau as pun telah menganjurkan kepada kita untuk memberikan 
perhatian secara khas dalam membaca shalawat. 
 Akan tetapi harus selalu diingat mutu pelaksanaan shalawat 
itu harus berupaya ditingkatkan agar faedah dari membaca 
shalawat itu bisa benar-benar dirasakan. Pada waktu sedang 
mengirim shalawat kepada Hadhrat Rasulullah saw kitapun harus 
juga memahami ketinggian maqam (kedudukan) kerohanian 
Hadhrat Rasulullah saw. 
 Adapun hadits-hadits yang menceritakan pentingnya 
membaca shalawat, beberapa di antaranya akan saya kemukakan 
pada waktu ini. “Diriwayatkan oleh Abu Thalhah al-Anshari ra, 
Pada hari ini nampak kepada kami wajah Hadhrat Hadhrat saw 
sedang dalam keadaan gembira sekali. Beliau saw bersabda: “Ya 
betul! Allah Ta’ala telah mengirim seorang malaikat dan berkata 
kepada saya, bahwa: Seseorang di antara umat engkau yang 
membaca shalawat satu kali dengan sangat baik maka sebagai 
ganjarannya Allah Ta’ala menuliskan sepuluh macam kebaikan 
baginya.” -- (Di sini Hadhrat Rasulullah saw bersabda, ‘dengan 
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mengirim shalawat satu kali dengan sangat baik…’) -- “Maka 
sepuluh macam keburukan atau dosanya juga akan diampuni. 
Dituliskan sepuluh kebaikan dan akan dimaafkan sepuluh macam -
dosanya dan ia akan ditingkatkan derajatnya sepuluh kali lebih 
tinggi, dan Allah Ta’ala akan menurunkan rahmat-Nya sesuai 
dengan yang dia mohonkan pada-Nya.” 78 
 Jadi kegembiraan Hadhrat Rasulullah saw disebabkan 
zahirnya rahmat dari Allah Ta’ala terhadap umat beliau s.aw.. Jadi 
tugas kita adalah harus maju untuk meraih rahmat itu. 
Kirimkanlah shalawat dengan penuh keikhlasan kepada Hadhrat 
Rasulullah saw. Mohonlah pengampunan dosa masing-masing dan 
juga berusahalah memohon taufiq dan pertolongan dari Allah 
Ta’ala untuk melakukan amal-amal kebaikan di masa mendatang. 
Dengan rahmat Allah Ta’ala kita akan mampu memperbaiki 
keadaan duniawi dan akhirat kita masing-masing.  
 Kemudian ada sebuah riwayat lagi yang diceritakan oleh 
Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq ra, bahwa Hadhrat Rasulullah saw 
bersabda: “Orang yang mengirim shalawat kepadaku maka aku 
akan memberi syafaat kepadanya pada hari Qiamat.”79 

Demikianlah maqam yang diterima oleh orang-orang yang 
selalu mengirim shalawat kepada Hadhrat Rasulullah saw 
Martabat ditinggikan, dosa-dosa dimaafkan dan Hadhrat 
Rasulullah saw bersabda: “Aku akan memberi syafaat kepadanya.”  

Tetapi, apakah orang yang akan diberi syafaat oleh 
Hadhrat Rasulullah saw itu karena selalu mengirim shalawat 
kepada beliau saw, dalam hatinya menyimpan rasa benci atau 
dendam kepada orang Muslim lainnya? Apakah orang yang 
mempunyai perangai seperti itu akan bisa mendapat syafaat dari 

                                                           
78 Jalaaul Afham, karya Hafidz Ibnu Qoyyim al-jauziyah rahmatullahi „alaihi, dari 

hadits Abu Thalhah Zaid bin Sahal al-Anshari, Musnad penduduk Madinah, Musnad 

Ahmad bin Hanbal.  َب  َِّْت ممً  ٌ طَ ََّ  َّ ًَ ْ ولِ  مُ َ  َ لِ َ  ََّ اللهَّ جخََ رَطمٌُآمُ اللهَّ ُِّ  بَآَ  َ   َ  صَبرلِ النَّ  ضلِ  َ ن   ثَلِِ  َ  ذَخَ الأ 

زمُ  يلِكَ ال جلِ   ج  ًَ َ   َِّْتَ النَّ  ضلِ ّمُزٍَ  لِِ   ٌ ذَ ال َْ جذَ  لِ  َ   ا ّبَ رَطمٌُآَ اللهَّ زمُ  بَلمٌُ يلِولِ ال جلِ   ج  ًَ ن  ّمُزٍَ  لِِ   بَآَ  جََ    رَبَ لِِ  ددٍ ملِ

مُ  زلِكَ َ َ حمً َ زتََ اللهَّ ن   مُمَّ ْ كَ ملِ جَ َّ  َ بَآَ مَن  َ  ََّ َ  َ ًَ رَ عََ لوَمُ رَثِِّ َ شَّ  ًَ زَ طَِّْئبَددٍ  مَذَب َ ن ومُ َ    ًَ زَ دَظَنبَددٍ  لوَمُ َ   

ث  يََب ْ ولِ ملِ رَ َّ َ  َ ًَ زَ َ رَجَبددٍ     َ  
79 Jalaaul Afham, Fadhl ash-shalaah „alaa Muhammadin khairil anaam, ibn Syahiin 
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Hadhrat Rasulullah saw? Kemudian apakah ketika kita mengirim 
shalawat:  ٍذَ َّ د َ  َ  آلِ  ممُ ًَّ ذَ َّ دٍ    dapat mempunyai kebencian الَ َّيمُ َّ  َ  ِّ  َ  َ ممُ
atau dendam kesumat menentang terhadap aal beliau saw 
(keluarga beliau saw)? Dapat mempunyai kebencian atau dendam 
menentang para sahabat beliau saw?  

Jika orang-orang Muslim memahami perkara ini, tentu 
perkelahian, huru hara dan kedengkian antar sesama Muslim akan 
terkikis habis, sehingga untuk meraih syafaat dari Hadhrat 
Rasulullah saw dan untuk meraih derajat rohaniah yang tinggi 
harus memenuhi hak-hak shalawat kepada beliau saw [kewajiban-
kewajiban sebagai pendukung tujuan shalawat], dan untuk 
memenuhi hak-hak shalawat kepada beliau saw menuntut kepada 
kita supaya menghapuskan kebencian, permusuhan ataupun 
dendam diantara sesama kita. Ini semua disebabkan karena kita 
merupakan umat yang satu. 

Apakah syafaat Hadhrat Rasulullah saw untuk orang-orang 
yang mulut mereka membaca shalawat sedangkan hati mereka 
penuh dengan perpecahan dan pertentangan [karena saling 
membenci]? Padahal, Hadhrat Rasulullah saw datang untuk 
menjalin kasih sayang satu sama lain, sebagaimana Allah Ta’ala 
berfirman mengenai para pengikut beliau:    ُنيَم ْ دََ   مُ  ثَ  ruhamaa-u‘ رمُ
bainahum’ -- mereka saling mengasihi satu sama lain. Akan tetapi 
apakah keadaan orang-orang Muslim zaman sekarang sesuai 
dengan ayat tersebut mempunyai rasa kasih-sayang satu sama 
lain? 

Ini adalah bulan Muharram, setiap tahun kita mendengar 
berita bahwa di suatu tempat terjadi peristiwa-peristiwa 
penyerangan terhadap orang-orang Syiah yang sedang melakukan 
ta’ziyah [acara memperingati perjalanan hidup atau kewafatan 
imam-imam yang seringkali menyebut sisi menyedihkannya, 
Red.]. Di tempat lain terjadi penyerangan terhadap acara 
memperingati imam mereka [seperti Husainiyah dan lain-lain]. 

Di Pakistan, sebagian Mullah dan orang-orang yang 
dianggap ulama penyandang ilmu-ilmu agama, apabila berdiri 
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diatas mimbar masjid diharapkan untuk menyempurnakan 
[mengikuti] sunnah Aqa-o-Maula kita, Hadhrat Muhammad 
Mushthafa saw yaitu dengan menyampaikan amanat mahabbat 
dan kecintaan kepada masyarakat dengan hati yang khauf [rasa 
takut karena memandang tingginya kedudukan mimbar ceramah 
atas nama Nabi itu], tetapi sebaliknya, orang-orang yang 
berlebihan dalam hal kerakusan dan keserakahan itu menyiarkan 
pesan-pesan kebencian dan permusuhan dari atas mimbar 
Hadhrat Rasulullah saw itu. Yang seharusnya mereka menjadi 
duta penyebar kecintaan dan kedamaian, malahan menjadi agen 
penyebar kebencian dan permusuhan. Oleh sebab itulah 
Pemerintahan Pakistan telah mengumumkan dan dengan tegas 
dan pengumumannya termuat dalam suratkabar-suratkabar 
bahwa Ulama fulan dilarang pergi ke tempat anu dan anu (di suatu 
tempat dimana mereka suka berbuat onar menciptakan 
kerusuhan). Mereka dilarang mengunjungi daerah-daerah itu 
untuk waktu tak terbatas supaya dalam hati masyarakat di sana 
tidak tercemari rasa kebencian terhadap satu sama lain.  

Demikianlah keadaan orang-orang zaman sekarang di 
sana, yang di satu segi mereka merasa sedang memberikan ajaran 
Al-Quran dan Sunnah Rasulullah saw, sedangkan di sisi lain 
mereka menanamkan benih-benih kebencian di dalam hati 
masyarakat. Bahkan mereka mendirikan kubu-kubu kebencian 
antara kelompok masyarakat satu dengan yang lainnya. Setiap 
tahun hal seperti itu menjadi adat kebiasaan amal mereka, 
sehingga terpaksa Pemerintah melancarkan larangan tegas 
terhadap mereka. Kemudian terjadi pula kerusuhan di Karbala 
[Irak]. Orang-orang Syiah menyerang orang-orang ahlus Sunnah, 
dan sebaliknya orang-orang Sunni pun menyerang orang-orang 
Syiah. Untuk melerai mereka ini Pemerintah di sana terpaksa 
membentuk Komite Ulama supaya tidak terjadi kerusuhan di 
seluruh negeri. Walaupun bulan Muharram ini berlalu dengan 
aman juga, namun tidak lama kemudian timbul juga kebencian di 
kedua belah pihak, timbul slogan-slogan yang membawa 
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kebencian satu sama lain. Di sana setiap tahun bahkan sepanjang 
tahun terjadi kerusuhan-kerusuhan di berbagai tempat antara 
kedua kelompok Sunni dan Syiah ini. Padahal mereka ini secara 
lahiriah adalah orang-orang Muslim dan rajin membaca shalawat 
juga. Pikirkanlah! Apakah Hadhrat Rasulullah saw mengumumkan 
untuk memberi syafaat kepada orang-orang yang seperti mereka 
ini? Hal ini harus mendapat perhatian dari kaum Muslimin! 

Dikarenakan keadaan mereka sudah seperti itu maka 
hendaknya kita berdoa [kepada Allah Ta’ala] dan hendaknya kita 
membaca shalawat untuk Hadhrat Rasulullah saw sebanyak-
banyaknya supaya mereka memahami sepenuhnya amanah 
[pesan ajaran] Hadhrat Rasulullah saw yang sejati. Dengan 
menamakan diri sebagai umat Nabi Muhammad saw mereka harus 
memahami dengan betul hakikat membaca shalawat itu. Pada 
masa ini dunia Islam dalam situasi yang sangat berbahaya, umat 
Muslim harus menunjukkan bukti contoh persatuan dan kesatuan 
yang erat supaya pandangan para musuh dengan mata kotor 
terhadap Islam tidak akan mencederai mereka.  

Ketika kita dalam membaca shalawat mengucapkan ‘Aal 
Rasul’ (keluarga Rasulullah) maka dalam kalbu kita mengingat 
mereka yang secara rohaniah dan jasmaniah mempunyai kaitan 
dengan Hadhrat Muhammad saw itu. Mereka yang mempunyai 
hubungan darah dengan Hadhrat Rasulullah saw [yaitu keturunan 
jasmaniah Nabi saw], yang juga memenuhi kewajiban-kewajiban 
rohaniah mereka kepada beliau saw, sedemikian rupa memenuhi 
kewajiban-kewajiban mereka sehingga mereka memiliki standar-
standar kerohanian yang mencapai batas puncak ketinggian.  

Maka, di dalam hati orang-orang Muslim sejati tidak 
mungkin timbul pikiran tentang mereka berupa mengeluarkan 
kata-kata yang tidak sesuai dengan hak-hak mereka itu. Bahkan, 
lebih dari itu, dalam pikiran mereka di waktu membaca shalawat 
juga, mereka seolah-olah tengah berdiri berhadapan dengan 
mereka itu (aal Rasul). Demikian juga para sahabat Hadhrat 
Rasulullah saw, mereka yang tidak menghiraukan jiwa mereka 
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sendiri melayang di kala sedang bertahan menyelamatkan jasmani 
beberkat Hadhrat Rasulullah saw, mereka menghadangkan dada 
mereka di hadapan musuh laksana perisai demi menjaga 
keselamatan beliau saw dari serangan panah-panah musuh yang 
menghujani beliau saw.  

Beliau saw bersabda kepada seorang dari sahabah-
sahabah beliau saw saat situasi sangat genting dari sergapan 
musuh, ketika beliau berdua di dalam sebuah gua,  َذَن   الِنَّ  اللهَ  مََ نب  لاَ  رذَ 
(At Taubah:40) “Jangan khawatir, sesungguhnya Allah bersama 
kita.” Allah Ta’ala telah mengabadikan peristiwa itu dalam Al-
Quran al-Karim yang telah menyatakan bahwa Hadhrat Abu Bakar 
ra sebagai sahabat terbaik Hadhrat Rasulullah saw untuk selama-
lamanya, dan demikian pula Allah Ta’ala telah menyertakannya 
(Hadhrat Abu Bakar ra) dalam karunia-karunia-Nya yang turun 
kepada Nabi saw dalam perjalanan hijrahnya. Jadi melempar kata-
kata yang tidak pantas atau tidak senonoh terhadap wujud 
sahabat yang mempunyai reputasi martabat tinggi tanpa cela 
bukanlah pekerjaan orang Muslim. Tentunya yang demikian itu 
bukan pekerjaan orang Muslim yang senantiasa mengirimkan 
shalawat kepada Hadhrat Rasulullah saw.  

Aal (keluarga) beliau saw adalah mereka yang mempunyai 
hubungan darah yang juga menjalin hubungan rohaniah, 
sebagaimana telah saya katakan sebelumnya, dan menegakkan 
[penghormatan atas] kedudukan beliau saw yang tinggi, selain 
mereka, mereka adalah juga termasuk keluarga beliau s.aw., yaitu 
para pengikut setia beliau saw yang bertalian secara rohaniah. 

Sekarang menjadi tugas kita dimana di masa ini di bumi ini 
telah berdiri dinding-dinding kebencian yang tinggi antara satu 
dengan yang lain. Dari antara mereka yang menamakan diri 
Muslim menanamkan benih kebencian satu dengan yang lain. Oleh 
karena itulah, banyak-banyaklah membaca shalawat, banyak-
banyaklah berdoa, dan disertai perasaan simpati hendaklah kita 
memanjatkan doa bagi umat Muhammadiyah (umat Islam) juga 
semoga Allah Ta’ala menjadikan mereka para pembaca shalawat 
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sejati dengan memahami maknanya dalam corak hakiki dari 
shalawat itu. Supaya orang-orang Muslim menyaksikan sendiri 
dengan nyata pemandangan ayat    ُنيَم ْ دََ   مُ  ثَ  mereka saling) رمُ
mengasihi satu sama lain). Mendoakan mereka juga merupakan 
kewajiban kita semua.  

Hadhrat Masih Mau’ud as telah memberikan penjelasan 
kepada kita mengenai berkat-berkat membaca shalawat dan 
mengenal pentingnya menjalin ikatan dengan para ahli bait 
(keluarga) Hadhrat Rasulullah saw. Perihal tersebut akan saya 
jelaskan disini dalam kata-kata beliau as sendiri. Di satu tempat 
beliau as bersabda: “Pada suatu ketika turun ilham kepada saya 
yang artinya ialah bahwa para penduduk mala-ul a’la (para 
malaikat Allah Ta’ala) tengah berdebat, yakni keinginan dan 
semangat Ilahi untuk menghidupkan kembali agama sedang 
bergelora.” Semangat Allah Ta’ala berkehendak untuk 
menghidupkan kedua kalinya agama sedang dalam gelora. 

Beliau bersabda, “Tetapi, para malaikat Allah belum tahu 
siapa orang yang akan menghidupkan kembali Islam itu. Makanya 
mereka berselisih.” – Tetapi belum bisa diketahui dengan pasti 
siapa orangnya yang akan ‘Muhyi’ (yang menghidupkan agama) 
untuk kedua kalinya. -- ”Di tengah-tengah situasi demikian saya 
melihat di dalam kasyaf bahwa orang-orang sedang sibuk mencari 
siapa yang akan ‘Muhyi’ menghidupkan agama itu. Kemudian 
datanglah seseorang di depan saya dan sambil menunjuk saya ia 
berkata:  ِآَ  اللهل  ٌ تُّ  رَطمُ  – ’Haadza rajulun yuhibbu RasulAllah‘ ىَذَا رَجمُ لٌ  ّلٌذلِ
‘inilah orangnya yang menyintai Hadhrat Rasulullah saw!’ -- 
Maksud dari pernyataan ini adalah syarat terbesar dan terutama 
bagi kedudukan orang itu adalah mahabbat Rasul (kecintaan 
terhadap Rasulullah saw).” 

Itu artinya, syarat utama bagi orang yang akan 
menghidupkan adalah kecintaan. Orang yang menjadi muhyi 
[orang yang menghidupkan kembali, penyegar, pembaharu agama 
itu] adalah orang yang paling banyak kecintaannya kepada 
Hadhrat Rasulullah saw. “Orang yang seperti itulah yang sangat 
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berhak untuk menyandang tugas itu.” Syarat seperti ini ada diri 
orang itu. Para malaikat tersebut berkata demikian sambil 
menunjuk Hadhrat Masih Mau’ud as. 

Selanjutnya beliau as bersabda: “Sedemikian rupa ilham 
sebelumnya yang mengandung perintah untuk mengirim shalawat 
kepada aali Rasul.“ 

Ilham yang telah disebut ini, ialah ilham sebelumnya, di 
sini tidak dibacakan, yaitu:  َن ْ يّ َ برَ َ  النَّجلِْ ًَ ل  لِ     َ   مًُ ذَ َّ دٍ  طَِّْ لِ   ًَ آلِ  ممُ ذَ َّ دٍ    َ  ِّ  َ  َ ممُ
‘Shalli ‘alaa Muhammadin wa aali Muhammadin sayyidi wuldi 
Adama wa khaataman nabiyyiin’ - “Bershalawatlah kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad, tuan segenap anak 
keturunan Adam dan Khatam para nabi.” 
  Beliau as bersabda: “Sedemikian rupa kandungan dalam 
hal mengirim shalawat ini terhadap Aali Rasul (keluarga Rasul). Ini 
juga sesuatu rahasia yang terkandung di dalamnya bahwa untuk 
meraih cahaya-cahaya Ilahi, kecintaan kepada ahli bait Rasul juga 
mempunyai kedudukan yang sangat agung, dan orang-orang yang 
termasuk dalam kelompok muqarrabiin Ahadiyat (orang-orang 
yang sangat dekat dengan Allah Yang Esa) memperoleh warisan 
peninggalan dari thayyibiin dan thahiriin (orang-orang baik, saleh 
dan suci), dan mereka menjadi ahli waris semua ilmu pengetahuan 
dan ma’rifat mereka [yaitu dari para thayyibin dan thahirin ini]. 

Sampai di sini saya ingat kepada sebuah kasyaf yang 
sangat jelas yaitu pada suatu ketika setelah shalat Maghrib dalam 
keadaan sadar penuh (bukan tidur) dan sedikit hilangnya fungsi 
indra mirip dalam kondisi sedikit terlalu bersuka-cita, nampak 
kepada saya sebuah pemandangan alam yang sangat ajaib. 
Mulanya terdengar suara langkah cepat beberapa orang yang 
sedang datang ditandai dengan terdengarnya derap suara sepatu 
mereka yang semakin jelas.” Kondisi kasyaf ini seumpama 
keadaan beberapa manusia yang berdatangan dan terdengar 
derap sepatu mereka.  

“Kemudian dalam satu waktu itu juga lima orang yang 
sangat agung, terhormat dan indah (tampan dan cantik) datang di 
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depan saya, yaitu Janab Peyambar Khuda (Yang Mulia utusan 
Tuhan, yaitu Nabi Muhammad saw), Hadhrat Ali, Hadhrat Hasan 
dan Hadhrat Husein serta Hadhrat Fathimah az-Zahra 
radhiyallahu ‘anhum ajma’iin. 

Kemudian salah seorang dari antara mereka, yaitu 
Hadhrat Fathimah Zahra radhiyallahu ‘anha dengan penuh 
kecintaan dan kelembutan seperti seorang ibu terhadap anaknya 
meletakkan kepala hamba yang lemah ini di atas paha beliau ra. 
Setelah itu beliau memberi sebuah kitab kepada saya sambil 
berkata, ‘Tafsir Al-Quran ini disusun oleh Ali (radhiyallahu ta’ala 
‘anhu) dan kini Ali memberikan tafsir itu kepada 
engkau.’Alhamdulillah ‘alaa dzaalik!”80 

Itulah sebuah kasyaf Hadhrat Masih Mau’ud as.. Banyak 
orang ghair telah menyatakan keberatan atau kritikan yang 
berlebihan terhadap kasyaf ini bahwa Hadhrat Masih Mau’ud as -
na’uudzubillaah- telah melakukan penghinaan terhadap Hadhrat 
Fathimah Zahra ra. Sebetulnya kritikan itu sendiri menunjukkan 
kekotoran atau keburukan fitrat pengritik itu sendiri yang 
mengatakan bahwa na’uudzubillaah Hadhrat Masih Mau’ud as 
telah melakukan penghinaan terhadap Hadhrat Fatimah ra 

Para Maulwi yang melemparkan tuduhan jahat itu tidak 
menjelaskan susunan kalimat-kalimat sepenuhnya kepada 
masyarakat awam. (Sedangkan masyarakat awam juga disebabkan 
kebodohan atau kejahilan mereka telah dijadikan buta oleh para 
Maulwi dengan menambah-nambah fakta yang diselewengkan 
sehingga mereka tidak mau mendengar atau tidak mau melihat 
bagaimana keadaan sesungguhnya peristiwa itu terjadi.)  

Para Maulwi hanya menyebutkan sepotong kalimat yakni 
“Mirza Sahib telah meletakkan kepala beliau di atas paha Hadhrat 
Fatimah ra.” Disebabkan hati mereka itu penuh dengan khayalan-
khayalan jahat dan kotor, maka kotoran itu tidak mau keluar dari 
dalam hati mereka. Padahal Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda 
bahwa dengan kecintaan dan kasih sayang seperti seorang ibu 

                                                           
80 Barahin Ahmadiyah, Ruhani Khazain, j. 1, h. 598-599. Haasyiah dar haasyiah 3. 
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terhadap anaknya, Hadhrat Fatimah Zahra ra telah meletakkan 
kepala hamba yang lemah ini diatas paha beliau ra. Kini, apa 
makna perkataan kasih sayang seorang ibu? Dengan mengucapkan 
istilah ibu penyayang, dengan mengucapkan kata kasih sayang 
seorang ibu dapatkah timbul khayalan atau pikiran kotor? 
Khayalan kotor itu hanyalah timbul dari dalam benak para Maulwi 
yang mempunyai fitrat jahat dan kotor. Ini penting untuk 
diingatkan, untuk inilah saya memberikan penjelasan.  

Pertama, dari semua kasyaf dan ilham yang disebutkan 
tadi dapat dipahami dengan jelas mengenai kedudukan Hadhrat 
Masih Mau’ud as sebagai Masih Mau’ud dan Imam Mahdi itu, 
bahwa martabat itu diperoleh berkat shalawat yang beliau 
kirimkan dengan kecintaan yang tak terperikan kepada Hadhrat 
Rasulullah saw. Hal kedua, beliau as sendiri bersabda bahwa 
beliau as mendapatkan ilham ini  ٍذَ َّ د ًَ آلِ  ممُ ذَ َّ دٍ    mengandung َ  ِّ  َ  َ ممُ
satu rahasia bahwa jika ingin meraih berkat-berkat dari nur-nur 
Hadhrat Rasulullah saw maka menyintai para ahli bait juga adalah 
suatu keharusan, dan untuk menjadi muqarrab Allah Ta’ala (orang 
yang oleh Allah Ta’ala dijadikan dekat dengan-Nya) juga sangat 
perlu memperoleh warisan peninggalan rohaniah orang-orang 
suci dan orang-orang yang disucikan Allah Ta’ala.  

Karena itu, satu keharusan bagi orang-orang yang ingin 
menjadi muqarrab Allah Ta’ala untuk mengikuti langkah-langkah 
kehidupan orang-orang suci dan orang-orang yang disucikan itu, 
dan Allah Ta’ala memberi mereka kedekatan dengan-Nya 
disebabkan mereka memelihara kecintaan kepada orang-orang 
yang dicintai oleh Hadhrat Rasulullah saw, sehingga Allah Ta’ala 
menganugerahi para pecinta itu kedekatan-Nya. Jadi, inilah 
tuntutan kecintaan sejati, yaitu mereka menyintai orang-orang 
yang dicintai oleh kekasih mereka, dan jika orang-orang Muslim 
memahami tentang noktah (poin) tersebut tentu mereka tidak 
akan membangun dinding-dinding kebencian antara satu dengan 
lainnya. Memang benar, dinding-dinding kebencian yang didirikan 
oleh para mullah bertujuan untuk mempertahankan kepentingan 
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pribadi mereka sendiri dan demi mempertahankan egoisme 
mereka sendiri. Dalam pendirian dinding kebencian itu mereka 
menggunakan nama-nama tokoh leluhur atau orang suci tertentu 
sebagai rujukan. Padahal orang-orang suci itu adalah orang yang 
sepanjang hidupnya menjadi teladan yang sangat baik dalam 
menampilkan    ُنيَم ْ دََ   مُ  ثَ  ”.mereka saling mengasihi satu sama lain“ رمُ

Jadi, perkara ini harus menjadi bahan renungan bagi 
masyarakat awam juga, sebelum mereka secara taqlid membabi-
buta mengikuti seseorang [turut ambil bagian dalam aksi 
penyebaran fitnah sesuai anjuran pemimpinnya], sebaiknya 
mereka harus menggunakan akal terlebih dahulu untuk melihat 
keadaan yang sebenarnya. Diantara doa-doa yang telah diajarkan 
oleh Hadhrat Rasulullah saw kepada kita untuk meraih kecintaan 
Allah Ta’ala, dalam doa itu dimohonkan kecintaan terhadap orang-
orang yang menjadi kecintaan Allah Ta’ala. Hal itu menjadi sarana 
menambah maju kecintaan kepada Allah Ta’ala, sebagaimana 
tercantum dalam sebuah doa yang telah beliau saw ajarkan 
kepada kita sebagai berikut:  َ  َ ن جَّومُ   لِ َ   دمُ تَّ  مَن   َّّن  َ مُن ًَ  دمُ جَّكَ   سمُ  نلَِ دمُ  الَ َّيمُ َّ  ار 
Allahummar zuqnii hubbaka wa hubba may yanfa’unii hubbuhu 
‘indaka’ - “Wahai Allah, anugerahkanlah kecintaan Engkau kepada 
hamba dan anugerahkanlah hamba kecintaan orang-orang yang 
dalam pandangan Engkau mendatangkan kegunaan (manfaat, 
faedah) kepada hamba.”81 

Kecintaan yang paling banyak bermanfaat ialah kecintaan 
Hadhrat Rasulullah saw. Kecintaan yang paling banyak 
mendatangkan faedah bagi kita adalah kecintaan kepada Hadhrat 
Rasulullah saw Kecintaan kepada Hadhrat Rasulullah saw inilah 
yang membawa kita dekat dengan Allah Ta’ala. Sesungguhnya 
melalui kecintaan orang-orang yang dicintai oleh Hadhrat 

                                                           
81  Sunan at-Tarmidzi, Abwaab ad-Da‟waat (tentang doa-da) bab maa jaa fi „aqdit 

tasbiihi bil layyid. 

ُ نَ  َُ أَٔرَّٗ عٍَرَّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍَرَّٝ  رَّ ْٓ سَعُٛيِ  رَّ رِّٞ ػَ ْٔصَاسِ رِّٟ   َ ِّ ٌْخَْ  ِٓ ٠ض٠َِذَ   ِ تْ ْٓ ػَثْذِ  رَّ َْ ٠مَُٛيُ اِ ػَ   ِٗ رَُّ »: ٞ دُػَائِ ُ  ٌٍرَّٙ

جً يِ  رَّٛ ٍُْٗ لُ ا أزُِةرُّ فاَخْؼَ رَّّ ِِ ا سَصَلْرَِٕٟ  َِ رَُّ  ُ ْٕذَنَ  ٌٍرَّٙ ُ ػِ ْٕفؼَُِٕٟ زُثرُّٗ َ٠ ْٓ َِ زُةرَّ  َٚ ٠ْدَ  سْصُلِْٕٟ زُثرَّهَ  َٚ ا صَ َِ َٚ رَُّ  ُ ا ذسُِةرُّ  ٌٍرَّٙ َّ ٞ ف١ِ

ا ذسُِةرُّ  َّ ٍُْٗ ٌِٟ فشََ ً ا ف١ِ ا أزُِةرُّ فاَخْؼَ رَّّ ِِ .«ػَٕرِّٟ    



 Khotbah Jumat di Bulan Muharram 

 

Vol. VIII, nomor 08, 02 Hijrah 1393 HS/Mei 2014 97 

 

Rasulullah saw-lah yang juga membawa kita dekat dengan Allah 
Ta’ala. Dimana kewajiban kita adalah mengikuti setiap perintah 
dan amalan yang dilakukan oleh Hadhrat Rasulullah saw, maka ini 
pun termasuk keharusan bagi kita, yaitu kitapun harus menyintai 
mereka yang dicintai oleh beliau saw.  

Banyak sekali riwayat tak terhitung banyaknya yang dari 
riwayat itu kita menjadi tahu di satu segi Hadhrat Rasulullah saw 
menyintai keluarga jasmaniah dan rohaniah beliau, yakni beliau 
saw menyintai keluarga jasmaniah yang mempunyai hubungan 
keluarga rohaniah juga, dan lagi, di segi lain beliau saw menyintai 
keturunan rohaniah beliau -- yaitu orang-orang yang mengimani 
beliau saw dan para sahabat, -- beliau saw juga menyintai mereka. 

Beliau akan merasa gembira jika umat beliau saw 
mengirim shalawat kepada beliau saw sebab Allah Ta’ala akan 
menurunkan rahmat kepada mereka. Bukan hanya para sahabat 
yang ada di waktu beliau saw hidup, melainkan semua manusia 
yang mengirim shalawat kepada Hadhrat Rasulullah saw sampai 
Kiamat, sehingga beliau saw sangat gembira kepada mereka, 
sebab Allah Ta’ala akan menurunkan rahmat kepada mereka. 
Kegembiraan akan sampai kepada beliau saw jika kita 
mengirimkannya dengan kecintaan yang sesungguhnya.  

Jika orang-orang Muslim memahami asas ini maka tidak 
akan pernah terjadi kerusuhan di antara mereka. Tidak akan 
pernah terjadi penyerangan terhadap masjid-masjid orang lain. 
Tidak akan terjadi larangan terhadap para ulama di Pakistan 
dalam bulan Muharram ini untuk mendatangi tempat-tempat 
tertentu di negara Pakistan. Namun demikianlah tugas kita adalah 
mendoakan terus-menerus untuk kebaikan mereka itu. Orang-
orang Muslim juga harus berpikir bahwa pada zaman dahulu 
pernah terjadi pergaulan yang sehat dan erat, saling menghormati, 
menyintai satu sama lain dengan lemah-lembut, namun sekarang 
dari berbagai kelompok, berbagai tingkatan masyarakat, berbagai 
macam keluarga timbul slogan-slogan kebencian yang tidak dapat 
diatasi. Siapakah yang mempengaruhi umat ini sehingga menjadi 
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seperti ini? Pembangkangan dan penyelewengan sudah terbiasa di 
kalangan mereka ini, sehingga mereka menerima hukuman dari 
Allah Ta’ala. Mereka harus berpikir berulang kali bagaimana 
caranya untuk memulihkan kembali wajah Islam yang sejati 
supaya diperlihatkan kepada dunia. Mereka harus 
mengintrospeksi kelemahan-kelemahan pribadi masing-masing. 

Karena itulah, saya ingin menganjurkan kepada setiap 
Ahmadi agar banyak bershalawat juga di bulan Muharram ini. 
Banyak berdoa jugalah untuk umat Muslimin supaya terjaga dari 
berbagai perselisihan, fitnah dan berbagai kerusakan, dan 
tunjukkanlah (perlihatkanlah) kecintaan yang hakiki dan tak ada 
bandingannya terhadap keluarga besar Hadhrat Rasulullah saw 
dan kepada para sahabat beliau saw serta kepada semua orang 
yang dicintai oleh Mahbub dan Aqa kita (Kekasih dan Majikan kita, 
Sayyidina Hadhrat Nabi Muhammad saw). Semua keturunan 
jasmaniah beliau saw yang juga memiliki hubungan rohaniah 
sangat erat dengan Hadhrat Rasulullah saw, mereka semuanya 
benar-benar mempunyai hak sepenuhnya dan sangat berhak 
untuk kita cintai. 

Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda tentang Hadhrat 
Husein ra: “Imam Husain ra adalah thahir dan muthahhar (suci 
dan tersucikan) dan tanpa ragu beliau adalah salah seorang 
manusia terpilih yang Tuhan sendiri telah menyucikannya melalui 
tangan-Nya, dan Dia telah menjadikannya hamba pilihan-Nya yang 
Dia cintai, dan tanpa ragu beliau salah seorang pemimpin ahli 
surga, dan jika satu dzarrah (sangat sedikit) saja menyimpan 
dalam hatinya rasa benci kepadanya akan mengakibatkan 
hancurnya iman. 

Ketakwaan, kecintaan kepada Tuhan, kesabaran, istiqamah 
(teguh pendirian) dan zuhd (kesederhanaan), serta ibadah dari 
Sang Imam ini bagi kita merupakan uswah hasanah (teladan yang 
baik), dan kita adalah orang-orang yang mengikuti petunjuk yang 
diterima Imam ma’shum (suci lagi terjaga dari dosa) ini. Rusaklah 
hati orang yang menjadi musuhnya, dan berjayalah hati yang 
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menaruh kecintaan kepadanya serta menampakkannya dalam 
corak amal perbuatan.”(Majmu’ah Isytihaarat, jilid som, hal. 545) 

 Jadi hendaknya kecintaan seperti itulah kepada Hadhrat 
Imam Husain ra yang harus diperhatikan dan dimiliki oleh setiap 
orang Ahmadi, sebagaimana telah diajarkan oleh Hadhrat Masih 
Mau’ud as kepada kita. Demikian juga kecintaan terhadap para 
sahabah ra harus tetap bersemayam di dalam hati kita. Kecintaan 
terhadap Hadhrat Abu Bakar ra, Hadhrat Usman ra dan Hadhrat 
Umar ra juga tetap bersemayam dengan teguh di dalam hati 
sanubari kita semua. Tidak juga kita menyintai seseorang sahabat 
secara berlebihan kemudian yang lainnya kurang dicintai.  

Kita harus menyintai Hadhrat Rasulullah saw dan orang-
orang yang menyintai beliau saw. Seraya menjelaskan martabat 
para sahabat Hadhrat Rasulullah saw, Hadhrat Masih Mau’ud as 
bersabda: “Para sahabat yang dimuliakan telah menunjukkan 
kesetiaan dan ketulusan sejati di jalan Allah Ta’ala dan Rasul-Nya 
saw sehingga mereka mendengar suara pujian dari Allah Ta’ala 
dengan firman-Nya:  ُا َ ن وم  ٌ رَضمُ ًَ َِ  اللهمُ  َ ن يمُ      radhiyAllahu’anhum‘ رَضلِ
warodhuu ’anhu’ yakni Allah telah ridha kepada mereka dan 
mereka telah ridha kepada-Nya. Inilah yang telah diperoleh oleh 
para sahabat berupa derajat dan martabat yang sangat tinggi, 
yakni Allah Ta’ala telah ridha kepada mereka dan mereka telah 
ridha kepada-Nya. 82 

Berkenaan dengan Hadhrat Abu Bakar Siddiq ra, Hadhrat 
Masih Mau’ud as bersabda: “Beliau adalah Hadhrat Adam as kedua 
dan mazhar (bayangan/penampakan wujud) awwal dari Khairul 
Anam (Hadhrat Rasulullah saw), dan sekalipun beliau bukan 
seorang nabi, namun di dalam wujud beliau mempunyai daya 
kekuatan dan kemampuan nabi dan rasul.” Yakni beliau 
merupakan bayangan Hadhrat Rasulullah saw Keindahannya 
nampak bagi orang yang menyaksikannya. Kemudian berkenaan 
dengan Hadhrat Umar ra, beliau as bersabda: “Tentang beliau 
terdapat dalam hadits yang mengatakan bahwa, ‘Setan lari 

                                                           
82 Malfudzaat, jilid charm, hal. 465, Edisi Baru. 
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disebabkan oleh bayangan Umar.’ Hadits yang lain menyebutkan, 
‘Seandainya ada nabi setelahku, maka ia adalah Umar.’ Hadits 
ketiga, ‘Sesungguhnya di dalam kaum terdahulu terdapat para 
Muhaddats (penerima kalam Ilahi), bila ada Muhaddats diantara 
umatku ini, tentu Umar ra’”83  

Bagi kita, semua orang yang menjadi kekasih Rasulullah 
saw menjadi kekasih kita juga. Semoga Allah Ta’ala juga memberi 
taufiq kepada umat Muslim ini untuk menghapus segala macam 
perselisihan dan perpecahan. Pada masa ini tengah terjadi 
berbagai permusuhan yang sangat keras dari pihak luar. Kita 
semua harus bergabung menjadi satu kemudian penting 
menunduk taat kepada Allah Ta’ala. 

Pada saat ini tengah terjadi perang antara Israel dan 
Palestina, disebabkan tidak adanya bimbingan yang benar dan 
tepat sehingga orang-orang Palestina yang teraniaya tengah 
menghadapi banyak kehilangan dan kerugian. Mereka tengah 
membuat kerugian mereka sendiri, dan pada zaman ini bimbingan 
terhadap umat Islam diberikan oleh Hadhrat Masih Mau’ud as 
yaitu janganlah berperang atas nama agama. Jika ada yang 
berperang atas nama agama mereka tidak akan mendapat 
kejayaan. Peperangan yang tengah berlangsung ini keadaannya 
tidak seimbang. Akal juga menghendaki agar semua perkara 
diselesaikan melalui perundingan, supaya jiwa orang-orang tak 
berdosa dapat diselamatkan dan tidak menjadi sia-sia. 

Serangan-serangan Israel ditujukan ke arah orang-orang 
yang tak berdosa. Memang benar di antara sasaran mereka tepat 
kepada yang dituju namun banyak sekali jiwa orang tidak berdosa 
yang melayang tersia-siakan. Di negeri ini (Inggris) juga melalui 
surat-surat kabar mulai ribut mempermasalahkan hal tersebut. 
Mereka mengatakan kepada Israel, “Untuk membalas kematian 
satu orang, anda telah membunuh seratus lima puluh orang.” 

Orang-orang yang akan dikenakan tindakan oleh Allah 
Ta’ala atau akibat apa yang akan mereka hadapi, bukan dengan 

                                                           
83 Izaalah Auham, Ruhani Khazaain jilid 3 halaman 219.  
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peperangan, melainkan Allah Ta’ala dengan taqdir-Nya akan 
memberi keputusan sendiri. Bagaimana caranya, hanya Tuhan 
sajalah Yang lebih mengetahuinya. Demikianlah apa yang telah 
difirmankan oleh Allah Ta’ala dalam Al-Quranul Karim. Jadi jika 
orang-orang Palestina hendak mempertahankan diri dan jika ada 
uluran pertolongan dari orang-orang Muslim maka caranya 
lakukanlah dengan menundukkan kepala di hadapan Allah Ta’ala, 
kemudian mintalah pertolongan kepada Allah Ta’ala melalui doa-
doa. Tidak syak lagi Allah Ta’ala menangkap dan akan menangkap 
orang-orang zalim dan Dia tidak akan membiarkan mereka. 
Tetapi, orang-orang Muslim juga berkewajiban untuk mengenal 
seruan dari Imam Zaman sekarang ini.  

Di negeri ini bila saja saya mendapat kesempatan untuk 
berkata di hadapan orang-orang dari mazhab (kepercayaan) lain 
maka saya katakan, “Jika keadilan diabaikan dan tuntutannya 
tidak dipenuhi sebaik-baiknya maka kalian akan terus-menerus 
terlibat dalam api peperangan yang sangat dahsyat dan 
menakutkan. Kalian tidak akan mendapatkan keselamatan dengan 
melakukan keaniayaan terhadap orang-orang yang tidak berdosa. 
Kekuatan kalian tidak akan memberi keselamatan.” 

Maka saya katakan kepada mereka, “Berusahalah untuk 
menyelamatkan anak keturunan kalian dari kehancuran dan 
tegakkanlah keadilan. Semoga Allah Ta’ala menjadikan negara-
negara besar adi kuasa menjadi bangsa-bangsa yang menegakkan 
keadilan, jika tidak, masalah perang ini bukan hanya masalah 
perang antara kedua negara namun akan melibatkan negara-
negara besar sehingga menjadi perang dunia yang sangat dahsyat 
dan mengerikan yang efek secara lahiriah sudah nampak sekali.” 

Semoga Allah Ta’ala memberi taufiq kepada setiap Ahmadi 
untuk banyak memanjatkan doa-doa kepada Allah Ta’ala, untuk 
banyak membaca shalawat supaya bisa menjadi penyelamat dunia 
dari kehancurannya. 

Semoga manusia di dunia memahami hakekat dari 
masalah ini dan semoga selamat dari kehancuran. Semoga tahun 
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baru ini menjadi tahun turunnya rahmat dan keberkatan yang 
sebanyak-banyak di atas Jemaat Ahmadiyah sebagaimana 
berberkahnya tahun ini, dan dengan karunia Allah Ta’ala kita bisa 
menyaksikan kemenangan dan kejayaan yang akan dilimpahkan 
kepada Jemaat ini. Semoga Allah Ta’ala dari segala segi tahun baru 
ini menurunkan berbagai keberkatan-Nya kepada setiap Ahmadi. 

 
Teks Khotbah Kedua dari Tiap Khotbah 

 
 ْٛ ٔؼَُ َٚ  ِٗ ًُ ػ١ٍََْ ورَّ َٛ ٔرََ َٚ  ِٗ ُٓ تِ ِِ ٔإُْ َٚ ٔغَْرَْ فشُُِٖ  َٚ ٔغَْرؼ١َُُِْٕٗ  َٚ ذُُٖ  َّ ذُ اِِ ٔسَْ ّْ ٌْسَ تاِاِ  ر َ

 ْٓ َِ َٚ رًَّ ٌَُٗ  لِ ُِ ِٖ  ُ فلَََ  ْٙذِ َ٠ ْٓ َِ إٌِاَ  َّ ْٓ ع١َرِّئاَخِ أػَْ ِِ َٚ ْٔفغُِٕاَ  سِ أَ ْٚ ْٓ شُشُ ِِ

 ٌَُٗ َٞ ٍُْٗ فلَََ ٘اَدِ ذً  ػَثْذُُٖ َٚ  -٠لٍُِْ رَّّ سَ ُِ رَّْ  ٔلَْٙذَُ أَ َٚ َٗ ئلِارَّ  ُ  مٌٰ ْْ لَا ئِ ٔلَْٙذَُ أَ

 ٌُُٗ ْٛ سَعُ ُُ  ُ ! ػِثاَدَ  ِ  - َٚ ىُ َّ ئ٠ِْراَءِ رِٜ ! سَزِ َٚ  ِْ زْغَا َٚ لْإِ ٌْؼَذْيِ  شُتاِ ُِ
رَّْ  َ ٠أَْ ئِ

ِٟ ٠ؼَِ ُ  ثَْ 
ٌْ  َٚ ْٕىَشِ  ُّ ٌْ  َٚ ٌْفسَْلَاءِ    ِٓ َْٕٙٝ ػَ َ٠ َٚ ٌْمشُْتَٝ    ُْ ُْ ٌؼٍََرَّىُ وُ

َْ رخَ  ْٚ شُ َٞ رأُ  -ورَّ ٌزَِوْشُ  ِ أوَْثشَُ روُشُٚ   َ  َٚ  ُْ ُٖ ٠غَْردَِةْ ٌىَُ ْٛ َٚ دْػُ  ُْ وُشْوُ
84
 

 

                                                           
84

 “Segala puji bagi Allah Ta’ala. Kami memuji-Nya dan meminta pertolongan pada-

Nya dan kami memohon ampun kepada-Nya dan kami beriman kepada-Nya dan kami 

bertawakal kepada-Nya. Dan kami berlindung kepada Allah Ta’ala dari kejahatan-

kejahatan nafsu-nafsu kami dan dari amalan kami yang jahat. Barangsiapa diberi 

petunjuk oleh Allah Ta’ala, tak ada yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa 

yang dinyatakan sesat oleh-Nya, maka tidak ada yang dapat memberikan petunjuk 

kepadanya. Dan kami bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah Ta’ala dan kami 

bersaksi bahwa Muhammadsaw. itu adalah hamba dan utusan-Nya. Wahai hamba-

hamba Allah Ta’ala! Semoga Allah Ta’ala mengasihi kalian. Sesungguhnya Allah 

Ta’ala menyuruh supaya kalian berlaku adil dan ihsan (berbuat baik kepada manusia) 

dan îtâ-i dzil qurbâ (memenuhi hak kerabat dekat). Dan Dia melarang kalian berbuat 

fahsyâ (kejahatan yang berhubungan dengan dirimu) dan munkar (kejahatan yang 

berhubungan dengan masyarakat) dan dari baghyi (pemberontakan terhadap 

pemerintah). Dia memberi nasehat supaya kalian mengingat-Nya. Ingatlah Allah 

Ta’ala, maka Dia akan mengingat kalian. Berdo‟alah kepada-Nya, maka Dia akan 

mengabulkan do‟a kalian dan mengingat Allah Ta’ala (dzikir) itu lebih besar.” 
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Keterangan Pendiri Jemaat Ahmadiyah terkait Peristiwa 

Pensyahidan Imam Husain di Karbala 

 

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad ra putra Hadhrat Masih Mau‟ud 

as meriwayatkan, "Suatu waktu di bulan Muharram, Hadhrat Masih 

Mau'ud 'alaihissalam sedang merebahkan diri di sebuah carpai (dipan 

berkasur, tempat duduk dan berbaring) di taman. Beliau as lalu 

memanggil saudari kami, Mubarakah Begum (putri beliau) dan 

saudara kami, Mubarak Ahmad, yang dari antara kami bersaudara 

ialah yang terkecil. Beliau bersabda, "Marilah kemari, anak-anakku, 

Ayah akan menceritakan sebuah kisah tentang bulan Muharram." 

Kemudian dengan penuh kesedihan, beliau memperdengarkan 

(menceritakan) mengenai peristiwa-peristiwa seputar kesyahidan 

Hadhrat Imam Husain ra.  

Seraya menceritakan peristiwa-peristiwa tersebut, mata beliau 

berlinangan dengan air mata yang mengalir deras…jari-jemari tangan 

beliau berkali-kali diletakkan untuk mengusap mata beliau yang 

berair. Setelah selesai menceritakan kisah menyedihkan ini, beliau 

bersabda dengan sangat penuh kedukaan, ‘Yazid peleed ne zhulm 

hamare Nabi Karim shallallahu 'alaihi wa sallam ke nawaaze par 

karwaaya. Magar Khuda ne bhi un zhaalimong ko bahut jald apne 

'adzaab me paker liya.’ - "Yazid si kotor itu telah menyebabkan 

(menyuruh) terjadinya perbuatan zalim itu terhadap cucu Nabi kita 

yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam. Namun demikian, Tuhan 

juga telah dengan sangat cepat mencengkeramkan adzab-Nya kepada 

orang-orang zalim itu."
85

 

“Perhatikanlah! Bagaimana kesusahan-kesusahan yang 

ditimpakan kepada Imam Husain. Penderitaan yang beliau hadapi di 

akhir masa hidup beliau, tertulis dalam riwayat betapa 

menyedihkannya beliau. Saat itu umur beliau 57 tahun dan beberapa 

orang menyertai beliau. Ketika 72 atau 73 orang yang menyertai 

beliau telah dibunuh dan beliau menghadapi keadaan mencekam dan 

                                                           
85  Riwayat Hadhrat Sayyidah Nawaab Mubarakah Begum, putri Hadhrat Masih 

Mau'ud as dalam 'Sirat Tayyibah' karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, h. 36-37 
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tiadanya pertolongan dari segala arah sampai-sampai air minum pun 

dilarang untuk sampai kepada beliau. 

Sedemikian rupa mereka berlaku sangat kejam hingga kaum 

wanita dan anak-anak pun mereka serang. Orang-orang [kaum ibu 

yang menyertai Imam Husain] pun berteriak menyesali bagaimana 

standar kehormatan dan rasa malu orang-orang Arab sudah tidak 

tersisa sedikit pun. Sekarang, perhatikanlah bagaimana sampai-sampai 

kaum perempuan dan anak-anak pun dibunuh dan ini semua 

dilakukan hanya demi jabatan semata.”
86

 

 

  عد ؐ  خاْ ٚ دٌُ فذ ئے خّاي ِسّذ 

  عد ؐ   اکُ ٔثاس کٛچۂ آي ِسّذ  
‘Jaan-o-dilem fidaa-i-jamaal-i-Muhammad ast.  

Khaakim natsaar koceh aali Muhammad ast.’  
 ١ِشی خاْ  ٚس دي زلشخ ِسّذ ِص فی صٍی   ػ١ٍہ ٚعٍُ کے   

 خّاي پش فذ  ہے  ٚس ١ِشی  اک آي ِسّذ صٍی   ػ١ٍہ ٚعٍُ کے کٛچہ پش ٔثاس ہے۔

 

“Segenap jiwa dan hatiku kukorbankan untuk keindahan Hadhrat 

Muhammad saw. Setiap partikel dari diriku kukorbankan demi 

keluarga Hadhrat Muhammad saw.” (Durre Tsamin Persia, h. 89)  

 

 
‘Har taraf kufr sat jo syaan hamco afwaaj-i-Yazid. Diin-i-haq bimar-

o-bekas hamco Zainul Abidin.’ 

 

“Kekufuran merebak di segala arah bagai merajalelanya pasukan 

Yazid, sementara keimanan sejati terbaring lemah sakit tak berdaya 

dan tanpa penolong, bak Zainul Abidin.” (Fath-e-Islam, Kemenangan 

Islam, Ruhani Khazain jilid III, bagian penutup) 

 

                                                           
86 Malfuzhaat, jilid 5, halaman 336 


